PETRICHOR 


KKK 


Hari itu menjadi sangat kaku, 

Ketika sepasang mata ini bertemu lagi denganmu. 
Terpaku menatap senyuman yang tertuju padaku. 
Hai, aku rindu... 

-Ninies- 


KKK 


Hai teman-teman 

Ale-El is back dengan PETRICHOR yang akan release 
chapter pertamanya sebentar lagi. Jadi, jangan lupa 
follow aku atau masukin PETRICHOR ke dalam 
reading list kalian dulu supaya bisa tau kapan aku 
update Chapter pertamanya ya! 


Untuk yang udah baca EPOCH silahkan mulai 
menikmati waktu luangnya bersama Ale-El. Untuk 
yang belum, boleh mampir ke EPOCH dulu atau boleh 
juga langsung baca PETRICHOR. Namun, sangat 
disarankan untuk baca EPOCH dulu ya, temen- 
temen. 


Sambil nunggu PETRICHOR release, masih ada waktu 
untuk baca EPOCH dulu atau yang mau baca ulang 
juga boleh. Jangan lupa untuk kasih tau temen- 
temen yang lain ya 


Happy Week-end, see you 
(Tunggu sebentar lagi ya ) 


ONE 


"If you're brave enough to say goodbye, 
life will reward you with a new hello." 


- Paulo Coelho 


Alreyshad 


Hari ini aku memutuskan untuk pergi ke Bandung, setelah 
mungkin hampir tiga bulan tidak pulang ke rumah Bunda 
dan menengok makam Ayah. 


"Abang, udah sampe mana?" Ucap Bunda di ujung telfon. 
"Baru keluar tol, Bun." Jawabku. 


"Abang nggak usah jemput deh, ketemu di makam Ayah aja. 
Bunda sama Acha minta anter Pak Dedi." Jelas Bunda. 


"Yaudah kalo gitu Abang langsung ya, Bun." Jawabku. 
"Iya nak. Hati-hati ya." Ucap Bunda yang ku iyakan. 


Setelah dari makam Ayah, Aku bersama Bunda dan Acha 
mampir sejenak ke jalan Banteng untuk menyambangi mie 
kocok langganan kami. Mie kocok Mang Dadeng yang tak 
bisa dilewatkan setiap aku pulang ke Bandung. 


"Abang stres banget ya ditinggal kak El?" Ucap Acha tiba- 
tiba. 


Aku terkejut, "maksudnya?" Jawabku. 


"Kurus banget." Tambahnya yang ku selingi dengan tertawa. 


"Capek cha. Abang kurang tidur kayaknya. Makan juga 
sering ke skip." Jawabku sambil melahap mie kocok pesanan 
kami dan tak lupa membungkuskan beberapa untuk mbok, 
Anaknya dan Pak Dedi. 


aaa 


Setelah sampai rumah, aku duduk di kasurku sambil 
memandangi sebuah foto yang masih ku taruh di nakas 
sebelah kasurku. 


Fotoku dengan El. Masih ku simpan rapih, tanpa ada niat 
untuk membuangnya atau menaruhnya di laci. Ku biarkan 
saja terpajang di nakas samping kasurku. 


"Bang?" Panggil Bunda yang tiba-tiba menyambangi 
kamarku. 


Aku tersenyum, "kenapa Bun?" Jawabku. 


"Udah selama ini tetep nggak mau cerita alasannya nggak 
lagi sama El?" Tanya Bunda. 


Aku memang tidak menceritakan secara rinci alasanku dan 
El tak lagi bersama. Bukan karena itu mauku, namun aku 
dan El pikir kami sudah cukup dewasa untuk 
menyimpannya hanya berdua. Lagipula, hubungan ku 
dengan keluarga El tetap baik, walaupun status kami sudah 
bukan sepasang kekasih lagi. Begitu pula dengan El. Kami 
sepakat untuk tidak menyalahkan siapapun atas keputusan 
kami untuk tidak bersama lagi. 


Namun, pada akhirnya Bunda menanyakannya lagi. Wajar 
bagiku ketika Ibu El dan Bunda menanyakan alasan kami, 
karena selama ini kami benar-benar terlihat baik-baik saja. 
Segala macam masalah dapat kami lewati bersama. Namun, 
kenapa berpisah? Itu yang mereka pertanyakan. 


Pada akhirnya, aku menceritakan sebabnya, dan tau apa 
reaksi Bunda? 


"Abang beneran nggak tau sebab awal El sikapnya aneh 
kenapa?" Tanya Bunda. 


Aku menggeleng, "pokoknya sepulang dari lamaran Arla, El 
jauh lebih diem, dan abang ngerasa dia ngasih jarak ke 
Abang, Bun." 


"Mungkin El denger omongannya tante Keenan." Ucap 
Bunda yang tiba-tiba membuatku bingung. 


"Emang tante Keenan ngomong apa Bun?" Tanyaku. 


"Iya waktu itu Bunda lagi ngobrol sama tante Keenan. Yang 
waktu Abang cari El pas mau foto itu loh. Tante Keenan 
sebelumnya ngomong kalo Abang lebih baik nggak sama El. 
Tante Keenan khawatir masalah trauma El. Tapi Bunda udah 
bilang kalo itu bukan masalah besar dan El masih terapi 
juga. Apa mungkin El nggak sengaja denger kali ya Bang? 
Duh Bunda jadi nggak enak kalo bener karena itu" Jelas 
Bunda. 


Aku memegang tangan Bunda, "kalo emang karena itu, 
bukan salah Bunda kok." Ucapku tersenyum 


"Abang tau kan berarti bukan El mau ninggalin Abang. Tapi 
karena El nggak tega sama Abang." Ucap Bunda yang 
membuat aku terdiam. 


daa 
Pagi ini, aku datang lebih pagi ke kantor karena Aku harus 


melihat email pekerjaanku yang baru saja dikirimkan oleh 
beberapa rekanku. 


"Eits serius banget, lagi ngapain lo?" Tanya Aji. 
"Buka email, cek kerjaan." Ucapku tanpa menatapnya. 


"Jadi ngisi seminar di kampusnya El?" Tanyanya kembali 
yang membuatku terdiam. 


Beberapa hari lalu aku mendapat tawaran dari mantan 
dosenku di SG untuk menjadi salah satu pembicara di 
seminarnya yang kali ini diadakan di University of Sydney, 
yang tidak lain adalah kampus El saat ini. 


"Kelamaan mikir lo. Iyain aja sih tawarannya. Lagian kan 
itung-itung liburan. Siapa tau dapet bonus ketemu mantan 
kan?" Ucap Aji meledek. 


"Gue ngisi seminar buat S1. Catet. Strata-l." Jawabku. 


"Iya, iya. Lumayan kali Al, sekalian liburan. Ngisi seminar 
tiga hari, dua hari liat pameran, sisanya jalan-jalan. Kalo gue 
jadi lo sih nggak pake mikir lama." Katanya dengan mimik 
muka yang super nyebelin. 


"Udah jam segini, gue mau ke studio." Ucapku sambil 
menuju pintu. "Lo nggak ikut?" Tambahku yang akhirnya Aji 
jawab dengan tertawa. 


KKK 


Setelah siaran dan rapat evaluasi aku menuju Coffee Shop 
dekat kantor yang ternyata bertemu dengan Tere, Aji, Ghea, 
Ojan dan Fadhil. 


"Katanya nggak mau ikut?" Ledek Aji. 


"Lo ngajaknya kelar siaran banget, gue masih harus ke 
ruangan pak Farhan kali." Jawabku sambil duduk di sebuah 


kursi yang tersisa. 
"Mas, jadi ke Sydney?" Tanya Ghea. 
Aku mengangguk sambil memakan sepotong cake. 


"Serius Al? Akhirnya!" Ucap Aji semangat, diikuti dengan 
senyum dari semua orang yang berada satu meja denganku. 


"Kapan berangkat mas?" Tanya Ojan. 


"Jumat malem." Jawabku. "Gue tinggal, jangan pada nyantai 
ya." Tambahku. 


"Tenang mas, nggak usah mikirin kita. Persiapin aja buat 
seminar. Jangan lupa persiapan diri juga mas, siapa tau 
ketemu kan." Ledek Tere yang mendapat anggukan dari 
yang lain. 


"Ini ceritanya satu lawan banyak apa gimana?" Tanyaku 
sambil menatap mereka satu per satu. 


"Bukan gitu mas, kita sebenernya juga nggak mau 
mencampuri urusan hati mas Ale sama El. Tapi ngeliatnya 
geregetan aja. Apalagi ternyata kan kalian putusnya bukan 
karena mau kalian. Jadi ya..." ucap Fadhil yang dibalas 
anggukan dari yang lain. 


"Persiapin aja dulu mental lo. Kalo ketemu jadi nggak kikuk." 
Ucap Aji. 


"Iya Pak Airlangga Chandrama Aji ." Jawabku sambil bangkit 
dari kursi. 


"mau kemana lo?" Tanya Aji yang heran. 


"Balik, mau packing. Lusa gue berangkat kan." Jawabku 
sambil melambaikan tanganku. 


KKK 


"Abang bawa jaket yang tebel ya. Jangan bawa koper kecil, 
bawa aja yang besar." Ucap Bunda di ujung telfon. 


"Iya, Bun." Jawabku sambil memisahkan barang-barang 
yang akan aku bawa ke Sydney. 


"Bomi nanti sama siapa selama kamu pergi? Di Bandung aja 
deh Bang, besok Bunda sama pak Dedi ke Apartment kamu 
ya ambil si Bomi." Ucap Bunda yang terdengar khawatir. 


Bomi. Bomi adalah kucing El yang ia beli sewaktu kami 
masih bersama. Waktu itu ia keukeuh ingin mengadopsi 
kucing ras munchkin dengan warna putih bercorak cokelat 
ini. Bomi ia titipkan padaku lewat pak Amir, sehari sebelum 
ia meninggalkan Indonesia untuk terbang ke Sydney. 


"Bomi aku titipin ke kamu ya, soalnya kalo aku taruh di 
rumah Ibu takut malah nggak keurus, mau aku bawa juga 
nggak bisa. Kalo temen kamu ada yang mau adopsi nggak 
apa-apa kok Al, kamu kasih aja ke dia." 


Begitu katanya pada surat yang ia tulis waktu itu. 


"Bunda repot nggak? Kalo Bunda repot biarin aja Abang 
titipin di sekolah hewan aja, kan Abang juga cuma satu 
minggu-an disana." Ucapku sambil menggendong Bomi. 


"Repot ngapain sih Bunda? Udah besok Bunda ambil ya." 
Jawab Bunda yang aku iyakan. 


"Bang, yakin nggak mau nemuin El?" Tanya Bunda tiba-tiba. 
Aku terdiam. 


"Sebentar aja? Minta maaf?" Ucapnya lagi. 


"Bunda tau bukan sepenuhnya salah Abang, tapi Bunda tau 
juga El pasti pernah merasa sakit hati sama ucapan atau 
tindakan Abang dulu. Nggak salah kan kalo Abang minta 
maaf?" Tambahnya. 


"Abang nggak tau mulainya gimana, Bun." Jawabku pelan. 


Jujur, aku bingung harus mulai darimana. Sewaktu Bunda 
menceritakan kejadian itu, seharusnya langsung saja ku 
hubungi El untuk sekedar menanyakan kabarnya dan 
meminta maaf padanya. Namun, urung ku lakukan karena 
aku bingung harus memulainya seperti apa. Rasa sakit yang 
El rasakan pasti masih membekas karena memang 
tindakanku tidak bisa dibenarkan saat itu. Alhasil, sudah 
satu tahun berlalu, aku hidup tanpa kabar dari El. 


"Kalo ada kesempatan, ditemuin ya Bang."ucap Bunda. 
"Iya Bun." Jawabku 


Setelah menelfon Bunda mataku tertuju pada satu kotak di 
ujung mejaku. Kotak berwarna hitam yang berisikan sebuah 
cincin. Cincin yang waktu itu ku kembalikan ke El kini ada 
padaku. 


Beberapa minggu sebelum El berangkat, Bunda 
mengunjungi makam Ayah dan penjaga makamnya 
memberikan kotak ini pada Bunda. 


Katanya, "kemarin ada perempuan bu, masih muda 
ninggalin ini sama bunga Lily di makam Bapak." 


Yang ku yakini itu El. Sebab, lily adalah bunga kesukaannya 
juga kotak ini adalah kotak yang sama persis dengan kotak 
cicin yang ku beli. Tak hanya itu, ada sedikit pesan yang ia 
tuliskan disana. 


"Ayah, ini El. 

El dateng ngunjungin Ayah bawa bunga kesukaan El loh. 
Yah, El mau minta maaf karena kayaknya bakalan jarang 
ngunjungin Ayah. 

Dan El titip ini ya Yah untuk Ale. El nggak bisa kasih 
langsung ke Ale soalnya. El belum bisa ketemu Ale. Belum 
berani. El takut malah nangis dan nyakitin hati Ale lagi. Yah, 
makasih banyak ya udah sempet jadi Ayahnya El walau 
sebentar. Maafin El nggak bisa jadi anak Ayah seperti 
maunya Ayah. El janji akan selalu kirim doa dan bunga buat 
Ayah. El pamit ya, El titip salam untuk Bunda, Acha dan Ale 
ya Yah." 


Membacanya lagi membuat rasa bersalahku semakin besar. 
Tanpa pikir panjang, ku masukan kotak itu pada tas yang 
akan ku gunakan lusa. 


aaa 


Hari ini aku disibukan dengan berbagai macam pekerjaan. 
Sebab, siang ini Aku harus meninggalkan kantor sedikit 
lebih lama dari biasanya untuk menjadi pembicara pada 
seminar dosenku di Sydney. 


"Ke Airport jam berapa lo? Kok masih di kantor." Tanya Aji 
yang tiba-tiba muncul sesaat setelah aku keluar dari ruang 
meeting. 


"Nanti pas istirahat makan siang, orang pesawat gue juga 
jam 19.00 kok. Belum kelar soalnya." Ucapku sambil 
memperlihatkan naskah yang masih harus aku baca dan 
revisi. 


"Ya tapi kan empat jam sebelumnya lo udah harus di Airport, 
Al." Ucapnya lagi. "Materi aman?" Tambahnya 


Aku mengacungkan jempolku, "Aman bos." Jawabku. 


"Kalo hati aman nggak? Siapa tau ketemu mantan kan?" 
Ledek Aji. 


"Gue ngisi seminar buat anak S1, ji. Doi S2, kemungkinan 
ketemu kayaknya hampir mustahil ji." Jawabku singkat. 


"Ya kali aja, jodoh kan nggak ada yang tau. Lagian lo juga 
kan udah tau masalah dari kalian sebenernya apa. Bukan 
karena lo atau El yang mau pisah. Tapi ternyata kan karena 
ucapan tante lo itu El jadi ambil keputusan ini." Jawab Aji. 


"Udah ah, gue mau kerja. Lo mendingan keluar deh dari 
ruangan gue, lanjutin kerjaan lo." Ucapku sambil 
menggiring Aji keluar dari ruanganku. 


aaa 


Aku pamit menuju bandara saat jam di tanganku 
menunjukan pukul 13.00. 


"Kalo mau extend lebih lama, gue siap tanda tangan surat 
penambahan cuti lo kok Al." Ledek Aji. 


Aku tersenyum paksa, "gue berangkat ya. Titip anak-anak." 
Ucapku 


Aku tak mengendarai mobilku kali ini. Karena kemungkinan 
akan berada di Sydney sekitar tujuh sampai delapan hari 
jadi ku putuskan untuk menaiki taksi menuju Airport. 


"Iya Bun, ini udah di /ounge." Ucapku pada Bunda di ujung 
telfon. 


"Inget pesen Bunda ya, hati-hati ya nak." jawab Bunda yang 
hanya bisa ku iyakan. 


Perjalanan Jakarta-Sydney memakan waktu tujuh jam. 
Setelah duduk di kursi pesawat, aku langsung memejamkan 
mataku, karena beberapa bulan ini tidurku tak pernah lebih 
dari tiga jam sehari. Jadi, menurutku ini saat yang tepat 
untuk beristirahat sebelum memulai agendaku di Sydney. 


KKK 


Pagi ini aku terbangun dengan pemandangan kota Sydney 
yang sangat mengagumkan dari kamarku yang terletak di 
lantai 76 Meriton Suites World Tower. Hari keduaku di 
Sydney, karena kemarin aku masih harus menyesuaikan 
badanku yang baru sampai. Kebetulan hari ini aku belum 
ada kegiatan, jadi ku putuskan untuk berjalan jalan sambil 
melihat-lihat kota Sydney yang katanya masuk dalam 10 
kota ternyaman untuk ditinggali. 


Sudah lama aku tidak travelling sendirian seperti ini, 
walaupun kali ini bukan liburan, Namun rasanya cukup 
menyenangkan terbebas dari rutinitas Senopati-Kuningan 
untuk beberapa hari. 


Aku berjalan mengitari pusat kota Sydney dengan coat yang 
lumayan tebal karena memang sudah masuk musim dingin. 
Cuaca yang mulai berangin membuatku berhenti sejenak 
mengambil beberapa gambar kota Sydney dari kameraku 
dan memutuskan masuk ke salah satu cafe untuk membeli 
kopi guna menghangatkan badanku. 


Cafe dengan suasana yang cukup nyaman rupanya lumayan 
kedatangan banyak pelanggan di hari yang mulai 
bertambah dingin karena ternyata hujan mulai turun di luar. 
Baru saja aku menutup pintu cafe, aku menjumpai sosok 
wanita dengan /ong coat, dan rambut panjang tergerainya 
yang sangat familiar. Suaranya persis dengan dengan sosok 


yang sudah satu tahun belakangan ini tak ku ketahui 
kabarnya. 


"Morning, can i have one hot Choco? Thank you." Ucapnya 
ramah sambil mengambil kartunya kembali. 


"Elea." Sapaku. 
"Ya?" Ucapnya sambil berbalik menghadapku. 


la terdiam sesaat sebelum pada akhirnya tersenyum 
kepadaku. Senyum yang sudah lama tak ku lihat, hari ini 
menyempurnakan pagiku. 


"Hai." Ucapnya yang ku balas dengan sapaan yang sama. 


KKK 


Hai teman-teman. Apa kabar? 


Kali ini aku mau ceritain kehidupan mereka setelah 1 
tahun lebih nggak ketemu. Siapa yang penasaran ? 


Udah aku singgung sedikit di Special Chapter di 
EPOCH ya. Jadi buat yang penasaran sama cerita 
lengkapnya silahkan dibaca :) 


Happy Reading, teman-teman :) 


(Jangan lupa comment & vote ya!) 


TW O 


Elea 


Aku bangun cukup pagi di hari yang lumayan dingin pagi 
ini. Bukan karena sudah terbiasa, namun hari ini aku harus 
mengurus rekening Bankku yang sudah bermasalah sejak 
kemarin. Dikarenakan Apartmentku bukan di daerah CBD 
(Sydney Central Business District), jadi aku harus sedikit 
terburu-buru untuk pergi kesana. 


Aku berangkat menuju CBD (Sydney Central Business 
District) dengan menggunakan taksi, dan langsung menuju 
Bank. Ternyata tak butuh waktu lama, hanya 30 menit, 
kemudian urusanku selesai dan aku bisa pulang. Namun 
setelah aku keluar dari Bank, cuaca di luar lumayan 
berangin dan mulai turun rintik hujan. Jadi aku berinisiatif 
untuk mampir ke salah satu cafe yang letaknya tidak terlalu 
jauh dari Bank untuk sekedar menghangatkan tubuhku di 
cuaca yang lumayan dingin dan berangin. 


"Morning, can | have one hot Choco? Thank you" ucapku 
pada seorang pelayan di meja kasir. 


Saat sedang menaruh kartuku di dompet, aku mendengar 
seseorang memanggil namaku. 


"Elea?" Panggilnya. 


Tanpa menoleh, aku menjawab panggilan itu sambil 
membalikkan tubuhku menghadap sumber suara. 


"Ya?" Ucapku. 


Aku terdiam melihat sosok laki-laki di hadapanku. Lelaki 
yang dulu selalu ku pandangi setiap harinya kini ada di 


hadapanku. Walaupun penampilannya sedikit berubah, 
dengan kacamata yang bertengger di hidung mancungnya 
dan tubuhnya yang sedikit lebih kurus namun semakin 
atletis. 


"Hai." Sapaku dengan senyum dan ia balas dengan hal yang 
sama. 


Kami terpaku beberapa saat sampai pada akhirnya suara 
pelayan memecah keheningan kami. 


"Miss, your hot choco" ucap salah seorang pelayan 
menyadarkan kami. 


"Sorry, thank you." Jawabku sambil mengambil pesananku. 


"Kamu mau pesen?" Tanyaku pada Ale yang ia jawab 
dengan anggukan dan senyuman. 


"hot americano, one." Ucapnya pada pelayan. 


"Lagi buru-buru nggak? Boleh ngobrol sebentar?" Ucapnya 
yang aku iyakan. 


Tak lama setelahnya pesanan Ale sudah tersedia dan kami 
menuju meja dekat jendela besar. 


Pagi ini penuh kejutan, pertama cuaca pagi ini sangat 
berbeda dari yang ku lihat di prakiraan cuaca pagi tadi. 
Kedua, aku tiba-tiba harus mengunjungi daerah Central 
Business Sydney untuk mengurus rekening bank-ku. Dan, 
kejutan yang ketiga adalah Ale is here, di Sydney. 
Berhadapan denganku di sebuah meja cafe, tempat kami 
tak sengaja bertemu. 


"Apa kabar Al?" Tanyaku membuka percakapan. 


Ale tersenyum, "Baik, kamu?" Jawabnya menatapku. 
Aku tersenyum sambil menganggukan kepalaku. 


"Kaku banget ya?" Tanya Ale yang akhirnya memecah 
tawaku. 


"Dinas? Tumben banget kamu yang pergi, biasanya Gilang 
kan?" Tanyaku. 


"Nggak, aku disuruh ngisi seminar buat mahasiswa S-1." 
Jawabnya yang membuat aku cukup terkejut. 


"Jangan bilang seminar Pers itu ya? Di kampusku?" Ucapku 
sambil menatapnya. 


"Biasa aja Le natapnya." Ucapnya sambil tertawa. 
"Iya seminar yang di kampus kamu itu." Tambahnya. 


Aku mengangguk. Ale memang terlihat jauh lebih kurus dari 
1 tahun terakhir aku melihatnya, namun Ale tetaplah Ale. 
Tak banyak berubah kecuali badannya yang semakin atletis 
dan bawah matanya yang sedikit menghitam. 


"Kenapa gitu sih ngeliatinnya." Kata Ale tiba-tiba 
membuyarkan pikiranku. 


Aku menggeleng, "kamu capek banget kayaknya. Emang 
nggak ada yang bantuin kerjaan sampe mata panda gitu?" 
Ucapku meledeknya. 


Ale tersenyum, "Mau banyak orang yang bantuin juga tetep 
aja aku aku juga yang meriksa." Jawabnya. 


"Le, by the way aku mau minta maaf." Ucapnya pelan. 


"For?" Jawabku santai sambil meminum hot choco yang ku 
pesan. 


"Aku baru tau dari Bunda masalah tante Keenan. Maaf kalo 
memurut kamu terlalu lama buat aku minta maaf. I'm so 
sorry, Le. Maaf udah salah sangka sama kamu, maaf juga 
kalo ada perkataan dan perlakuan aku yang nyakitin kamu, 
aku minta ma..." jelasnya yang segera ku potong. 


"t's Okay, Al. It's not entirely your fault kok. Aku yang 
nggak ngomong apa-apa ke kamu, wajar kalo kamu salah 
sangka sama aku. Aku juga minta maaf ya, waktu kejadian 
Ayah aku nggak ada di samping kamu." Jawabku pelan. 


Jujur, aku masih merasa bersalah meninggalkan Ale 
sendirian saat kepergian Ayah. 


"Aku sama Kiara cuma temenan kok." Jawabnya tiba-tiba 
yang membuat aku terdiam menatapnya. "Jangan salah 
sangka lagi, boleh?" Tambahnya. 


Aku tersenyum. Pada akhirnya, kesalahpahaman kami satu 
tahun lalu terselesaikan disini. Kami melanjutkan obrolan 
kami, dan saling bertukar cerita selama satu tahun 
belakangan kami tak bertemu. Sampai tak terasa mungkin 
sudah dua jam kami mengobrol. 


"Kamu udah liat venue-nya?" Tanyaku pada Ale. 
"Baru hari ini sih rencananya. Mau nemenin?" Ucapnya. 
"Imbalannya apa dulu nih?" Ledekku. 


Ale tertawa. "Aku traktir makan besok sesesai acara. 
Gimana?" Jawabnya. 


"Bilang aja mau ngajak makan." Ledekku yang akhirnya 
membuat Ale tertawa lagi. 


"Klasik ya cara aku?" Jawabnya yang ku balas dengan 
anggukan sambil tertawa. 


aaa 


Alreyshad 


Aku mengendarai sebuah mobil yang ku sewa selama di 
Sydney dengan seorang wanita di sebelahku, tak lain adalah 
El. la bersedia menemaniku untuk melihat venue acara 
seminarku yang akan diselenggarakan selama empat hari 
kedepan. 


"Pm so proud of you, Al. Bisa jadi pembicara di seminar 
besar." Ucapnya sambil tersenyum. 


"The power of orang dalem kali Le. Kalo bukan karena 
mantan dosen S-2ku, aku juga nggak bakal bisa jadi 
pembicara." Jawabku. 


"Suka merendah deh Bapak ini." Ledeknya yang ku balas 
dengan tertawa. 


Setelah sampai di kampus El, kami langsung menuju venue. 
Terlihat sudah mulai tersusun rapih kursi-kursi untuk peserta 
seminar dan beberapa bannerpun sudah digantung. 


"Aku tunggu sini aja, Al." Ucap El. 


"Di luar dingin, Le. Ikut aku aja." Jawabku sambil 
menggandengnya. 


Entah apa yang membuatku berani melakukannya, setelah 
1 tahun aku tak pernah menemuinya dalam tatap maupun 


cakap. Namun, El tak keberatan sama sekali dengan 
perlakuanku. Ia tetap mengikutiku dengan tangannya yang 
masih di genggamanku. 


Setelah selesai melihat venue, dan mengobrol sebentar 
dengan beberapa pembicara. Akhirnya, aku dan El beranjak 
keluar venue. 


"Aku anter ya ke Apartment." Kataku pada El saat kami 
sudah keluar dari venue. 


"Apartment-ku deket kok, Al." Jawabnya. 


"Kalo deket kan lebih bagus, nggak makan waktu banyak." 
Ucapku sambil tersenyum. 


El tersenyum, "yuk." Jawabnya sambil mengangguk. 


Selama di perjalanan kami banyak bercerita, tentang 
kehidupan kantor sekarang, keluarga, bahkan Bomi. Sampai 
tak terasa sudah sampai di depan Apartment El. 


"Thank you, Bapak Alreyshad." Ucapnya sambil tersenyum 
"Sama-sama, Bu Eleanor." Jawabku. 


"Besok upah nemeninnya jangan lupa ya, bu." Tambahku 
yang sukses membuat El tertawa. 


"Harusnya aku yang nagih bukannya?" Jawabnya yang ku 
balas dengan senyum. 


"Hati-hati ya Al, jangan ngebut." Tambahnya sambil 
melambaikan tangannya. 


KKK 


Aku sudah menyelesaikan tugasku di hari pertamaku 
menjadi pembicara. Setelah berfoto dan mengobrol sejenak 
dengan para pembicara lain, aku melihat handphone-ku. 
Ada satu notifikasi disana. 


From : Elea 

Ale, aku masih ada kelas sebentar nanti kamu 
tunggu depan venue aja. Kalo aku udah selesai nanti 
aku kesana kok. Sorry ya. 


Aku tersenyum membacanya, aku memang memiliki janji 
untuk mengajaknya mengunjungi beberapa tempat dan 
makan malam bersama seusai acara seminarku sebagai 
"upahnya" kemarin sudah mengantarku melihat venue. 


Tak ku balas dan ku hiraukan perkataannya, aku 
memutuskan untuk menuju gedung department-nya dan 
menunggunya disana. 


The Universty of Sydney adalah salah satu universitas 
terbaik di Australia, bukan hanya karena universitas ini 
adalah universitas pertama yang di bangun tetapi juga 
karena sistem pendidikannya yang bisa dibilang sangat 
baik, dan fasilitas kampus yang dimiliki University of Sydney 
merupakan salah satu yang terbaik di dunia. Fasilitas 
semacam perpustakaan, museum, bagian kesehatan, hingga 
pusat penelitian pun disediakan. Jujur, suasananya sangat 
nyaman, apalagi jika sedang musim dingin seperti ini. 


Aku menuju Department of Media and Communications, 
tempat El mengambil gelar masternya. Saat sedang 
mengamati dan memotret beberapa objek, aku sudah bisa 
menemukan El di antara kerumunan mahasiswa lain yang 
sedang berlalu lalang disini. Namun, ia tak sendiri bersama 
seorang pria yang ku yakini juga orang Indonesia. 


Aku tak menghampirinya dan mencoba memalingkan 
pandanganku ke objek lain saat tiba-tiba El memanggilku. 


"Ale" seru El sambil memberi simbol dengan tangannya agar 
aku menghampirinya. 


Ku balas panggilannya dengan senyum dan mulai berjalan 
menghampirinya. 


"Kok kesini, kan aku bilang aku aja yang nyamperin kamu." 
Ucapnya sesaat setelah aku berdiri di sampingnya. 


Aku hanya membalasnya dengan senyum. 
"Ini Athar, Al." Ucap El mengenalkan pria di seberangnya. 


"Athar." Ucapnya sambil memberikan tangannya untuk ku 
jabat. 


"Ale." Jawabku membalas uluran tangannya sambil 
tersenyum. 


"Thar, mau ikut makan sekalian?" Ucap El pada Athar. 
"Nggak enak takut ganggu." Ucap Athar setelahnya. 


El menoleh padaku. "Nggak apa-apa, Gabung aja, Thar." 
Ucapku. 


"Seriusan?" Tanyanya. 
El mengangguk, "yuk." Ucapnya setelahnya yang ku iyakan. 


KKK 


Kami sepakat untuk makan di sebuah cafe yang letaknya 
tak begitu jauh dari kampus El. 


"Udah lama kenal El?" Tanya Athar saat El sedang ke toilet. 
Aku mengangguk, "lumayan." Ucapku. 
"Lo?" Tanyaku kembali. 


"Yaa itungannya sih baru selama El di Sydney sih, tapi gue 
deket banget sama Elo, Abangnya. Jadinya ya deket juga ke 
Elnya." Jelasnya yang aku balas dengan anggukan. 


Tak lama setelahnya El datang dan duduk di sebelah Athar. 
"Udah pada pesen?" Tanyanya. 

"Udah kok, kamu udah aku pesenin juga kok El." Ucap Athar. 
"Oh ya? Thank you." Ucapnya. 


"By the way, ke Sydney dalam rangka jenguk El, dinas, atau 
liburan?" Tanya Athar. 


"Ale kesini jadi pembicara buat seminar pers itu, Thar." Ucap 
El. 


"Oh, orang media juga. Jangan bilang kalian sekantor?" 
Ucap Athar. 


Aku hanya tersenyum dan mengangguk. Jujur sebenarnya 
aku merasa hari ini seharusnya ku batalkan saja 
pertemuanku dengan El. Karena yang ada aku hanya 
menjadi kambing diantara Athar dan El. 


"Iya sekantor." Ucap El. 


Tak lama menu yang kami pesan sudah tersedia di meja. 
Yang membuat aku terkejut, Athar memesankan pasta 
dengan udang untuk El. Sedangkan El sama sekali tak bisa 
makan udang. 


El terdiam melihat menu yang Athar pesankan untuknya. 
"Kok didiemin makanannya?" Tanya Athar pada El. 


Sebelum El memakannya, aku berinisiatif untuk menukar 
menuku dengan El. 


"AI?" Panggilnya sambil menatapku. 
"Makan aja." Ucapku pada El. 


Athar menatap kami bingung. "El nggak bisa makan udang." 
Ucapku sambil menyantap pasta milik El. 


Athar cukup terkejut mendengar penyataanku. 
"Sorry El aku nggak tau." Ucapnya setelahnya. 


"Udah, kamu makan." Ucapku pada El yang terus 
menatapku. 


Setelah selesai makan dan membayar. Kami berpisah 
dengan Athar karena ia masih memiliki janji temu dengan 
temannya yang lain dan aku yang akan mengantar El ke 
Apartment-nya. 


El menatapku yang sedari tadi menggaruk leherku yang 
sangat gatal. Dan mulai timbul bercak merah di sekujur 
badan dan wajahku 


"Ale? Are you Okay?" Ucapnya khawatir. 


Aku mengangguk. Namun tangan El menghentikan gerakan 
tanganku untuk menggaruk dan benar saja, alergiku 
kambuh. 


"Ale kita ke dokter sekarang!" Ucapnya sambil mengambil 
alih kunci mobilku dan menuju ke klinik. 


KKK 


Yuhuu, Ale dan El udah mulai ada komunikasi lagi 
nih. Gimana menurut kalian, bakalan apa pergerakan 
atau malah ya gini-gini aja? 


Thank you ya sudah baca bagian TWO ini, jangan 
lupa buat vote dan comment yang banyak! 


Happy weekend teman-teman 


THREE 
Alreyshad 
Setelah diberi suntikan obat, keadaanku jauh lebih baik. 


"Kenapa dimakan sih? Kan bisa ganti menu kalo tau ada 
scallopsnya." Ucap El 


Aku tersenyum, "mubazir, Le. Lagian kan udah dipesen 
masa dibuang." Ucapku santai. 


"Tapi kalo ada apa-apa gimana?" Ucap El dengan wajah 
yang super khawatir. 


"Tapi kan buktinya baik-baik aja. Nggak apa-apa, Le." 
Ucapku pelan mencoba menenangkan El sambil berjalan 
menuju mobil. 


"Aku naik taksi aja Al dari sini." Ucapnya tiba-tiba. "Kamu 
langsung pulang aja, istirahat." Tambahnya. 


Aku menggeleng, "aku anter. /'m okay kok." Ucapku lembut. 
El terdiam sesaat sambil menatapku. 


"Aku nggak apa-apa, Le." Ucapku sambil menggenggam 
tangannya. 


"Aku anter ya. Bahaya udah malem banget." Tambahku yang 
pada akhirnya El setujui. 


Selama di perjalanan El hanya diam menatapku dengan 
tatapan khawatir. 


"Le, i'm Okay." Ucapku sesaat setelah aku memarkirkan 
mobilku. 


"Jangan gitu lagi Al. Kalo kamu kenapa-napa gimana? Aku 
tuh takut kamu mati tau nggak? Liat kamu susah nafas gitu 
aku taku.." ucapnya sambil menangis. 


Aku memeluknya, "Sorry." Ucapku sambil mengelus lembut 
rambut dan punggungnya. 


"Maafin aku ya udah buat kamu takut." Tambahku. 


El menangis di pelukku, menumpahkan segala ketakutan 
dan kekhawatirannya. 


"Aku takut kamu kenapa-napa Al." Ucapnya sambil 
menangis. 


"Iya, iya, maaf ya. Maafin aku" ucapku. 
Aku tetap memeluknya sampai El benar-benar tenang. 
Aku menatapnya dalam. 


"Aku udah nggak apa-apa kok." Ucapnya sambil mengatur 
nafasnya. 


"Sorry ya." Ucapku yang El balas dengan anggukan. 


El benar-benar khawatir, ia menghadapkan tubuhnya ke 
arahku dan memeriksa kemerahan di leherku. 


"Kalo gatel jangan digaruk ya. Kompres, terus kasih salep 
sebelum tidur. Jangan pakai air hangat ya, harus air dingin 
biar nggak tambah gatel. Obatnya dimin..." ucapnya yang 
segera ku potong. 


"Le, jangan buat aku lupa kalo aku harus jaga perasaan aku 
ke kamu." Ucapku tiba-tiba. "Kalo kamu sekhawatir dan 
seperhatian ini, aku nggak jamin bisa nahan perasaan aku 
lagi atau nggak." Tambahku. 


El terdiam. 


"obatnya diminum ya." Ucapnya sampai pada akhirnya ia 
meninggalkanku dan masuk ke Apartmentnya. 


KKK 


Setelah sampai di kamarku, aku menghubungi El. 


"Aku udah sampe ya." Ucapku saat handphone-ku 
memunculkan wajah El. 


"Udah dikompres?" Tanyanya yang ku jawab dengan 
memperlihatkan handuk kecil untuk mengompres leherku 
yang memang masih merah. 


"Kamu istirahat ya." Ucapku. Aku mengatakan hal itu bukan 
tanpa alasan, aku tau El masih khawatir karena wajahnya 
memperlihatkan hal itu. 


El mengangguk, "jangan lupa minum obat ya." Ucapnya. 


"Besok aku mau ajak kamu jalan lagi boleh nggak? Berdua 
aja." Ucapku tiba-tiba. 


El mengangguk sambil tersenyum, "sleep tight ya, Al." 
Ucapnya sesaat sebelum menutup panggilan video kami. 


Benar, aku tak nyaman dengan kehadiran Athar. Walaupun 
begitu, aku juga tak bisa mengambil tindakan apa-apa. Aku 
tak bisa melarang El dekat atau berhubungan dengan 
siapapun termasuk Athar. Kalaupun memang pada akhirnya 
memang Athar orangnya, ya ku harap aku tetap bisa 
menjadi Ale yang seperti ini, yang tetap bisa berada di 
samping El. 


KKK 


Elea 


Sejujurnya aku merasa tak enak pada Ale setelah mengajak 
Athar ikut bersama kami. Jujur, Aku dekat dengan Athar 
karena ia mengenal baik Bang Elo dan Bang Elo memang 
menitipkanku pada Athar dan keluarganya disini karena 
rasa khawatirnya padaku. Sebenarnya, aku juga jarang 
meminta bantuan Athar apalagi keluarganya, namun karena 
Athar tau nomor handphone-ku jadilah ia sering 
menghubungiku walau beberapa kali sempat ku abaikan 
karena merasa tak nyaman. 


Seperti hari ini, ia tiba-tiba mengunjungiku dan mengajakku 
makan bersama. Karena aku memiliki janji dengan Ale, 
ditambah aku memang tak terlalu suka dengan sifat Athar 
yang terlalu "mendekatkan" dirinya padaku jadi ku 
putuskan untuk tak pergi bersamanya. Namun perasaanku 
tak enak jika tak basa-basi mengajaknya, dan ternyata ia 
mau. Jadilah kami pergi bertiga. 


Setelah menutup panggilan video dengan Ale, aku menuju 
kamar mandiku untuk memakai skincare dan pergi tidur 
karena jadwal esok hari lumayan padat. 


KKK 


Alreyshad 


Sudah dua hari aku menjadi pembicara untuk seminar. Bisa 
ku bilang acaranya "seru" karena ternyata lumayan banyak 
yang tertarik dengan materi seminarku, dan yang 
terpenting mereka yang datang terlihat sangat antusias 
bertanya pada saat sesi tanya jawab. 


Setelah selesai acara, aku tak bisa langsung keluar venue 
begitu saja karena harus mengikuti beberapa permintaan 


beberapa orang yang meminta foto bersama. Dan juga 
menjawab beberapa pertanyaan untuk sekedar basa basi. 


Di saat yang bersamaan, aku tersenyum saat melihat 
seorang wanita sedang berjalan memasuki venue dan 
berdiri dekat pintu sambil tersenyum melihatku. 


Aku berjalan sambil sesekali tersenyum ke arah El yang 
sudah berdiri menungguku. 


"Kenapa nggak nyamperin kesana?" Tanyaku. 


El tersenyum dan menggeleng, "takut ganggu." Jawabnya 
dengan setengah meledek. "Mau makan apa?" Tanyanya 
kemudian. 


"Bebas. Kamu lagi pengen apa?" Kataku. 


"Hemmm apa ya? Ke arah the rock aja yuk. Dari situ kalo 
mau ke Sydney Harbour juga boleh." Ucapnya. 


"Boleh, hari ini kamu jadi tourguide aku ya." Ledekku. 


"Siap, Mr. Alreyshad" ucapnya sambil memperagakan gaya 
hormat yang sukses membuat aku tertawa. 


Kami sampai di the rock pukul 14.00. Aku tersenyum sambil 
melihat sekeliling, aku pikir Sydney memang secantik apa 
yang orang-orang katakan. 


"Yuk" ucap El padaku saat kami sampai di sebuah cafe. 


Setelah memesan pancake yang kata El cukup terkenal dan 
enak. Kami melanjutkan obrolan kami. 


"Gimana hari hari ini?" Ucap El antusias. 


"Aku nggak nyangka yang ikut seminar bakal serame itu sih. 
Tapi seru, lumayan." Jawabku sambil tersenyum 
menatapnya. 


"Rame lah, tau nggak alasannya apa?" Tanyanya 
"Apa?" Jawabku. 


"Tadi sepanjang venue banyak banget mahasiswa yang 
ngomongin kamu. Mau tau apa yang mereka bilang? 
"Ternyata mas Ale nggak cuma cakep di banner doang ya. 
Kalo gue tau Produser TV kayak mas Ale mah, fix gue balik 
ke Jakarta langsung ngelamar di mediacorpsnya." Itu baru 
satu." Ucapnya yang ku balas dengan tertawa. 


"Kok ketawa sih?" Tanyanya heran. 


"Kamu lucu ngomongnya." Jawabku sambil mencubit gemas 
hidungnya. 


El terdiam. Mungkin terkejut dengan perlakuanku yang tiba- 
tiba. 


"Sorry." Ucapku setelahnya. 
El tersenyum kaku, "it's okay, Al." Jawabnya. 


Kami melanjutkan obrolan kami saat tiba-tiba seorang 
teman El menyapa. 


"Elea?" Ucapnya. 
"Hai, sama siapa?" Sapa El kembali. 


"Tuh, sama Michelle." Ucapnya sambil memperhatikanku 
dan bertanya pada El dengan gerakan bibirnya. "Siapa?" 
Ucapnya. 


"Oh, Al ini Dafina. Temen aku di kampus. Mahasiswa 
Indonesia juga." Ucap El memperkenalkan Dafina. 


"Ale." Ucapku sambil menjabat tangan Dafina dan 
tersenyum. 


"Mau gabung?" Ucapku basa-basi. Jujur, sebenernya aku tak 
berharap ia mau. Karena aku benar-benar ingin makan 
dengan El hari ini. Hanya dengan El. Namun, tak mungkin 
jika tak menawarkannya bergabung karena ku lihat ia dan EIl 
cukup dekat. 


"Hemm, makasih. Gue udah dapet bangku kok. Next time ya 
kita ngobrol lagi. El, aku ke meja ya. Bye." Ucapnya ramah 
yang ku balas dengan senyum. 


Setelah makan, kami melanjutkan perjalanan kami menuju 
destinasi kami selanjutnya ke Sydney Harbour. Waah.. 
sungguh kali ini aku benar-benar ingin tinggal disini lebih 
lama. Sydney benar-benar Indah. Aku tak bisa 
membayangkan jika aku ke tempat ini saat musim panas 
atau semi pasti jauh lebih menyenangkan. 


"Mau naik cruise nggak?" Ucapku. 
"Boleh." Jawab El sambil menatapku. 


Selesai membeli tiket kami menaiki sebuah cruise. Cukup 
ramai dengan wisatawan karena Sydney Harbour adalah 
salah satu tujuan yang paling sering dikunjungi wisatawan. 
Aku memalingkan kameraku ke arah El dan sesekali 
memotretnya, ia terlihat senang menaiki cruise sambil 
melihat pemandangan yang menakjubkan dari atas sini, 
ditambah dengan semburat sinar matahari yang mulai 
terlihat di langit Sydney karena sudah mulai gelap. 


KKK 


Elea 


Kami sedang berada di atas cruise saat aku mengatakan 
sesuatu yang aku tau Ale tidak menyukainya. 


"Dafina cantik ya. Dulu, waktu pertama kali aku masuk 
kampus dia yang nolongin aku." Ucapku pada Ale yang 
hanya ia balas dengan anggukan. 


Bukan tanpa alasan aku menceritakan Dafina kepada Ale. 
Sejak kami meninggalkan cafe, Dafina menghubungiku agar 
minta dikenalkan dengan Ale. 


"AI?" Panggilku. 


"Hemm?" Jawabnya tanpa menoleh karena sedang 
mengambil beberapa gambar dengan kameranya. 


"Mau kenalan sama Dafina nggak?" Tanyaku padanya yang 
sukses membuat Ale menoleh. 


Aku tau Ale bingung. Karena secara tiba-tiba aku 
menawarkan hal yang sebenarnya tak Ale sukai. 


"Dafina mau kenal kamu." Ucapku setelahnya. 
"Anaknya baik kok, Al. Terus keluarga juga baik." Tambahku. 


"Kamu juga baik, keluarga kamu juga baik." Ucapnya sambil 
tersenyum. 


"Kan tadi udah kenalan di cafe." Jawabnya. 


"Ya iya sih, tapi dia mau lebih kenal kamu bukan cuma tau 
nama kamu aja." Ucapku. 


"Terserah kamu, Le." Jawabnya lembut. 


"Kok terserah aku?" Tanyaku heran. 


Ale mengangguk. "Kalo kamu mau aku kenal dia lebih dari 
nama aja, ya nggak apa-apa. Tapi, kalo nggak mau ya 
jangan." Ucapnya sambil menatapku dalam. 


Jujur, ada rasa mengganjal saat Dafina menghubungiku dan 
meminta untuk ku kenalkan dengan Ale. Ada sedikit rasa 
khawatir jika Ale tak menolak. Ku pikir aku sudah benar- 
benar merelakan Ale untuk kenal atau bahkan berhubungan 
dengan orang lain, ternyata masih belum. 


Namun, Dafina ada teman baikku. Aku juga sedikit banyak 
mengenal keluarganya karena mereka sering berkunjung 
dan juga memberiku banyak hal. Tak mungkin jika aku 
mengatakan tidak, kecuali itu adalah permintaan dari Ale 
untuk tak mengenalkannya pada Dafina. 


"Kok diem?" Tanya Ale bingung. 
Aku menggeleng dan tersenyum. 


"Bilang aja aku nggak ada waktu buat ketemu dan ngobrol 
sama dia, karena jadwalnya padet atau bilang aku udah 
punya tunangan." Ucapnya tiba-tiba. 


Aku menatapnya. 


"Bilang aku yang nolak dan itu alasannya." Jawabnya sambil 
tersenyum. 


aaa 
Alreyshad 


Aku memberikan pilihan pada El untuk mengenalkanku atau 
tidak pada sahabatnya itu, dan aku tau El tidak benar-benar 


ingin karena ia langsung terdiam dan wajahnya terlihat 
bingung. Oleh karena itu, aku memutuskan untuk tidak 
menerima ajakan temannya untuk berkenalan lagi. 


Aku melanjutkan kegiatan memotretku sambil 
bercengkrama dengan El. El yang berulang kali meniup 
tangannya, terkejut saat Aku menghentikan kegiatan 
memotretku dan mengambil tangannya lalu memasukannya 
ke sakuku dengan tetap menggenggamnya di dalam sana. 


"Masih dingin?" Tanyaku. 


El menatapku dan menggeleng. Aku tau El masih 
kedinginan karena memang pilihan yang salah menaiki 
cruise di musim dingin dan di hari yang menjelang gelap. 


"Mau pake Coat aku?" Tanyaku kembali. 


"Janganlah Al, nanti kamu yang kedinginan." Ucapnya 
sambil tersenyum. 


"Kalo gitu, aku tanya dulu. Lagi deket sama orang nggak?" 
Ucapku tiba-tiba. 


El cukup terkejut dengan perkataanku, "hmm maksudnya?" 
Tanyanya. 


"Iya kamu lagi deket sama cowok nggak? Bule atau temen 
kuliah kamu gitu." Tanyaku kembali. Jujur aku memang 
sekalian memastikan hubungannya dengan Athar. 


El menggeleng yang ku balas dengan senyum simpul. 


"Kalo gitu aman ya kalo aku giniin kamu." Ucapku sambil 
membawanya ke dalam rangkulanku. 


Kalian bisa bilang aku gila. Memang. Entah kenapa aku 
berani melakukannya, padahal terhitung baru tiga hari aku 
bertemu lagi dengannya. 


"Masih dingin nggak?" Tanyaku sambil menatapnya. 
El menggeleng, "AI?" Ucapnya. 
"Hemm?" Jawabku lembut. 


"Bisa nggak jangan tiba-tiba ngelakuin sesuatu yang bikin 
aku kaget?" Katanya polos. 


Aku tersenyum, "emang kaget?" Ucapku. 
El mengangguk dengan tatapan polosnya 


"Kan udah sering aku rangkul dulu. Masa masih kaget." 
Ledekku. 


"Nggak lucu ya Ale." Katanya sambil menatap dan melepas 
rangkulanku. 


Aku tertawa keras, "bercanda, Le." Ucapku yang tak ia 
respon. 


"Yakin mau sejauh itu? Nggak dingin?" Tanyaku. 


El mendekatkan dirinya lagi, "dingin." Katanya yang ku 
balas dengan senyuman dan rangkulan. 


KKK 


Siapa yang ikutan baper sama sikapnya Ale? 


Aku nggak ada habis-habisnya bilang makasih buat 
kalian yang selalu nungguin update-an aku, yang 
selalu setia baca, vote, comment tulisan aku. 


Terimakasih banyak ya 


FOUR 


Elea 


Setelah tiga hari menemani Ale, hari ini aku terbaring lemah 
di Apartment-ku, karena tamu rutin yang selalu datang 
setiap bulan. PMS hari pertama bebar-benar menyiksaku, 
padahal aku berjanji pada Ale untuk menemaninya datang 
Ke pameran yang menjadi rangkaian dari acara seminarnya. 


"Le, you're good?" Ucap Ale di ujung telfon. 


"I'm good kok, tapi sorry ya nggak bisa nemenin ke pameran 
hari ini." Jawabku terbata-bata. 


"Nggak apa-apa, Le. Kamu istirahat aja. Jangan banyak 
gerak." Katanya sesaat sebelum menutup telfon. 


Aku tertidur mungkin satu jam setelah berbicara dengan Ale 
di telfon tadi. Aku duduk di sofa sambil meminum air hangat 
dan memainkan handphone-ku. 


From: Alreyshad 
Le, udah makan belum? 


"bagaimana bisa Ale mengirimkan pesan saat acaranya 
belum selesai?" Pekikku. 


aku membalas pesan Ale. Tak sampai 10 menit handphone- 
ku berdering lagi. 


"Aku di depan Apartment kamu." Ucap Ale di telfon. 


Dan benar saja, Ale muncul di depan Apartment-ku. 


"Are you okay?" Ucapnya sambil memegang pipiku sesaat 
setelah menutup pintu unitku. 


Aku mengangguk, "kok bisa kesini? Bukannya acaranya 
belum selesai?" Tanyaku. 


Ale menghiraukan pertanyaanku, dan langsung berjalan 
menuju dapur. 


"Aku bikinin cream soup ya?" Ucapnya 
"Ale?" Panggilku. 


"Hmm?" Jawabnya sambil mengeluarkan beberapa bahan 
yang ia beli tanpa menatapku. 


"AI?" Ucapku lagi. 
"Iya Elea?" Jawabnya. Kali ini sambil menatapku lembut. 


"Aku izin buat keluar duluan. It's Okay kok." Jelasnya sambil 
mengelus lembut puncak kepalaku dan tersenyum. 


"Ale, nggak usah repot, kita pesen makanan juga nggak 
apa-apa kok." Ucapku. 


Bagaimana bisa aku membiarkan Ale masak padahal ia 
sudah lelah beberapa hari ini. 


Ale menggeleng,"udah kamu istirahat aja ya." Ucapnya. 


"Aku bantu ya." Ucapku yang dibalas dengan gelengan 
kepala oleh Ale. 


"Kamu tiduran aja, sambil pake ini. Biar anget perutnya" 
ucapnya sambil memberiku heat pack dan mengantarku ke 
sofa. 


"Tunggu sini, aku masak dulu." Tambahnya sambil 
tersenyum. 


KKK 


Saat menunggu Ale, aku duduk di sofa ruang TV sambil 
menonton series dan sesekali memperhatikan Ale yang 
sedang sibuk memasak. Namun tanpa disadari aku mulai 
terlelap, mungkin karena semalam aku tak dapat tidur 
nyenyak karena sakitnya luar biasa. 


Aku bangun ketika menyadari ada tangan yang mengelus 
lembut pipi dan rambutku. 


"Le, makan dulu yuk." Ucapnya lembut. Terlihat sekali muka 
lelahnya sehabis pertempurannya di dapur. Aku bangun dan 
langsung mencoba cream soup buatannya. 


"Nggak enak ya?" Ucapnya sambil menatapku. 


Melihat Ekspresiku, Ale mengambil sendoknya dan ikut 
mencobanya. 


"Hemmmm, kayaknya kita delivery makanan aja deh, Le. 
Aku takut kamu tambah sakit nanti" ucapnya sambil 
tertawa. 


Aku yang melihatnya tak bisa menahan tawa. Karena benar 
Cream soup buatan Ale rasanya terlalu banyak garam, gula 
dan lada. Sehingga rasanya manis, asin, pedas dan pahit 
jadi satu. 


"Makasih ya" ucapku padanya sambil tersenyum. 


Ale tersenyum, "for?" Tanyanya. 


"Udah capek-capek masakin aku." Ucapku sambil mengelap 
Keringat di dahinya dengan tissu. 


Ale tersenyum, "sama-sama. Maaf ya, gagal nyobain menu 
baru aku. Fix deh Le kayaknya bakat aku cuma telur dadar." 
Ucapnya dengan muka serius yang hampir membuatku 
tertawa. 


"Tapi telur dadar kamu juara kok, Al." Ucapku sambil 
tertawa. 


"Ya kan bakat." Ucapnya lagi sampai pada akhirnya kita 
sama-sama tertawa. 


Akhirnya kami memesan makanan dan makan bersama di 
Apartment-ku. Selesai makan, kami melanjutkan untuk 
menonton tv, saat tiba-tiba handphone Ale berbunyi. Mas Aji 
yang menelfon rupanya. 


"Sebentar ya." Ucapnya padaku yang aku iyakan. 


"Gue nggak bawa earphone, kenapa?" Ucapnya pada layar. 
Ternyata Mas Aji melakukan panggilan video. 


"Lagi dimana lo?" Tanya mas Aji. 


"Mas Ale, aku titip oleh-oleh dong." Ucap seseorang yang ku 
yakini adalah Tere. 


"Al, perasaan kemaren ruang TV lo nggak gitu." Ucap Aji. 


"Di tempat El." Ucap Ale yang mampu membuat semua 
orang terkejut. 


"Hai" sapaku sesaat Ale menaruh handphone-nya di meja 
dan menampilkan gambar kami berdua. 


"Mbak El, / miss you." Ucap Ghea yang ku balas dengan 
senyuman. 


"El maaf ya, gue jadi ganggu kalian." Ucap mas Aji 
"Lagi nonton TV kok mas Aji." Jawabku sambil tersenyum. 
"Al, jadi cuma nonton TV doang?" Ledek Aji. 


"Yes, nonton TV doang. Udah ya, kalo mau oleh-oleh chat 
gue aja. Bye." Ucap Ale sambil mematikan panggilan 
videonya. 


Tak berhenti sampai situ, ternyata setelahnya ia mendapat 
panggilan video lagi. Kali ini Bunda yang menelfon. Pada 
akhirnya, aku menyapa dan mengobrol dengan Bunda. 


"Jadi keganggu deh nontonnya, sorry ya." Ucapnya padaku 
sesaat setelah menutup telfonnya. 


Aku tersenyum, "nggak apa-apa kok." 
"Nonton apa kita?" Tanyanya. 


"Bebas, nih kamu pilih sendiri." Ucapku sambil 
memberikannya remote. 


Ale memilih Money Heist season 4 untuk kami tonton 
bersama. 


"Mau nyender?" Ucapnya sambil menepuk bahunya. 
Aku menyandarkan kepalaku pada bahunya. 


"Wait" Ucapnya yang membuat aku bangun dari 
sandaranku. 


Ale membenarkan letak tangannya yang sekarang 
merangkulku dengan kepalaku yang bersandar di bahunya. 


Ale menempelkan pipinya pada puncak kepalaku seketika, 
yang mampu membuatku menoleh keatas untuk 
menatapnya. Namun, Ale malah dengan sengaja 
menempelkan pipinya pada dahiku. 


"Jangan natap aku gitu, nanti aku khilaf nyium kamu 
gimana?" Ucapnya tanpa menatapku. Namun ucapannya itu 
mampu membuatku terdiam dan mengalihkan 
pandanganku ke layar TV. 


Ale tersenyum sambil mengeratkan rangkulannya padaku. 


KKK 


Alreyshad 


Ini hari ke-7 ku di Sydney dan sudah 6 hari aku rutin 
bertemu El disini. Jadwalku sudah selesai, jadi hari ini aku 
memutuskan untuk mampir sebentar ke beberapa tempat 
untuk membelikan beberapa barang titipan, dan juga oleh- 
oleh untuk beberapa orang. Tidak sendiri, El bersedia 
menemaniku lagi hari ini. Buktinya, baru selesai berpakaian, 
El sudah mengirimkan kabar bahwa ia sudah sampai cafe, 
tempat yang sudah kami sepakati untuk bertemu. 


"Kan aku bilang, aku jemput aja." Ucapku sesaat setelah 
masuk dan duduk di cafe. 


"Nggak apa-apa Al, lagian kan nggak jauh juga. Masih bisa 
aku tempuh sendiri." Jawabnya sambil tersenyum. 


"Udah sarapan?" Tanyaku yang dibalas dengan senyuman. 


"Aku udah pesen sandwich kok. " Ucapnya yang berhasil 
membuatku tersenyum. 


El cantik seperti biasanya, dengan riasan yang soft dan 
rambut tergerainya, memakai /ong coat dan sweater hangat 
di dalamnya, ditambah dengan rok midi berwarna cokelat. 
Dipadukan dengan boots yang ia pakai, menambah kesan 
manis pada tampilannya. 


"Aku titip sesuatu buat Bunda sama Ibu boleh?" Katanya 
memecah lamunanku. 


Aku mengangguk, "aku bawa satu koper kosong kok." 
Jawabku. 


"Kamu mau beliin Bunda?" Tanyaku kemudian. 


El mengangguk, "udah lama mau beliin Bunda sesuatu tapi 
belum sempet ngirimnya." Jawabnya sambil tersenyum. 


"Udah makannya?" Ucapku yang El balas dengan anggukan. 
"Yuk!" Ajaknya. 


Akhirnya kami meninggalkan cafe dan menuju ke beberapa 
tempat untuk berbelanja. Hari ini cukup dingin, suhu di luar 
mencapai 6 c ditambah matahari yang tak terlihat sejak 
pagi. Kali ini aku dan El menuju paddy's market, kata El 
disana banyak yang menjual pernak-pernik khas Australia 
dengan harga yang lumayan murah. 


Ketika sampai, tempat itu sangat ramai, benar-benar ramai, 
mungkin karena week end. Karena kondisinya sangat ramai, 
El beberapa kali tertinggal di kerumunan orang, Jadi aku 
memutuskan untuk menggandengnya agar ia tetap berada 
di dekatku saat berjalan. 


Namun, hal yang tak terduga terjadi, saat aku sedang 
memilih sejumlah barang, aku kehilangan El. Aku tak bisa 
menemukannya di tengah keramaian. Saat sedang 
mencarinya aku melihat El yang sedang membantu seorang 
anak kecil yang terjatuh. Aku menghampirinya sambil 
tersenyum. 


"Le?" Ucapku. 
El tersenyum. 


"Dia jatuh tadi, udah belinya?"tanyanya yang ku jawab 
dengan anggukan dan senyuman. 


"Kita duduk dulu ya" ucapku sambil mengajaknya menuju 
Ke sebuah cafe. 


KKK 


Aku membawakan hot choco kesukaan El saat ia sedang 
memijat kakinya. 


"Kenapa?" Ucapku sambil duduk di sampingnya. "pulang aja 
ya, aku anter ke Apartment kamu." Tambahku khawatir. 


El menggeleng, "i'm okay kok." Ucapnya kemudian. 


Aku menghela nafas, "serius? Jangan dipaksain, Le." Ucapku 
yang ia balas dengan anggukan. 


Setelah membeli beberapa souvenir di Paddy's market, aku 
dan El menuju Westfield Sydney sebuah Mall yang lumayan 
besar. Aku kesini karena memang sebagian besar barang 
titipan teman-teman kantor dijual disini. 


Setelah selesai membeli barang-barang titipan kami 
memutuskan untuk pulang namun, aku melihat cara 


berjalan El aneh. Ia terlihat sedikit kesulitan. 
"Kamu nggak apa-apa?" Tanyaku menatap kakinya. 


El tersenyum, "nggak apa-apa kok. Yuk!" Ucapnya 
kemudian. 


Ketika kami keluar Mall, kami disambut dengan Hujan yang 
sangat lebat. Akhirnya kami memutuskan untuk berlari 
menuju mobil karena hari mulai gelap. Alhasil, kami basah 
kuyup ketika sampai di mobil karena tak membawa payung. 


"Penginapanku deket sini, mau neduh disana aja nggak? | 
don't force it, kalo kamu nggak mau, it's okay. Cuma takut 
kamu sakit kalo maksain balik pake baju basah gini, Le." 
Kataku hati-hati. 


"Boleh?" Ucapnya. 

"Ofcourse." Jawabku sambil tersenyum. 
aaa 

Elea 


Aku memasuki unit yang Ale tinggali selama di Sydney. Ya, 
Ale memang selalu punya selera bagus untuk setiap tempat 
yang ia tinggali. Termasuk unit ini. 


"Wow, kalo pembicara seminar tuh selalu dapet kamar yang 
begini toh. Enak juga ya." Ledekku. 


"Udah bisa ngeledek sekarang?" Jawabnya sambil 
memakaikan handuk ke punggungku dan memberikanku 
secangkir teh hangat. 


"Thank you" jawabku. 


"El, kaki kamu? Aku obatin dulu." Ucapnya tiba-tiba. 


Kakiku terluka, mungkin karena sepatu yang ku pakai dan 
suhu di luar yang lumayan dingin. Ale mengobati lukaku 
dengan sangat hati-hati. Sesekali meniup lukaku agar tak 
terasa perih. 


"Pake baju dan jaket aku aja ya. Biar baju kamu dicuci trus 
dikeringin dulu aja di mesin." Ucapnya setelah selesai 
mengobati kakiku yang aku balas dengan anggukan. 


Setelah itu Ale menuju dapur untuk mengambil Teh 
hangatnya kemudian berjalan kembari ke arahku. Ale 
menyewa kamar tipe Horizone Suite dengan 2 bedroom. Ku 
akui pemandangannya sangat wow dari atas sini. 


"Ini pertama kalinya aku ke Sydney. Dan nggak tau kapan 
lagi bakal kesini lagi, jadi aku pengen dinasku berasa 
liburan aja. Kebetulan yang satu bedroom full. Sisa ini. 
Yaudah aku ambil, kan nggak tau kapan lagi dapet 
kesempatan balik ke Sydney, kecuali ada yang aku tengokin 
disini, mungkin bakal sering bolak-balik Jakarta-Sydney." 
Ucapnya dengan senyum simpul sambil meneguk teh 
hangatnya. 


Aku terdiam dan mengalihkan pandanganku ke arah lain. 


"AI, katanya mau minjemin aku baju." Ucapku mengalihkan 
pembicaraan. 


daa 
Setelah berganti pakaian, aku duduk di sofa sambil 


memandang pemandangan kota Sydney yang mulai penuh 
dengan lampu-lampu jalanan. 


"Liat apa sih?" Ucap Ale yang baru selesai membersihkan 
diri. 


"Aku nggak pernah liat Sydney secantik ini, Al. Lampu jalan, 
pancaran sinar matahari di langit, bulir air hujan. It seems 
that while I was in Sydney, this was the first time I saw 
Sydney as beautiful as this." Ucapku sambil menoleh pada 
Ale. 


Aku terdiam saat mataku dan Ale bertemu. Ale menatapku 
dengan tatapan itu lagi. Tatapan yang dulu sempat 
membuat jatungku berdebar lebih keras. Ku kira rasaku 
sudah padam setelah satu tahun kami tak bersua dalam 
tatap maupun cakap. Namun ternyata tidak, aku menyadari 
bahwa rasaku masih sama. 


"Le?" Ucapnya lembut. 


"Hmm?" Jawabku sambil memutus kontak mata dan memilih 
untuk meminum teh hangatku. 


"Nikah yuk!" Ucapnya tiba-tiba yang membuatku kembali 
menatapnya. 


"Nikah sama aku." Tambahnya. 


"1 don't want to make you my girlfriend again after all that 
I've done to you, Le. Maaf terlalu lama, tapi aku pengen 
kamu mikirin tawaran aku boleh?" Ucapnya sambil 
menatapku. 


"AI.." ucapku yang terpotong. 


"Nggak perlu buru-buru kok Le. /'II be waiting for you. Dan 
kamu nggak perlu merasa terbebani ya, l'II accept all of your 
decisions." 


Aku terdiam menatapnya. "Aku takut, Al." Ucapku tertunduk 


Ale menatapku dan memperkecil jarak kami. "Why? Kamu 
takut apa?" Tanyanya kemudian. 


Aku terdiam beberapa saat, namun sepertinya Ale tahu 
maksudku. 


"Le, kamu nggak pernah buat aku merasa terbebani atas 
kamu. Aku sayang sama kamu itu ya karena aku memang 
sayang. Masalah trauma kamu, aku nggak pernah sekalipun 
berpikir akan jadi beban buat aku. Nggak pernah, Le. Mau 
kayak gimanapun kamu, masa lalu kamu, aku nggak pernah 
anggap itu halangan buat aku berkembang. Kalo kamu 
merasa aku nggak bisa berkembang karena sibuk sama 
kamu, itu bukan alasannya. Aku mau ninggalin semua 
kesempatan itu karena memang itu pilihan aku, aku memilih 
buat sama kamu, nemenin kamu. Bukan karena kamu yang 
buat aku nolak itu semua, tapi karena aku yang mau itu." 
Jelasnya sambil menatapku. 


Jujur, aku tak bisa menahan airmataku saat ini. Ale benar- 
benar menumpahkan segala perasaannya kali ini, ia benar- 
benar menjawab segala kerisauanku dan tanda tanya besar 
di kepalaku. 


"Kok nangis?" Ucapnya lembut sambil menyeka airmataku 
dengan punggung tangannya dan membawaku ke 
peluknya. 


"Ale sorry." Ucapku pelan. 


"For?" Jawabnya sambil menggenggam tanganku dan 
menatapku lekat. 


"Udah mikir yang nggak-nggak tentang kamu." Jawabku 
kemudian. 


"It's Okay, Le." Jawabnya sambil tersenyum. 


"Nggak usah jadi beban ya" Tambahnya yang ku balas 
dengan anggukan. 


KKK 


Siapa yang ikutan senyum-senyum karena Ale? 
Hayooo ngaku?!! :) Setelah perjalanan panjang, 
akhirnya Ale memberanikan diri buat lamar El. Yeay! 
Mana nih yang ikut seneng? 


Semoga part ini nggak cringe ya dan bisa buat yang 
baca ini ikut senyum-senyum, kayak aku yang nulis 
ini sambil senyum-senyum juga :) 


Sudah part FOUR nih. Semoga masih tetep seru ya 
menurut kalian. Jangan lupa vote dan comment yang 
banyak ya, biar buat aku senyum-senyum baca 
comment-an kalian (hihi) 


Thank you & happy Saturday 


FIVE 
Alreyshad 


"Kamu pulang besok? Jam berapa pesawatnya?" Ucapnya 
sambil menatapku. 


Aku mengangguk, " jam 21.15 kalo nggak salah. Kenapa?" 
Ucapku sambil mengecup puncak kepalanya. 


El menggeleng. 
"Aji nawarin aku extend sih. Tapi..." Kataku kemudian. 


Pernyataan itu sukses membuat El menatapku namun 
sesudahnya tetap saja ia menggeleng. 


"Jangan, kasian anak-anak kantor kalo kelamaan kamu 
tinggal." Jawabnya kemudian yang mampu membuatku 
tersenyum. 


El selalu pengertian dengan segala macam hal. Bahkan, 
disaat ia ingin aku tetap tinggal, ia tak memintanya dan 
malah mengesampingkan keinginannya. 


Aku menatapnya dalam sampai pada akhirnya El 
memutuskan kontak mata kami. 


"Al, aku pulang boleh? Udah malem." Ucapnya yang ku 
iyakan. 


Aku mengantar El sampai ke unitnya. Dan setelah sampai 
aku memutuskan untuk langsung kembali ke hotel karena 
masih harus membereskan packing-an yang belum selesai. 


KKK 


Elea 


Setelah beberapa hari ini aku selalu membawa Ale 
mengunjungi berbagai tempat, akhirnya tiba waktunya 
untuk kami menuju Airport. Aku sudah pernah mengantar 
Ibu sebelumnya, namun kenapa kali ini rasanya sulit sekali 
melepas genggaman pria di sebelahku. 


Setelah mengurus beberapa barang, Ale berpamitan 
denganku. Rasanya aku ingin menahan Ale untuk tetap 
tinggal disini. 


"angan kerja terus sampe lupa makan ya, Al." Ucapku 
sambil menggenggam tangannya. 


Ale mengangguk dan membawaku ke peluknya. 
"Kamu ikut aja yuk." Ucapnya kemudian. 
Aku mengangguk dan Ale meresponnya dengan tertawa. 


"Jangan nangis dong, Le. Aku makin susah ninggalin kamu 
kalo kamunya nangis." Ucapnya kemudian sambil mengelus 
lembut puncak kepalaku. 


"Udah, aku udah nggak nangis." Ucapku melepaskan 
pelukannya dan menyeka air mataku. 


"Hati-hati ya, kabarin aku kalo udah sampe Jakarta. Salam 
sama semuanya." Ucapku yang Ale balas dengan anggukan 
dan senyuman. 


"Kamu juga jaga diri ya, semangat thesis-nya. Inget semakin 
cepet kelar, semakin cepet?" Tanyanya. 


"Pulang ke Jakarta." Kataku menjawab pertanyaannya. 


"That's right. Yaudah,aku masuk ya. Kamu pulangnya hati- 
hati okay?" Ucapnya yang aku iyakan. 


"Boleh peluk sekali lagi nggak?" Ucapku. 


Ale merentangkan tangannya. Ia memelukku dengan erat, 
mencium kening dan puncak kepalaku berulang kali. 


"II be miss you, Le. Aku pamit ya. / love you" Ucapnya 
lembut. 


Aku tersenyum sambil melambaikan tangan dan 
memperhatikannya sampai hilang dari pandanganku. 


daa 
Alreyshad 
"Udah makan siang, Al?" Tanya El di ujung telfon. 


"Nih mau makan. Gimana udah selesai Packing-nya?" 
Tanyaku kemudian. 


"Udah dong, nih liat udah kosong melompong Apartment- 
ku." Ucapnya dengan nada senang sambil menunjukan 
Apartment-nya yang memang sudah kosong. 


"Jadi kemungkinan sampe Jakarta kapan El?" Ucap Aji yang 
tiba-tiba ikut nimbrung. 


"Lusa mas, jam 02.00 pagi." Ucapnya. 


Beginilah caraku dan El berkomunikasi selama 8 bulan 
terakhir. Sebisa mungkin aku selalu menelfonnya di waktu- 
waktu senggang kami. Selain untuk melepas rindu, kami 
juga bertukar cerita tentang keseharian kami. 


El baru saja lulus dua bulan lalu, dan acara graduation-nya 
baru saja dilaksanakan bulan lalu. Aku tak bisa ikut datang 
bersama keluarga El saat itu karena memang pekerjaanku 
tak bisa ku tinggalkan. Oleh karena itu, lusa adalah hari 
yang paling aku nantikan. 


Selesai menelfon El, aku kembali menyantap makan siangku 
bersama beberapa rekanku yang tak perlu aku sebutkan lagi 
namanya. 


"Jadi El balik ke Jakarta, langsung ke Apartment?" Tanya Aji 
diikuti dengan tatapan penasaran teman-teman lain. 


"Belum tau, gue sih udah bilang El liat kondisinya dulu. Kalo 
memang nggak memungkinkan palingan di rumah Ibunya 
dulu sih. Biar dibersihin dulu unitnya." Ucapku. 


"Iya sih mas, secara udah nggak pernah dipake." Ucap Tere. 
"Dateng ke nikahan sepupu lo sama El nggak Al?" Ucap Aji. 


"Gue belum bilang sih tapi kalo dia bersedia ya dateng 
bareng." Ucapku santai. 


Bukan Arla. Arla sudah menikah tahun lalu, ini sepupuku 
yang lain. Aku belum mengajak El karena beberapa hari ini 
pekerjaanku cukup menyita banyak pikiranku, sehingga 
saat sedang menelfon El, aku sering melupakan beberapa 
hal. 


aaa 


Sekarang pukul 02.10, pesawat El sudah mendarat dan aku 
sudah menunggu di pintu kedatangan terminal 3 
internasional, Bandara Soekarno-Hatta. Tak sampai 30 menit 
kemudian aku sudah bisa melihat perempuan berkemeja 
putih yang ia masukan ke dalam celana pendeknya dengan 


rambut yang ia gerai sedang berjalan menuju pintu keluar 
dengan satu buah troli yang berisikan tiga koper besar. la 
tersenyum setelah melihatku. Memperbesar langkahnya, 
kemudian menghentikan trolinya di depanku dan 
menyambut rentangan tanganku dengan peluknya. 


"You're good?" Ucapku 


El mengangguk. "Baik banget malahan" Ucapnya sambil 
memelukku. 


Aku tersenyum dan mengeratkan pelukannya. 
"Capek nggak perjalanan jauh?" Ucapku. 


El menggeleng, "aku super excited tau mau pulang." 
Jawabnya. "Kamu kok jemput? kan aku bilang biar naik taksi 
aja. Kasian kan kamu capek." Ucapnya khawatir. 


"Nggak mungkin aku tega nyuruh kamu naik taksi jam 
segini. Lagian kan aku kebagian jatah week end libur." 
Kataku sambil mengelus lembut pipinya. 


"Jangan bilang kamu belum tidur? Pasti dari kantor langsung 
kesini." Ucapnya curiga. 


Perkiraan El benar, aku memang baru pulang kantor dan 
langsung menuju Airport untuk menjemputnya. Namun, aku 
sudah sempat tidur di mobil tadi karena ternyata sampai 
disini lebih awal. 


"Udah tidur kok tadi sambil nunggu kamu." Ucapku tenang. 


"Yuk! Ini koper kamu segini doang?” Kataku sambil 
mendorong trolinya dan berjalan dengan El menuju 
parkiran. 


"Kan sebagian udah dibawa Ibu sama bang Elo pas 
graduation kemarin." Jelasnya. 


aaa 
Elea 


Ale mengantarku ke rumah Ibu, karena Apartmentku baru 
besok akan dibersihkan. Jadi 3 hari ini mungkin aku akan 
menginap di rumah Ibu. Setelah sampai, aku disambut oleh 
ibu, Abang dan kak Vriska. 


"Welcome home sayang." Ucap Ibu sambil memelukku. 


Senang rasanya bisa kembali ke rumah. Bahkan 
mendapatkan sambutan yang luar biasa dari keluarga. 
Mereka bahkan sengaja tak tidur untuk menyambutku. 


Aku langsung menuju kamarku di ikuti dengan Ibu , abang, 
kak Vriska dan Ale. 


"Nggak berubah." Ucapku. 


"Kok fotonya ditutup gini sih, Le." Ucap Ale saat melihat 
bingkai foto kami yang sengaja aku tutup. Karena saat itu 
aku benar benar tak ingin melihatnya agar air mataku tak 
jatuh terus. 


"Sorry." Kataku sambil membenarkan letaknya. 
Ale tersenyum. 


"AI, tidur sini aja. Besok siang baru balik. Bahaya kalo nyetir 
sekarang, takut ngantuk." Ucap Bang Elo yang Ibu setujui. 


Ale terdiam sesaat sambil menatapku. 


"Aku balik ke Apartment aja Bang, Bu, nggak apa-apa kok. 
Tadi juga udah sempet tidur." Ucapnya. 


"Besok aku jemput aja ya." Ucapnya padaku yang aku 
iyakan. 


Besok rencananya aku akan mulai membereskan Apartment- 
ku dan mengganti beberapa perabotannya, dan Ale bersedia 
untuk membantuku. 


aaa 


Setelah membersihkan badan, aku menuju ke kamarku saat 
handphone-ku berdering 


"Ya?" Ucapku. 
"Aku udah sampe unit ya." Ucapku saat masuk ke dalam. 
"Kan bisa chat aja, trus langsung istirahat." Jelasku. 


"Nggak apa-apa kok, biar sekalian denger suaranya. Besok 
aku jemput jam berapa?" Tanyanya. 


"Bebas, sebangunnya kamu aja." Jawabku. 


"Mau ke Ikea dulu kan? Jam 09.00 oke nggak?" Tanyanya 
lagi. 


"Boleh, yaudah kamu istirahat gih. Thanks ya udah jemput." 
Kataku. 


"Sama-sama, welcome home ya, Le. Sleep well." Ucapnya 
sambil tersenyum. 


"You too, Al." Ucapku sebelum menutup telfonnya. 


KKK 


Setelah membeli beberapa barang di /kea untuk keperluan 
Apartment-ku. Aku dan Ale langsung merakit serta 
mendekor ulang Unitku setelah dibersihkan menggunakan 
jasa bersih-bersih online. 


"Kayak unit baru ya?" Ucap Ale saat duduk di sofa baru 
ruang TV-ku. 


Aku mengangguk, lalu memberikannya minum dan duduk di 
sampingnya. 


"Le, besok mau temenin aku nggak?" Ucapnya tiba-tiba. 
"Kemana?" Tanyaku kemudian. 


"Nikahannya Alta di Bogor. Bunda sama Acha langsung dari 
Bandung." Ucap Ale. 


Aku terdiam sesaat, aku tau Ale paham maksudku Aku 
masih merasa tak nyaman bertemu dengan keluarganya 
mengingat kejadian di lamaran Arla waktu itu. 


"Aku nggak maksa kok, nggak apa-apa kalo kamu nggak 
mau." Ucapnya kemudian. 


Aku tersenyum, "iya aku temenin." Jawabku kemudian yang 
dibalas dengan senyuman hangat dari Ale. 


KKK 


Aku sudah duduk di meja riasku sambil menata rambutku 
agar cocok dengan busanaku. Hari ini aku memakai kebaya 
dress dengan panjang selutut berwarna mauve cocok 
dengan tema akad nikah Alta. Saat sedang bercermin aku 
menatap kotak hitam yang ku taruh di dekat deretan 
Skincare-ku. Ya, kotak cincin pemberian Ale waktu itu ada 
padaku. Saat Ale  melamarku di Sydney, ia 


mengembalikannya padaku, ia bilang aku boleh 
memakainya ketika sudah siap menerimanya, dan boleh 
mengembalikannya jika aku menolak lamarannya. Aku 
berpikir untuk membawa kotak itu di tasku saat tiba-tiba Ibu 
masuk ke kamarku. 


"Lea, udah siap? Ale udah nyampe." Ucap ibu. 


Aku menuruni anak tangga dan menjumpai Ale di ruang 
tamu. Ale mengenakan batik dengan tambahan celana 
bahan berwarna hitam dan tatanan rambut yang ia buat 
dengan rapih. 


"Udah siap?" Tanyanya yang aku jawab dengan Anggukan. 


Kami datang tepat waktu, keluarga besar Ale sudah ramai. 
Sebelum turun kami berdiam sejenak di mobil. 


"Yuk!" Ajak Ale yang ku balas dengan anggukan. 


Ale menggenggam tanganku dan kami masuk ke dalam 
venue. Terlihat ramai dengan teman, rekan dan saudara 
Alta. Ale mencari sosok Bunda dan segera menghampirinya 
dengan tetap menggandengku. 


Aku terhenti tiba-tiba saat melihat sosok tante Keenan 
disana dan sukses membuat Ale juga menghentikan 
langkahnya. 


"It's Okay, Le. Ada aku." Ucapnya sambil menatapku. 
"Elea, Bunda kangen." Ucap Bunda sambil memelukku. 
Aku tersenyum dan menyapa semua saudara Ale. 


"Selamat ya El sudah lulus." Ucap tante Namira yang ku 
balas dengan senyuman dan ucapan terima kasih. 


"Jadi Fix nih mbak jadi mantu?" Ucap Tante Salma. 
"Tanya anaknya coba?" Jawab Bunda. 


Ale mengubah posisi tangannya saat mataku bertemu 
dengan tatapan tante Keenan. Ale merangkul pinggulku dan 
mata kami bertemu. 


Ale tersenyum padaku, "Doain ya tan" ucapnya sambil tetap 
merangkulku. 


Selesai acara pernikahan Alta, kami langsung menuju 
Jakarta sebab esok Ale harus bekerja. Selama di perjalanan 
hingga sampai di depan rumah Ibu, aku memikirkan nasib 
dari kotak cincin yang ku bawa ini. 


"Besok udah mulai di Apartment kan? Pulang kerja aku main 
ya." Ucapnya yang aku iyakan. 


"Ale?" Panggilku. 
"Hmm?" Jawabnya 


Aku menarik nafas panjang sampai pada akhirnya aku 
berani memberikan kotak cincin itu padanya. 


KKK 


Akhirnya El udah di Jakarta lagi nih guys, duh tapi 
kok kotak cincinnya dikasih ke Ale lagi ya? Tungguin 
di Chapter selanjutnya ya!! 


Thank you yang sudah baca sampe Part FIVE ini. 
Jangan lupa buat Vote & comment yang banyak ya 


Happy week-end teman-teman 


SIX 
Alreyshad 


Aku mengantar El pulang ke rumah Ibunya setelah acara 
resepsi pernikahan Alta selesai. Hari ini, El lebih banyak 
diam dalam perjalanan menuju rumahnya. Mungkin lelah, 
mungkin juga sedang memikirkan sesuatu. 


"Le, Are you okay?" Ucapku sesaat setelah kami tiba di 
rumah Ibu. 


El mengangguk sambil tersenyum, "makasih ya udah 
dianter." Ucapnya. 


"Sama-sama." Ucapku kemudian. "Besok udah di Apartment 
kan? Pulang kerja aku mampir boleh?" Ucapku yang El balas 
dengan anggukan. 


"Ale?" Panggilnya. 
"Hemm?" Jawabku. 


la mengeluarkan sesuatu dari tasnya. Diikuti dengan helaan 
nafasnya, ia mencoba untuk tetap tenang. la memberikanku 
kotak cincin yang ku berikan padanya tempo hari. 


"It's okay kok, Le." Jawabku mencoba untuk tetap tenang. 


Aku memang sudah memikirkan hal ini. Kemungkinan El 
tidak bisa menerimaku memang tetap ada dengan semua 
hal yang sudah ku lakukan padanya di masa lalu. Dan aku 
menerima semua keputusannya. 


El mencoba untuk berbicara. 


"Al, maaf kalo udah buat kamu nunggu selama ini. Maaf 
juga kalo sikap aku terkesan plin-plan. Ini udah keputusan 
yang aku pikir matang-matang. Aku nggak mau pasang 
cincin ini sendiri. Aku pengen kamu yang pasangin." 


"Maksudnya?" Tanyaku bingung. 

"Iya, aku mau." Jawabnya pelan. 

"Nggak kedengeran, kencengan coba." Ucapku lagi. 
"Iya aku mau." Kata El mengulanginya. 

"Mau apa?" Tanyaku menggodanya. 


"Mau jadi Mrs. Alreyshad." Ucap El malu yang ku balas 
dengan senyum. 


Aku memasangkan cincin itu di jari El. 


"Boleh minta peluk nggak sih?" Tanyaku yang ia balas 
dengan anggukan. 


Aku memeluknya dengan erat, dan sesekali mencium 
puncak kepalanya. 


"Makasih ya Le. Aku nggak bisa janji buat kamu ketawa 
terus. Tapi aku janji selalu berusaha nggak buat kamu 
nangis lagi karena aku. I'm sorry for all that I've done to you, 
Le. Makasih masih mau kasih aku kesempatan lagi." Jelasku. 


"| love you, Elea." Ucapku lagi sambil mengacak-ngacak 
rambutnya. 


KKK 


Pekerjaanku selesai tepat pada waktunya. Entah kenapa hari 
ini aku merasa sangat bersemangat. Mungkin moodku 


sedang baik setelah mendengar jawaban El semalam. 


"Seneng banget kayaknya. Tau deh gue yang akhirnya 
dapet jawaban dari El." Ucap Aji saat masuk ke dalam 
ruanganku. 


"Kok lo tau? Kan gue nggak ngasih tau siapa-siapa." Ucapku 
kemudian. 


"Dari Tere, kan dia sahabatnya El." Ucapnya sambil menaruh 
laporan rating minggu ini dan langsung pergi. 


"Mau kemana lo?" Tanyaku. 


"Balik. My princess lagi sakit. Kasian susah makan." 
Ucapnya. 


"Udah lo bawa ke dokter?" Ucapku. 


"Udah, laringitis katanya. Cuma demamnya belum turun." 
Ucapnya khawatir. 


"Trus dia sama siapa di rumah? Cuti aja sih. Kasian kan ciya 
di rumah." 


"Ada nyokap gue, ada mbak juga. Kalo sampe besok belum 
turun juga kayaknya gue bakalan cuti sih, Al." Ucapnya lesu. 


Aku mengangguk, "iyalah, nggak usah mikir kerjaan. Fokus 
ke anak lo aja." Ucapku sambil mengantarnya ke pintu. 


Setelah mengantarkan Aji, aku pun langsung bersiap untuk 
pulang. Bukan pulang, namun mengunjungi El di 
Apartmentnya. 


KKK 


"Kenapa sih diliatin terus cincinnya." Tanyaku pada El yang 
sedari dari sedang sibuk melihat cincin di jarinya. 


"Nggak apa-apa. Bagus. Makasih ya." Ucapnya sambil 
menatapku lekat. 


Aku mengecup bibirnya singkat, "sama-sama." Kataku yang 
langsung mendapat cubitan dari El. 


"Ale, iiiihhh. Kenapa sih suka bikin orang kaget." Ucapnya 
dengan muka kesal. 


Aku tertawa, "okay, okay, kali ini nggak boleh kaget ya." 
Jawabku. 


Aku mencium bibirnya sekali lagi, kali ini lebih lama dari 
biasanya. 


"Nggak kaget kan?" Kataku yang El balas dengan anggukan 
dan wajah terkejutnya. 


Aku tertawa, "makan yuk, mau makan apa?" Ucapku pada 
El. 


"Kamu mau masak? Telur dadar please" ucapnya memohon. 


"Le, aku bisa kok masak yang lain." Ucapku pada El dengan 
muka yang ku buat kesal. 


El tertawa, "i know, mas Ale. Tapi aku pengen telur dadar." 
Ucapnya yang aku iyakan. 


"Okay, tunggu ya aku bikinin." Ucapku sambil mencium 
keningnya dan lari menuju dapur. 


El mengikutiku di dapur dan duduk di meja bar sambil 
memperhatikanku memasak. 


"Ciya sakit ya?" Kata El 
Aku mengangguk, "kok kamu tau?" Tanyaku heran. 


"Tere yang bilang." Ucapnya. "Mas Aji beneran nge-cut Tere 
gitu aja? Beneran nggak bisa banget ya Al?" Ucap El. 


"Sayang, nggak semudah itu buat Aji." Ucapku sambil 
memberikan piring berisikan telur dadar buatanku. 


"Ya tapi kan Terenya juga udah okay dengan keadaannya 
mas Aji." Jawabnya. 


"Aji dan Tere okay, belum tentu Ciya okay juga kan? Belum 
lagi keluarga Tere. Banyak yang harus dipikirin, sayang. 
Apalagi Ciya, kamu tau sendiri kayak apa anaknya." Jelasku 
pada El. 


"Iya sih." Ucapnya sambil mengunyah telur dadar buatanku. 
"Eh, kamu nggak makan?" Katanya menyadari bahwa aku 
hanya membuat satu piring telur dadar. 


Aku menggeleng, "nunggu kamu aja." Kataku yang El balas 
dengan senyum. 


"Le, kayaknya tahun depan aku bakal ke London deh." 
Ucapku tiba-tiba. 


Aku menceritakan pada El, bahwa aku mendapat tawaran 
untuk mengikuti pelatihan sekaligus seminar yang 
diselenggarakan di London selama 3 minggu, karena Gilang 
tak bisa berangkat, jadi Aji menawarkannya padaku. 


"Bagus dong, trus setelahnya promosi dong?" 


"Belum tau, liat keadaannya nanti." Ucapku pada El. "Kalo 
besok aku mau ketemu Ibu sama Bang Elo boleh?" Ucapku 


hati-hati 


El tersenyum, "boleh, nanti aku bilang Ibu ya." Ucapnya 
yang mengundang senyumku. 


aaa 


Aku dan El sudah berada di AMUZ Gourmet Restaurant 
bersama dengan keluarga El. 


"Ibu udah denger kok dari El kalo Ale serius sama El. Ibu 
sama Abang ikut seneng." Ucap Ibu. 


"Ya Bu, Ale merasa kurang sopan kalo nggak langsung 
bilang ke Ibu. Mungkin untuk ngajak Bunda baru bisa bulan 
depan buat ngomong kapan lamaran resminya. Soalnya 
Bunda lagi sibuk ngurusin toko onlinenya." Ucap Ale yang 
Ibu balas dengan senyum. 


Kami meneruskan pembicaraan kami diselingi dengan 
obrolan-obrolan ringan dan bercandaan yang mampu 
membuat hari itu dipenuhi dengan banyak tawa. Setelah 
bertemu dengan Ibu dan Bang Elo keluarga, aku mengantar 
El sampai ke unitnya. 


"Al, aku ditawarin Genta untuk masuk di Divisinya." Ucap El 
saat kami sampai di unitnya. 


Aku tersenyum sambil memegang tangannya lalu 
mengangguk. "Le, kalo kamu ngerasa sulit kamu bilang ke 
aku ya." Ucapku. 


"Siap, mas Ale." Ucapnya sambil memperagakan gerakan 
tangan membentuk hormat dan tersenyum lepas 
menatapku. 


"Le, tau nggak alasan aku suka mampir kesini tiap pulang 
kerja?" Ucapku. 


"Mau minta aku masakin." Jawabnya 


"Ya itu juga sih. Capek aku hilang tiap liat kamu ketawa 
gitu." Ucapku tersenyum. 


El tertawa, "kamu belajar gombal darimana sih? Mas Aji nih 
pasti atau Ojan?" Ucapku. 


"Geli ya? Aku juga ngomongnya geli." Lanjutku. 


Akhirnya kami tertawa lepas, dan malam ini adalah pertama 
kalinya aku melihat El bisa tertawa selepas ini setelah 
sekian lama. 


"| love you, Le." Ucapku 


Tiba-tiba aku terkejut dengan responnya. El mencium pipiku 
kemudian memelukku. 


"Ale, kamu tau kan aku jarang banget bilang sayang ke 
kamu?" Ucapnya. "Bukan karena aku nggak sayang, tapi 
karena aku nggak tau harus ngungkapinnya gimana. Aku 
bingung, karena aku nggak pernah ungkapin itu ke orang 
lain. Tapi kamu tau kan aku sayang sama kamu dari dulu?" 
Tambahnya. 


"Dari kapan?" Ucapku sambil tersenyum. 


"Since you said if you go, you'll come back to find me." Ucap 
El sesaat setelah melepaskan pelukannya. 


Mendengar ucapannya, membuatku kembali ke masa itu. 


Rabu, pukul 14.30 


Bel pulang sekolah sudah berdering, Namun seluruh siswa 
masih belum beranjak dari kelas maupun koridor karena 
hujan masih sangat deras dan Airnya mulai memenuhi 
koridor bawah, aula juga lapangan. Aku memutuskan untuk 
menghampiri El di kelasnya setelah merapikan seluruh 
bukuku. 


"Mau tunggu ujan reda dulu nggak baru ke mushola? Biar 
aku nanti yang ke parkiran sendiri. Kamu tunggu di mushola 
aja." Ucapku pada El. 


"Kalo tunggu reda motor kamu udah kelelep Ale." Ucapnya 
sambil mengarahkan matanya pada Air yang mulai 
bertambah naik di lapangan. 


"Nih pegang." Ucapku sambil memberikan helmku padanya 
dan memutarkan tasku kedepan. 


"Naik." Ucapku sambil sedikit menundukan badanku. 
"Al, kamu gila ya?" Katanya terkejut. 


"Kaki kamu masih belum boleh turun. Kan belum lepas gips. 
Naik!" Ucapku lagi. 


El terdiam dan menuruti pintaku. Dia menaiki punggungku 
dengan tangan kanan yang ia lingkarkan di leherku, 
sedangkan tangan kirinya ia gunakan untuk memegang 
helmku dan tongkatnya. 


Masa-masa sulit untuk El ada di tahun ini. Beberapa minggu 
lalu kaki El retak akibat pukulan benda tumpul yang 
disebabkan oleh Ayahnya. El juga harus menerima konseling 
di setiap hari libur untuk menyembuhkan serangan panik 
dan traumanya. 


"Al, kamu tau nggak alasan aku tetep mau ikut konseling?" 
Ucapnya di sela-sela perjalanan kami menuju mushola 
sekolah. 


"Apa?" Jawabku singkat. 


"Kamu. Aku pengen sembuh, biar nggak nyusahin kamu 
terus sampe tua. Kan nggak lucu, aku kambuh pas kamunya 
lagi honeymoon. masa aku gangguin. Kasian istri kamu." 
Katanya polos. 


Aku tersenyum, "kalo gitu aku nggak usah nikah. Biar nggak 
kasian sama Istri aku. Biar bisa kamu repotin terus." Kataku. 


"Dasar aneh! Ah, paling juga kalo ketemu cewek cakep di 
kampus nanti, kamu juga lupa sama aku. Ngaku Lo!" 
Ucapnya sambil menusuk-nusuk pipiku dengan telunjuknya. 


Aku tertawa. 


"El, janji sama aku ya, kalo suatu saat aku lupa, ingetin aku. 
Kalo aku salah, omelin aku. Kalo aku nyakitin kamu, 
tinggalin aku. Biar aku cepet sadar kalo aku nggak 
seharusnya ngelakuin itu." Ucapku. 


"Hemmm...Kalo kamu yang ninggalin aku, aku harus apa?" 
lanyanya sambil turun dari punggungku dan berdiri 
menghadapku. 


"Tungguin aku. Aku pasti balik lagi." Jawabku. 


"Janji ya? Kalo suatu saat nanti kamu ninggalin aku. Kamu 
harus samperin aku secepatnya! Awas kalo nggak!" 
Ucapnya yang aku iyakan. 


Ucapan itu benar adanya, sama persis dengan apa yang 
terjadi padaku dan El. Ya, pada akhirnya aku tetap menemui 


sahabatku, Eleanor Oliviera Cielo. Untuk memintanya 
berhenti mengacaukan pikiranku dan hidup bersamaku. 


aaa 


Tebakan temen-temen banyak yang bener nih, El 
nerima lamaran Ale. Siapa yang ikutan seneng? 


Sudah enam part nih, semoga masih menyenangkan 
ya. PETICHOR akan dibuat lebih sedikit dari EPOCH, 
kemungkinan hanya 20 Part. Jadi masih sisa sekitar 
14 part menuju Final. 


Sekalian aku mau kasih tau, kalo PETRICHOR juga 
akan aku upload di Blogku. Namun per-part ya :) 


Terima kasih banyak sudah baca part ini:) 
See you next Week 


(Jangan lupa Vote & Comment yang banyak ya, aku 
seneng banget baca comment kalian) 


SEVEN 
Alreyshad 


Bulan lalu, Aku dan El melangsungkan acara lamaran dan 
sudah mulai mencari beberapa vendor untuk acara 
pernikahan kami. El juga sudah mulai masuk kantor lagi. El 
memutuskan untuk bekerja lagi, di tempat yang sama 
hanya berbeda divisi. El ditempatkan pada divisi news 
untuk media cetak dan online. Untuk media cetak memang 
sudah berjalan lama, baik koran maupun berita online-nya, 
namun kali ini bukan hanya berupa tulisan. Indonesia24 
menambah jaringan baru untuk liputan yang akan 
ditambahkan di beberapa platform guna memudahkan para 
konsumen mengakses berita yang kami sajikan dan itu 
menjadi tanggung jawab El selanjutnya sebagai Redaktur 
Pelaksana yang akan berkeja sama dengan department-ku. 


"Jadi kapan Al?" Tanya Aji. 


"Kalo gue sih maunya sebelum April, soalnya April kan gue 
pelatihan, biar El ikut aja." Ucapku pada Aji. 


Tok..tok.. 


"Mas Ale, ada tamu." Ucap Clara sesaat setelah membuka 
pintu. 


"Siapa?" tanyaku. 


"Namanya Kiara mas katanya, tapi nggak mau ke /obby atas 
katanya dia nunggu di bawah." Ucap Clara kemudian. 


Aku terdiam beberapa saat dan berpikir, "ada perlu apa 
Kiara kesini?" 


"Oke." Ucapku pada Clara dan menuju ke lantai bawah. 


Ku lihat sosok Kiara sedang duduk di /obby saat aku berjalan 
keluar lift. 


"Ra, ada ap.." sapaku terpotong saat ia tiba-tiba memelukku 
dan menangis disana. "Ra?" Ucapku heran sambil berusaha 
melepaskan pelukannya. 


Bukan tanpa alasan, seluruh karyawan memperhatikanku. 

"Kael jahat Al." Ucapnya tiba-tiba. "Dia jahat." Ucapnya lagi. 
"Ra, lo cerita tapi jangan gini, nggak enak diliat orang- 
orang." Ucapku mencoba menenangkan Kiara yang masih 


tetap menangis sambil memelukku. 


Sampai tak sengaja aku menangkap perhatian semua orang 
ke satu arah. Aku menatap kearah yang sama dan 
menyadari ada El yang sedang menatapku. 


El memutuskan kontak mata padaku dan berjalan menuju 
lift. 


"Ra, lo tunggu gue dimana pun terserah lo nanti gue 
kesana. Okay?" Ucapku sambil berlari mengejar El. 


Aku tak tau harus berbuat apa, selain itu. Aku tak tega 
melihat Kiara, namun aku juga tak ingin El salah paham. 


"Le!" Panggilku saat El berjalan tak jauh dari jarakku. 


El berhenti dan menoleh saat Aku menghampirinya sambil 
berlari. 


"Jangan lari Al." Katanya padaku. 


"Itu nggak kayak apa yang kamu pikirin kok, Le." Ucapku 
terengah-engah. "Kiara dateng, aku samperin tiba tiba dia 
pel..." ucapku terpotong. 


"Iya, aku paham kok." Ucapnya sambil tersenyum. "Aku ke 
ruangan ya." Jawabnya singkat sambil berlalu 
meninggalkanku. 


"Le?!" Panggilku yang tak mendapat balasan. El masuk 
menuju department-nya. 


Dan tiba-tiba Handohone-ku memunculkan notifikasi. 


From: Kiara 
Al, aku tunggu di cafe bawah ya, terserah kamu mau 
kesini jam berapa yang jelas aku tunggu kamu disini. 


Aku bingung bukan main, namun setelah berpikir aku rasa 
aku tetap harus menghampiri Kiara karena memang aku 
yang menyuruhnya menungguku. 


aaa 


Aku menepati janjiku pada Kiara untuk menghampirinya 
dan menjadi pendengarnya. 


"Ra?" Panggilku saat berjalan menuju mejanya. 
"Al, maaf kalo aku ganggu kamu." Ucapnya. 
Aku menggeleng, "Kenapa?" Tanyaku. 

"Kael jahat Al." Ucapnya 


Kael adalah sahabatku sekaligus kekasih Kiara. Aku memang 
sedikit banyak terlibat dalam hubungan mereka. 


"Why?" Ucapku. 


"Kael nggak ada kabar udah hampi 3 minggu Al. Aku nggak 
tau dia dimana." Katanya. 


"Udah coba tanya Tian dan yang lain?" Tanyaku kembali. 
Kiara mengangguk. 


"Ra, lo tau Kael kan gimana? Nanti juga pasti ngabarin kok." 
Ucapku santai. 


"Aku hamil, Al." Ucap Kiara yang membuatku tersedak. 
"Ra?!" Kataku terkejut. 


"Anak Kael." Tambahnya sambil menangis. "Al, Aku harus 
apa?" Ucapnya lagi. 


Aku menghampirinya, mengelus pelan rambutnya dan 
menepuk bahunya 


"Ra, tenang. Ssstt, tenang ya. Nanti gue bantu cari Kael, tapi 
lo tenang dulu." Ucapku. 


aaa 


Aku puas memikirkan El, kali ini aku benar benar bodoh. 
Bisa-bisanya memutuskan untuk ikut campur dalam 
masalah Kiara dan Kael. Aku menggaruk-garuk kepalaku 
berulang kali. 


"Bodoh banget sih lo, Al! Ini namanya lo nambah masalah." 
Batinku. 


Aku mencoba menghubungi El, namun tak mendapat 
jawaban dan memutuskan untuk menhampirinya ke 
department-nya. 


Tok.. tok.. 


"Ya?" Ucap El samar. 


Aku membuka pintu ruangannya. El sedikit terkejut dengan 
kehadiranku. 


"Le?" Panggilku pelan. 
"Hem?" Jawabnya tanpa menatapku. 
Aku duduk di bangku tepat di hadapannya. 


"Sorry." Ucapku. "Aku nggak tau kata apa yang harus aku 
ucapin ke kamu selain itu. Aku minta maaf, tindakanku 
emang nggak bisa dibenarkan dari sisi manapun." Ucapku 
lagi. 


"It's okay Al." Jawabnya. 
"Aku tau kamu masih marah." Ucapku 
"Aku bohong kalo aku bilang nggak marah." Timpalnya. 


"Sorry, Kiara bener-bener ngelakuinnya tiba-tiba Le. Aku 
juga nggak tau kalo dia bakal lakuin itu." Jelasku. 


El mengangguk. 


"Le, kamu boleh tampar atau marah-marah ke aku tapi 
jangan diemin aku kayak gini." Ucapku kemudian. 


"Al, aku masih banyak kerjaan. Boleh nanti aja nggak kita 
ngomongnya?" Ucapnya. 


Aku mengangguk, dan meninggalkan ruangannya. 


KKK 


Elea 


Aku sampai Apartment tepat sebelum hujan turun, Sudah 
hampir 3 jam, Aku duduk di ruang TV Apartment untuk 
berdiam diri disana sambil menonton serial favorite-ku saat 
aku mendengar suara bel di pintu unitku. 


"Le?" Panggil Ale. 


Aku menatapnya. Ale datang dengan tatapan sendu, 
bajunya sedikit basah karena mungkin tak membawa 
payung sebab hujan di luar sangat deras. 


Aku menyuruhnya masuk. 
"Kenapa basah?" Ucapku. 


"Aku tadi ke rumah Ibu, aku kira kamu disana." Ucapnya 
bergetar karena kedinginan. 


Aku menggandengnya menuju ruang TV. 


"Kenapa nggak bawa payung?" Tanyaku sambil 
memasangkan handuk di badannya. "Aku siapin teh ya, 
kamu keringin badan dulu sana." Ucapku meninggalkannya. 
Namun usahaku gagal. Ale memelukku dari belakang. 


"Maafin aku, Le." Ucapnya sambil menenggelamkan 
wajahnya di bahuku. 


Aku terdiam kemudian berbalik menghadapnya. 


"Aku minta maaf." Ucapnya lagi masih dengan wajah yang 
ia tenggelamkan di pundakku. 


Aku memeluk dan mengelus lembut punggungnya. 


Ale menganggkat wajahnya, "aku nggak mau kita 
berantem." Ucapnya setelahnya. "Maafin aku." Tambahnya. 


Aku mengangguk. la berulang kali mengucapkan maaf 
sambil terus mencium puncak kepalaku. 


"Kamu bersih-bersih dulu, aku siapin teh nanti." Ucapku 
sambil mengelus rambutnya yang basah. 


Selesai membersihkan diri, Ale menghampiriku di ruang TV. 
"Le?" Panggilnya. 


"Hem?" Jawabku sambil menatapnya. "Apa Ale?" Ucapku 
lagi. 


Ale menceritakan sebab perkara hari ini Kiara 
menghampirinya ke kantor dengan sangat rinci. 


"Maaf ya." Ucapnya lagi. 
Aku mengangguk dan tersenyum, "iya Ale." Ucapku. 


"Aku murni cuma pengen bantu Kiara, Le. Aku juga nggak 
mau masuk terlalu dalem ke masalah mereka. Aku cuma 
bantu hubungin Kael aja kok, janji." Ucapnya. 


"Aku percaya kamu kok." Jawabku yang mendapat 
senyuman dari Ale dan kecupan singkat di bibirku. 


"Thank you ya Le." Ucapnya. 


aaa 


Alreyshad 


Aku ditemani El berada di Apartmentku yang sedang 
direnovasi. Mengganti wallpaper, kitchen set, hingga 
perabotan hampir di seluruh ruangan. Karena kemungkinan 
aku dan El akan menempati Apartment setelah menikah 
nanti sebelum rumah di Radio Dalam selesai direnovasi. 


Walaupun, masih akan secara bergantian menempati 
Apartmentku dan El namun, aku keukeuh untuk merombak 
isi Apartment-ku agar tak terlalu terlihat masculin. 


"Al, besok pulang dari rumah Oma-Opa mau langsung ke 
rumah Ayah?" Ucap El tiba-tiba. 


Aku menatapnya, "kamu yakin mau ikut?" Ucapku 
memastikan. 


Recananya, besok aku akan menyambangi Oma Opaku dan 
sekalian ke rumah Ayah El untuk meminta izin menikahi 
anak perempuannya. 


El mengangguk pelan. 


"Okay, tapi kalo nggak bisa jangan dipaksain ya?" Ucapku 
setelahnya. 


"Kamu udah hubungin Ayah?" Tanyanya. 


"Udah, sebenernya Ayah udah bersedia buat hadir pas Akad. 
Dan Ayah bilang, untuk resepsi kayaknya lebih baik Ayah 
nggak disana. Walaupun begitu, aku bakalan tetep nemuin 
Ayah kamu dulu besok." Jelasku pada El. 


Beberapa hari lalu aku menghubungi Ayah El dan 
menceritakan maksudku menghubunginya. Hubungan Ayah 
El dan keluarga besar Ibu El memang tidak baik setelah 
kejadian masa lalu mereka. Itu menjadi penyebab utama 
Ayah El tidak ingin dirinya ikut dalam acara lamaran dan 
resepsi nanti. Ayah bilang hanya akan menjadi wali nikah El 
pada acara akad nikah dan setelahnya ia tidak akan hadir. 


"Ale?" Panggilnya. 


"Hmm?" Jawabku sambil menatapnya. 


"Makasih banyak." Ucapnya padaku. 


Aku tau El sedih. Saat-saat seperti ini pasti saat yang sangat 
ditunggu oleh beberapa orang tua. Melihat anaknya 
menikah dan bahagia dengan pilihannya. Namun tidak bagi 
El. Saat ini adalah saat terberat dalam hidupnya. Bertemu 
kembali dengan sosok yang selama ini paling ia takuti. 


Aku menggenggam tangannya dan membawanya ke 
pelukanku. "Nggak perlu memaksakan harus seperti apa 
kamu besok, ada aku. Kita lewatin sama-sama kan?" Ucapku 
yang El balas dengan anggukan. 


KKK 


Menjelang hari pernikahan, bener nggak sih banyak 
banget cobaannya? 


Terimakasih banyak ya udah selalu nungguin update- 
an PETRICHOR, makasih juga selalu vote dan support 
karya aku. Terharu aku tuh :') 


Sehat selalu untuk kalian semua. 


See you on next part 
(Jangan lupa vote & comment yang banyak ya!) 


EIGHT 
Alreyshad 


Jam menunjukan pukul 13.00, saat aku dan El tiba di depan 
kediaman Ayah El. Berulang kali El menarik nafas panjang 
dan menghembuskannya perlahan. 


"Le, are you okay?" Ucapku pelan. 
El mengangguk dan tersenyum. 


El menggenggam tanganku dengan erat saat kami menuju 
pintu rumah Ayahnya. Setelah mengetuk pintu, kami 
disambut dengan seorang wanita, yang sepertinya istri dari 
Ayah El. 


"Oh, Ale ya. Dan ini..... Elea? Masuk sayang" Ucapnya 
dengan ramah. 


"Iya tante." Jawab kami dengan senyum. 


"Duduk nak, sebentar tante panggilkan Ayah ya." Ucapnya 
menyuruh kami masuk. 


El, benar-benar hanya menunduk dan diam. 
"Le?" Panggilku khawatir. 


El kembali menatapku dan tersenyum. Aku benar-benar tak 
akan melepas genggamanku padanya kali ini. Aku tau ia 
menahan segalanya. Aku tau ia benar-benar ingin 
menemaniku menemui Ayahnya. 


"Ale." Panggil seseorang dari arah belakang. 


El semakin menunduk, sekilas aku melihat ia menutup 
matanya dan mencoba untuk mengalihkan pikirannya. El 
benar-benar berusaha semampunya. 


Ayah El duduk di dekatku dan menatap anaknya yang sedari 
tadi menunduk sambil memejamkan matanya. Sungguh 
saat ini aku hanya ingin membawa El keluar dari situasi ini. 
Aku tau El menahan segalanya karena genggaman 
tangannya benar-benar kuat. 


"Om, seperti yang udah Ale utarakan sebelumnya di telfon 
tempo hari, Ale mohon izin dan restu untuk menikahi El, 
pernikahannya akan dilangsungkan 2 bulan ke depan." 
Ucapku. 


Ayah El mengangguk, namun pandangannya tak lepas dari 
putri satu-satunya yang duduk di sampingku. Ada rasa 
bersalah di matanya. 


Ayah El sudah siap dengan kata-katanya, namun terdiam 
saat tiba-tiba El membuka suaranya. 


"Ayah." ucapnya getir. 
Punggungnya bergetar. El menangis. 


"Ayah, Elea minta maaf. Maaf jika seumur hidup Lea, Lea 
pernah mengecewakan Ayah. Maaf jika ada sikap dan 
perkataan Lea yang tidak berkenan di hati Ayah. Lea, mohon 
restu dan izin Ayah, untuk dinikahkan dengan Ale di hari 
Akad nikah kami, tanpa perantara lain, Lea pengen Ayah 
yang jadi wali Lea." Ucapnya terbata-bata. 


la benar-benar mengatakannya dengan mata yang tertutup 
dan kepala yang tertunduk. 


Ayah El terdiam sejenak, "Le, Ayah bersedia dan merestui 
Lea dan Ale. Ayah harap Lea, putri kecil Ayah selalu 
bahagia." Ucap Ayah El. 


Setelah memohon izin dan mengobrol sebentar akhirnya 
aku dan El pamit. 


"Om, Ale mohon maaf sebelumnya. Mengingat kondisi 
Lea..." ucapku yang terpotong oleh ucapan Ayah. 


"Nggak apa-apa, om mengerti. Ale jaga Lea ya." Ucapnya 
yang aku iyakan. 


Aku segera membawa El pamit menuju mobil. Nafas El 
terengah, badannya bergetar, ia juga menutup telinganya. 


"Ale, Aku takuut!" Ucapnya sambil menutup telinganya dan 
menangis. 


Aku tau traumanya kambuh. Mungkin sejak di dalam tadi. 


Aku memegang wajahnya, "Le, Kamu liat aku, Liat Aku!" 
Ucapku pada El. 


El menatapku dalam. "Kamu liat aku, okay? jangan ikutin 
pikiran kamu, liat aku aja ya. Ada aku, kamu nggak perlu 
takut." Ucapku yang El balas dengan anggukan. 


"Ale?" Panggilnya lemah. 


"t's Okay, Le. Ini aku. aku sama kamu, kamu nggak 
sendirian. Ada aku, tenang ya. " Ucapku sambil memeluk 
dan mengelus lembut kepalanya. 


kakak 


Elea 


"Mbak El cantik bangeeet!!" Ucap Ghea tiba-tiba masuk ke 
dalam kamarku bersama Tere dan Rani. 


Aku duduk di depan kaca, dengan kebaya modern berwarna 
putih dan Paes Jogja Putri pada acara Akad nikah sesuai 
dengan daerah asal Ayah Ale. Beberapa menit lagi, Aku 
akan resmi menyandang status baru menjadi Mrs. 
Alreyshad. 


"Gugup nggak El?" Ucap Tere. 


"Sedikit." Ucapku. Beberapa hari ini aku dan Ale sangat 
menantikan hari ini. Namun, entah mengapa saat tiba 
harinya kami malah sudah merasa gugup semalaman. 


Setelah acara lamaranku dan Ale yang sudah dilaksanakan 
di kediamanku 4 bulan lalu, dan pada hari ini, Kami akan 
melangsungkan akad nikah dan resepsi kami di Ayana 
MidPlaza Jakarta dalam 1 hari. Akad nikah dilaksanakan 
pada pukul 10.00 pagi dan resepsi di bagi menjadi 2 sesi 
dimulai pukul 13.00 sampai pukul 15.00 untuk rekan-rekan 
dari pihak keluarga, dan 19.00 sampai 21.00 untuk teman- 
teman dan rekan-rekan kerjaku dan Ale. 


"Ananda Alreyshad Darien Tavish." Ucap Ayah. 


"Saya nikahkan dan kawinkan ananda dengan putri 
kandung saya, Eleanor Oliviera Cielo binti Elbarn Oshe Cielo 
dengan mas kawin seperangkat alat solat, logam mulia 
seberat 25 gram, dan uang tunai Rp. 12.194.000,00. 
Dibayar, Tunai." Tambahnya. 


"Saya terima nikah dan kawinnya Eleanor Oliviera Cielo binti 
Elbarn Oshe Cielo dengan mas kawin yang tersebut tunai!" 
Jawab Ale dengan lantang. 


Aku tersenyum di sebuah ruangan yang sudah disiapkan. 
Airmataku jatuh sesaat Ale menyelesaikannya. Perasaan 
haru, dan senang bercampur menjadi satu. Aku tak 
menyangka, bahwa dari sekian lama aku mengenal Ale 
sebagai sahabatku, di hari ini ia resmi menjadi teman 
hidupku. Yang akan selalu menemaniku dengan segala 
kekuranganku. 


Aku berjalan menuju Ballroom saat Ale sudah berada di 
depan meja Akad, dengan pakaian berwarna senada dan 
menggunakan hiasan kepala, blangkon Jogja. Di saksikan 
para tamu undangan, aku berjalan menuju Ale didampingi 
Tere dan Ghea. 


Ale tersenyum menatapku menggenggam tanganku sambil 
tersenyum. 


"Terima kasih Elea." Bisiknya sesaat sebelum mencium 
keningku. 


aaa 


Aku terkejut saat menyadari ada tangan yang memelukku 
dari belakang. Ale menyandarkan kepalanya di samping 
wajahku sambil tetap memelukku. 


"Bikin apa sih Le? Masih pagi kan." Ucapnya lemah tanda ia 
baru bangun. 


"Sarapan buat kamu, sama bekel buat di kantor." Ucapku 
singkat sambil menoleh meliat wajahnya dengan mata yang 
masih tertutup. "Good morning, mas Ale." Ucapku sambil 
mengecup pipinya. 


Ale tesenyum dan berusaha membuka matanya. 


"Morning, sayang." Ucapnya. 


Sudah 2 minggu, aku resmi menyandang status baru 
menjadi Mrs. Alreyshad dan selama itu kami tinggal di 
Apartment Ale. 


"Mandi gih, nanti telat loh." Ucapku pada Ale. 


Ale mengangguk dan mencium pipiku "thank you, Le." 
Ucapnya sambil tersenyum. 


"For?" Tanyaku bingung. 


"Udah mau jadi istri dari Ale yang pelupa ini." Katanya yang 
mengundang tawaku. 


Ale berbicara seperti itu bukan tanpa sebab. Sudah 2 
minggu ini, aku tinggal bersamanya sebagai istrinya dan Ale 
tak pernah berubah. Ale memang bukan tipe yang 
menyusahkanku atau merepotkanku dengan segala hal. 
Mungkin karena kebiasaannya yang berusaha melakukan 
apapun sendiri, ia jadi sangat tidak nyaman menanyakan 
atau meminta tolong padaku. Beberapa kali ia 
menghabiskan waktu selama 15 menit untuk mencari kaos 
kakinya dan saat ku tanya ia tak bilang apa-apa. 


Ale keluar kamar setelah selesai bersiap dan langsung 
memakan sarapannya dengan cepat 


"Pelan-pelan Al, nanti keselek." Ucapku. 


"Ada rapat dadakan aku." Ucapnya sambil mengunyah 
sarapannya. 


"Kok nggak bilang, aku bikinin roti aja gitu." Ucapku 
khawatir. 


Ale tersenyum, "kamu udah bikinin aku sarapan capek- 
capek masa nggak aku makan." 


Aku menghampirinya membawa roti sisa sarapanku dan 
menyuapinya. 


"Gigit." Ucapku 
Ale tersenyum dan memakannya. 


"Yang ini biar aku aja yang habisin." Ucapku menunjuk 
sarapan Ale. 


Ale tersenyum, "Aku berangkat ya, jangan capek-capek di 
rumah, okay? Kalo ada apa-apa telfon aku ya." Ucapnya 
sambil mengecup keningku. 


"Hati-hati ya." Ucapku sesaat mengantarnya ke pintu keluar. 


aaa 


Alreyshad 


Selesai on air, aku langsung menuju Department-ku 
bersama Aji dan beberapa rekan lain. 


"Makan siang bareng nggak?" Tanyanya 


"Gue dibekelin. Kalo mau makan di ruangan gue aja." 
Ucapku santai. 


"Sumpah enak banget lo dapet istri kayak El ya. ngurusin 
banget semua keperluan lo. By the way, si El masih bakal 
tetep kerja Al setelah lo pelatihan di London? " Ucapnya. 


"Gue bilang ke El kalo dia tetep kerja sehabis balik dari 
London nanti, ya nggak apa-apa. Tapi kalo mau resign dan di 
rumah aja juga nggak apa-apa."ucapku "Gue tunggu di 
ruangan ya." Tambahku sambil berjalan ketika pintu /ift 
terbuka. 


Akhir-akhir ini aku jarang makan siang di luar, selain El 
selalu membekaliku. Alasan lainnya adalah Aji. Akhi-akhir 
ini ia sering curhat di sela-sela makan siang kami. 


Ashilla, anak Aji yang baru berusia 6 tahun memiliki 
penyakit jantung bawaan dari lahir. Dan akhir-akhir ini 
kondisinya tidak terlalu baik. 


"Eh gue belum makasih ya sama lo dan El, Ciya seneng 
banget dapet mainan banyak banget ditambah sepatu dan 
tas baru dari tante dan omnya. Thanks ya" Ucap Aji. 


Aku tersenyum, beberapa hari lalu Ciya ulang tahun namun 
aku dan El tak bisa ikut menghadiri acara ulang tahunnya 
karena masih berada di Belanda. Jadi kami menitipkan 
beberapa kado pada Tere dan yang lain. 


"Seru nggak honeymoon lo di Belanda?" Ucap Aji tiba-tiba. 


"Ya seperti orang honeymoon pada umumnya lah ji." Ucapku 
santai. "Ciya udah baikan kan?" Tambahku. 


Aji mengangguk, "udah mulai sekolah lagi kok." 


"Ji, lo nggak ada niatan nikah lagi?" Ucapku tiba-tiba. "Gue 
nggak tega liat lo ngurus Ciya sendirian. Lo-nya juga jadi 
nggak keurus." Ucapku 


Aji tersenyum, "ya siapa sih Al yang nggak mau nikah lagi? 
Masalahnya ada yang mau nggak sama gue? Secara kan 
gue punya buntut." Ucapnya sambil tertawa. 


"Tere." Ucapku tiba-tiba. 


Aji terdiam sesaat, "Al, lo kira-kira kalo ngasih pilihan. Tere 
tuh belum pernah nikah, trus lo nyuruh gue sama dia. Mana 
ada orang tua yang rela anaknya dapet duda anak satu. 


Mana Tere pinter, cantik dia bisa kali dapet perjaka." 
Ucapnya. 


"Ini nih yang bikin males. Nyoba aja belum udah pesimis." 
Ucapku sambil menunjuknya dengan sumpit. 


"Bukan pesimis, gue udah bilang juga ke Tere kok perkara 
ini, gue pengen dia dapet yang lebih dari gue, Al." Ucapnya. 


"AI, gue menunda untuk punya istri lagi itu bukan karena 
gue yang mau. Lo tau Ciya juteknya kayak apa, dia takut 
sama semua temen wanita Papinya. Dia takut papinya 
diambil. Selain ciya, orang tua pasangan gue belum tentu 
mengizinkan anaknya nikah sama duda anak satu, apa lagi 
anaknya belum pernah nikah. Pentimbangan gue banyak Al. 
Ditambah gue harus fokus sama kondisinya Ciya kan." 
Jelasnya. 


"Gue bukan nggak suka Tere. Gue suka kok, suka banget 
malah, dan gue sama Tere juga udah tau perasaan kita 
masing-masing. Cuma gue juga tau kalo kita nggak akan 
mungkin. Tere anak satu-satunya, mana mungkin orang 
tuanya rela ngasih anak perempuan satu-satunya sama 
duda anak satu kayak gue. Ditambah Ciya, baru liat Tere aja 
udah bilang jangan ambil papi Ciya. Gue tau Tere masih 
berusaha semampunya, tapi gue udah kasih keputusan dan 
bilang baik-baik ke dia, kalo emang sepertinya lebih baik 
dia nggak sama gue. Gue nggak mau buat dia menanti hal 
yang nggak bisa gue wujudin, Al. Tere baik, dia bisa dapet 
yang lebih dari gue." Tambahnya yang membuatku terdiam. 


daa 
Aku melanjutkan pekerjaanku, hari ini aku akan pulang larut 


malam dan menyempatkan waktu untuk menelfon El di sela- 
sela waktu break-ku. 


"Ada apa mas?" Ucap El di ujung telfon. 


"Sayang, aku pulang larut kayaknya, kamu makan duluan 
aja ya. Sorry nggak bisa nemenin." Ucapku pelan. 


"Nggak apa-apa kok, kan ada Bomi" ucapnya ceria. Aku tau 
maksudnya agar aku tak merasa bersalah. 


"Kalo kamu ngantuk tidur duluan aja ya, Le. Nggak usah 
nungguin aku. Okay?" Ucapku. 


"Iya, mas Ale" jawabnya sesaat sebelum kami menghentikan 
obrolan. 


aaa 


Elea 


Baru saja menyiapkan makan malam untukku dan Ale 
sesaat sebelum Ale menelfon, dan malam ini kami tak bisa 
makan malam bersama karena pekerjaan Ale tak bisa ia 
tinggalkan. Aku makan malam ditemani Bomi yang 
menyantap makanannya juga yang sudah ku siapkan. 
Setelah itu ku tinggalkan sisa lauknya di meja yang nanti 
akan ku panaskan lagi ketika Ale sampai, sebab takut Ale 
belum sempat makan malam di kantor. 


Aku menunggu Ale sambil menonton TV di kamar. Namun, 
tanpa sadar aku terlelap dan terbangun saat mendengar 
bunyi TV yang menyala di ruang tengah. Aku menuju ruang 
TV tengah dan melihat Ale sedang menyantap makanan 
yang ada di meja makan. 


"Kamu kok nggak bangunin aku, Al. Aku panasin dulu ya." 
Ucapku menghampirinya yang segera ia tahan dan 
menyuruhku duduk di sampingnya. 


"Nggak usah, Le. Masih enak kok, nggak panas juga nggak 
apa-apa. Kok bangun? Aku berisik ya?" Ucapnya sambil 
menatapku. 


Aku menggeleng, "aku kira ada orang masuk. Taunya kamu. 
Beneran nggak mau aku panasin?" Ucapku 


Ale menggeleng, "makasih ya, udah dimasakin." Ucapnya 
sambil tersenyum. 


"Sama-sama. Kamu belum makan?" Tanyaku karena ini 
pukul 00.14. 


"Udah tadi. Tapi liat meja makan penuh, nggak mungkin aku 
nggak makan. Kasian kamu aku udah masakin masa nggak 
aku makan. Lagian siapa yang bisa nolak laksa buatan 
kamu." Ucapnya kemudian. 


"Ale, kalo kamu kenyang, kamu nggak apa-apa kok nggak 
makan masakan aku. Jangan karena aku udah masak kamu 
jadi nggak enak kalo nggak makan." Jelasku. 


"It's Okay, Le. Lagian masih muat kok perut aku." Ucapnya 
sambil memegang perutnya dan bangkit membawa 


piringnya. 


"Al, sini aku yang cuci." Ucapku yang dibalas dengan 
gelengan kepala dari Ale. 


"Cuci 1 piring doang, sayang. Kamu duduk aja" ucapnya 
sambil tersenyum. 


"AI?" Panggilku. 


"Hemm?" Ucapnya sambil mencuci peralatan makannya 
tadi. 


"Aku nggak apa-apa loh kalo ngurus semua urusan rumah." 
Ucapku. 


"Iya sayang, nggak apa-apa. Tapi masa cuma 1 piring yang 
aku pake makan harus kamu juga yang nyuci. Nggak apa- 
apa Kok, Le." Ucapnya sambil menghampiriku dan mengelus 
lembut pipiku. 


"Kamu kan capek abis kerja." Ucapku kemudian. 


"Kan kamu juga capek. Biasanya pulang kerja langsung 
ngurusin rumah. Bayangin aja, bangun lebih pagi dari aku, 
langsung buatin aku sarapan sama bekel. Abis itu bersih- 
bersih rumah, ngurusin Bomi, masak, nyuci piring, ditambah 
kerja juga. Le, aku nggak pernah larang kamu buat 
ngelakuin apapun yang kamu suka. Tapi jangan sampe sakit, 
Okay?" Ucapnya yang mampu buatku terdiam. 


"Ke kamar yuk, badan aku udah lengket banget." 
Tambahnya. 


Aku berjalan mendekat padanya lalu memeluknya. 

"Makasih ya, Ale." Ucapku. 

"Aku masih lengket gini udah kamu peluk. Nanti kalo udah 
mandi aja peluknya ya." Ucapnya yang ku balas dengan 
gelengan kepala. 

"/ love you, mas Ale." Ucapku sambil terus memeluknya. 


Ale tersenyum, dan mengeratkan pelukannya. 


"Me too, Elea" ucapnya sambil berulang kali mengecup 
puncak kepalaku. 


aaa 


Ternyata Ale dan El bisa melewati masalah yang ada 
sampai hari pernikahannya. 


Ini kan yg kalian tunggu-tunggu? Hihihi 

Banyak yang minta supaya masalah mereka ringan- 
ringan aja, sejujurnya sampai detik ini aku nggak tau 
mau kasih masalah apa dan penyelesaiannya gimana 
karena masih bolak-balik revisi part yang konflik. 
Bingung mau akhir yang bagaimana :') 


Happy or Sad? Menyakitkan atau menyenangkan 
buat keduanya? Masih galau. 


Tapi, terimakasih teman-teman yang selalu ninggalin 
jejaknya di karya aku. Yang selalu support bahkan 
ngasih semangat, terharu aku tuh. Maaf kalo nggak 
semua comment aku bales, karena kadang terlalu 
sibuk sama real life. 


See you next week 


Elea 


Minggu depan kami berangkat menuju London. Jadi, hari ini 
aku dan Ale hanya akan menyiapkan beberapa 
perlengkapan kami selama disana. Namun, sejak tadi pagi 
aku dilarang untuk beranjak dari kasur. 


"Al, aku bangun ya, belum bikin sarapan. Kamu mau apa 
Kopi atau teh?" Ucapku sambil mencoba melepaskan 
pelukan Ale. 


"No. Kamu sini aja jangan kemana-mana." Ucapnya dengan 
mata yang masih tertutup sambil mengeratkan pelukannya. 


"Ale mau sampe kapan? Dari pagi loh aku diem disini doang. 
Packing juga belum selesai kan." Ucapku. 


Pada akhirnya, Ale melepaskan pelukannya dan aku 
langsung menuju kamar mandi untuk mandi dan setelahnya 
memasak di dapur. 


Setelah selesai, aku menghampiri Ale yang sedari tadi sibuk 
menonton TV bersama Bomi. 


"Udah selesai tuh masakannya, makan yuk" ucapku. 
Ale hanya diam, tak merespon ucapanku. 

"Ale?" Panggilku yang tetap tak mendapat respon. 
Aku menatapnya. 

"Are you mad at me?" Ucapku. "Sorry." Tambahku. 


Ale tetap terdiam menatap layar TV. 


"Bomi, aku didiemin sama Ale." Ucapku pada Bomi yang 
akhirnya mendapat perhatian Ale. 


"Elea, nggak mau aku peluk lama-lama Bom." Ucapnya pada 
bomi. 


Aku menyandarkan kepalaku di dadanya sambil 
memeluknya. 


"Mau kok, kan tadi aku harus masak. Nanti kamu laper trus 
mau makan gimana kalo aku belum masak." Ucapku 
menatapnya sambil terus memeluknya. 


"Kan bisa pesen." Ucapnya kemudian. 

"Iya, maaf ya." Pintaku. 

Ale memajukan wajahnya dan mengecup bibirku lembut. 
"Kenapa gemes banget sih?" Ucapnya. 

"Maafin aku ya Ale." Ucapku sekali lagi. 

Ale mengangguk dan tersenyum memelukku 


KKK 


Saat ini aku dan Ale sedang menuju Bandung untuk 
mengunjungi makam Ayah dan menghadiri pengajian 4 
tahun kepergian Ayah di rumah Bandung. 

"Elea, masuk sayang." 

"Bunda, udah sehat?" Ucapku sambil memeluk Bunda. 


"Udah, makasih ya vitaminnya." Jawab Bunda sambil 
menggandengku ke dalam. 


Rumah Bandung dipenuhi seluruh kerabat Ale. Hari ini 2 
acara digabungkan. Pengajian 4 tahun ayah dan syukuran 
ulang tahun Bunda. 


"Eh udah dateng yang ditunggu-tunggu." Ucap Acha yang 
baru saja turun dari kamarnya. "Nginep kan kak El?" 
Tanyanya yang aku balas dengan anggukan dan senyuman. 


"Gimana bulan madunya? Kemana aja?" Ucap tante Tari. 


"Muter Belanda doang, tan." Jawab Ale yang tiba-tiba berdiri 
sampingku. 


"Katanya mau ke London ya Al? Kapan?" Ucap tante Keenan. 
"Iya, Sabtu depan." Jawabnya singkat. 


"Wah honeymoon lagi nih, semoga pulang bawa cucu ya 
buat Bunda." Timpal tante Keenan. 


Aku dan Ale hanya tersenyum. Jujur dari awal kami menikah, 
kami belum membahas persoalan ini. Kami tidak 
menundanya sama sekali, seperti yang Ale selalu bilang, 
kalo dikasih cepat ya bersyukur, kalo belum dikasih pun 
tidak menjadi masalah buat kami. 


"El, masih rutin minum obat?" Tanya tante Keenan saat 
melihatku meminum sebuat pil. Hanya vitamin C karena 
beberapa hari ini aku merasa sedikit flu. 


"Oh, ini vitamin tan." Ucapku. 


"Oh, kirain masih rutin. Kalo konsultasi masih?" Tanyanya 
lagi. 


"Masih tan, cuma udah sebulan sekali sekarang. Udah nggak 
sesering dulu." Jawabku sambil tersenyum. 


Senyumku terhenti saat Ale tiba-tiba datang dan ikut 
bergabung dengan percakapanku dan tante Keenan. 


"Elea nggak apa-apa kok tante. Terima kasih atas 
kekhawatirannya." Ucap Ale sambil merangkulku. 


"Ah Ale, bukan gitu maksud tante." Ucapnya kikuk. 


"Iya Ale tau kok, tan. Tapi Ale mohon mulai sekarang jangan 
khawatir berlebihan lagi ya. Apapun yang terjadi di 
kehidupan Ale dan El, biar kami sendiri yang memutuskan." 
Ucapnya sambil menggandengku menuju halaman 
belakang. 


aaa 


Aku duduk sambil melihat para keponakanku bermain. 
Sesekali tertawa melihat tingkah lucu mereka. 


"Kak El." Panggil Acha sambil menyodorkan teh hangat 
padaku. 


"Terima kasih. Sini duduk." Ajakku yang langsung diiyakan 
oleh Acha. 


"Kak El, i'm happy to see you and Abang." Ucapnya tiba- 
tiba. 


Aku menatapnya, "kak El tau apa hal yang dulu paling aku 
takutin?" Ucapnya 


Aku menggeleng, "apa?" Tanyaku. 


"Liat Abang, sedih dan capek sendirian." Jawabnya. "Kak El 
tau kan, abang bukan tipe orang yang bisa 
mengekspresikan segala hal? Dia cuma akan meluk orang 
lain kalo dia capek, stres atau lagi ada masalah, dan akan 


berusaha buat terlihat baik-baik aja kalo lagi sedih. Abang 
selalu ngelakuin itu dulu. Tapi Acha seneng, sekarang Abang 
jauh lebih terbuka. Lebih bisa berpikir kalo it's okay not to 
be okay. It's normal, right?" Tambahnya 


Aku tersenyum. 


"Acha sayang banget sama Abang, kak. Acha nggak mau 
Abang sendiri saat merasa semua hal lagi nggak berpihak 
sama dia. Makanya Acha seneng banget waktu tau kak El 
sekantor sama Abang. Acha pikir kak El itu satu-satunya 
orang yang bisa nemenin Abang. Walaupun awalnya Abang 
melakukan kesalahan sih ya? Untungnya cepet sadar tuh 
orang." Ucapnya sambil menunjuk Ale dengan matanya. 


"Makasih ya Cha." Ucapku. 


"Ih yang ada juga Acha yang makasih sama kak El. Kak, 
Abang itu nggak pandai nyusun kata. Jadi, kalo ada kata- 
kata yang salah mohon dimaklumi ya. Bukan maksud Abang 
ngomong kayak gitu pasti, dia cuma nggak tau harus 
gimana nyusun katanya. Abang sayang banget sama kak El. 
Makasih ya kak, udah mau jadi kakak ipar aku" Ucapnya 
sambil tersenyum. 


"Eits, ngapain nih senyum-senyum? Ngomongin aku ya?" 
Ucap Ale yang tiba-tiba menghampiri kami. 


"Dih kepedean banget sih Bang." Jawab Acha. 


"Gimana SG? Apartment gue jangan lo jadiin tempat 
pacaran ya." Ucap Ale pada Acha. 


Acha kuliah di Nanyang Academy of Fine Arts mengambil 
Bachelor of Arts Spatial Design. Karena sama-sama di 
Singapura, Ale harus rela Apartment-nya dipakai Acha untuk 
beberapa tahun ini. 


"Enak aja yang ada juga jejak lo sama mantan lo masih 
tersisa disana." Ucapnya Asal. 


"Cha!" Ucap Ale bersamaan dengan lirikannya ke arahku. 


Acha menutup mulutnya, ada rasa bersalah di matanya. 
"Sorry. Aku bercanda kok kak El." 


Aku tertawa, "it's okay kok cha." Ucapku. 

"Jadi kamu suka bawa Kiara ke Apartment?" Tanyaku. 
"Nggak, Le." Ucapnya menunduk. 

Aku tertawa kembali, "gemes." Ucapku gemas. 


Ketika sedang bercengkrama tiba-tiba handphone Ale 
berbunyi dan memunculkan sebuah nama. 


Kiara is calling.. 
Ale menatapku dan tak mengangkat telfonnya. 
"Angkat aja Al, siapa tau penting." Ucapku. 


Ale mengangkatnya dan menatapku lalu mematikan 
panggilannya. 


"Kiara nanya aku lagi di Bandung atau nggak." Ucapnya. 
"And then.." 

"Mau ketemu." Ucapnya. "Aku tolak tapi." Lanjutnya cepat. 
"Why?" Tanyaku. 


Ale menggeleng. 


"Siapa tau dia butuh bantuan kamu." Ucapku. 
"Le." Panggilnya. 


"Nggak apa-apa kalo kamu mau ketemu Al, aku nggak 
ngelarang kok." Ucapku. 


"I know, tapi aku nggak mau." Ucapnya. 


KKK 


Selesai acara, beberapa kerabat pamit pulang dan hanya 
sisa kami yang memang berencana untuk bermalam disini. 
Aku sedang duduk di kasur saat Ale baru saja selesai 
membersihkan diri. 


"Kok bengong?" Ucapnya sambil menghampiriku. "Kenapa 
sayang?" Tanyanya lagi. 


Aku menggeleng, "Al, kalo aku nggak bisa punya anak 
gimana?" Ucapku tiba-tiba. 


"Nggak apa-apa." Jawabnya singkat. 
"Ale aku serius." Kataku lagi. 


"Aku juga serius." Ucapnya sambil meyakinkanku. "Le, aku 
nggak apa-apa. Beneran. Mau kita dikasih atau nggak, itu 
nggak masalah buat aku. Asal kamu sama aku. Omongan 
tante Keenan nggak usah kamu pikirin. Kan kita udah usaha, 
emang belum rezeki aja sayang." Ucapnya sambil 
menggenggam tanganku. 


"Le?" Panggilnya sambil menatapku. 


"Aku cuma takut permasalahannya di aku." Ucapku lagi. 


Ale memelukku. "Kenapa sih mikirnya selalu gitu? Le, aku 
nggak masalah sama sekali. Kan aku udah bilang sama 
kamu dari awal. Kamu mau sama aku aja aku udah 
bersyukur banget. Kalo aku masih minta hal lain lagi aku 
rasa aku egois, Tuhan tau apa yang umatnya butuh sayang. 
Jangan mikir yang aneh-aneh boleh?" Ucapnya. 


Aku mengangguk, "maaf." Ucapku pelan. 


Ale tersenyum, "nggak apa-apa. Mau tidur apa mau temenin 
nonton?" Tanyanya. 


"Temenin kamu nonton." Jawabku. 
"Okay, sini." Ucapnya menepuk bahunya. 


Aku menyandarkan kepalaku di bahunya dengan tangan 
yang segaja ku lingkarkan di perutnya. 


"Ale?" Panggilku. 
"Hemm?" Jawabnya. 


"Kalo nanti Tuhan denger doa kita, kamu maunya cewek 
atau cowok?" 


"Cowok. Biar bisa bantu aku jaga kamu." Ucapnya sambil 
mengecup puncak kepalaku. "Aku boleh request nggak 
punya 7 anak?" Ucapnya 


"Al, jangan aneh-aneh deh." Ucapku yang dibalas oleh tawa 
Ale. 


"Bercanda, sayang." Jawabnya. "Mau cewek atau cowok dan 
berapapun yang Tuhan kasih nggak masalah buat aku. Yang 
penting anak aku dan ibunya sehat dan bahagia terus." 
Ucapnya kemudian. 


"Ayahnya juga dong." Tambahku. 


Ale mengangguk dan menundukan wajahnya untuk 
mengecup bibirku. 


"Aku tidur boleh nggak?" Ucapku. 


Ale tersenyum, "boleh, sayang." Ucapnya sambil melepas 
rangkulannya. 


"Aku maunya sambil peluk kamu." Ucapku mengeratkan 
pelukanku. 


"Ooh, bilang dong. Mau sambil yang lain juga boleh kok." 
Ledeknya. 


"Ale." Panggilku. 


"Bercada, sayang. Yaudah tidur deh." Ucapnya sambil 
mengelus lembut punggungku. 


KKK 


Alreyshad 


Pagi ini aku benar-benar merasa super senang, karena sudah 
lama aku tak memandang El yang selalu cantik dengan 
matanya masih terpejam seperti sekarang. Aku tak pernah 
bosan memandangin El setiap kali ia tidur. Seperti saat ini, 
sudah 1 jam lalu aku tebangun dan masih sangat betah 
memandangi wajahnya. 


"Morning, mas Ale." Ucapnya saat membuka matanya. 


Aku tersenyum dan mengecup keningnya. "Morning 
sayang." Ucapku. 


"Kamu udah lama bangunnya?" Tanyanya sambil 
menatapku. 


Aku mengangguk sambil mengelus rambutnya. 
"Kok nggak bangunin aku?" Ucapnya penasaran. 


"Nggak apa-apa, kasian istri aku capek banget kayaknya." 
Jawabku yang dibalas dengan senyum El. 


"Aku suka kamar kamu." Ucapnya tiba-tiba. 


Aku melengkungkan alisku karena bingung dengan 
pernyataan El. 


"Iya, aku suka aja, soalnya ada wangi kamu." Jawabnya 
sambil mendekat dan memelukku. 


"Bisa aja modusnya, bilang aja mau peluk aku." Ledekku. 


"Kan belajar dari kamu." Jawabnya yang mengundang 
tawaku. 


Malam ini kami berangkat menuju London. Sebelum 
berangkat, aku dan El hanya akan di Apartment saja sambil 
membereskan pekerjaanku dan El mungkin akan sedikit 
membantuku. 


"Kamu udah bilang Genta belum?" Tanyaku. 


"Udah kok, report dan segala kerjaan aku bisa lewat email 
katanya." Ucapnya. 


Setelah makan siang, kami berangkat menuju Airport dan 
akan mengunjungi London selama 2 minggu. 


KKK 


Hai guys, 


Gimana nih perasaannya baca part ini disuguhin 
tingkah gemesnya pasangan baru 

Kalian nyadar nggak sih Ale-El setelah nikah malah 
tambah gemes? 


Terima kasih ya sudah selalu suport PETRICHOR :) 
Jangan lupa untuk vote dan comment juga boleh loh.. 


Happy reading & week-end 


TEN 
Alreyshad 


Setelah 2 minggu kami berada di London, pada akhirnya 
kemarin kami kembali ke tanah air. Karena lelah jadi 
kemarin hanya diisi dengan tidur dan bermalas-malasan di 
Apartment, ditambah hari ini sepertinya El tidak enak badan 
jadi ia memutuskan untuk mengambil cuti hari ini. 


"Kamu mau makan apa?" Ucapku. Bukan tanpa alasan, El 
belum mengisi perutnya ditambah aku sudah harus 
berangkat ke kantor. 


"Nanti aku delivery aja, Al. Kamu berangkat aja, nanti telat 
loh." Ucapnya. 


Aku diam menatapnya. 
"Pm fine, sayang." Ucapnya lagi sambil memelukku. 


"Jangan sampe nggak makan ya, aku usahain pulang cepet, 
Okay." Kataku sambil mengelus puncak kepalanya sebelum 
menciumnya. 


El mengangguk, "Jangan dipaksain ya. Kalo nggak bisa 
pulang cepet nggak apa-apa kok." Ucapnya sambil 
menatapku. 


KKK 


"Udah tau kabar terbaru department El belum, Al?" Tanya 
Aji. 


Aku mengangguk. 


"Akhirnya bisa liat El berjaya di kantor lagi." Ucap Aji 
dengan senyumnya yang lebar. 


"Seneng banget lo." Timpalku sambil tersenyum saat 
melihatnya. 


"AI, El tuh udah kayak adek gue sendiri. Dari awal masuk 
kantor gue udah yakin dia emang punya bakat. Tapi karena 
El punya masalah, dia jadi nggak bisa melebarkan sayapnya 
terlalu luas. Pas gue denger Genta mau recruite El buat jadi 
Redaktur Pelaksana tuh rasanya kayak lo ngeluarin kentut 
yang udah lama lo simpen. Lega" Ucapnya spontan. 


"Jorok lo! Nggak kentut juga kali." Ucapku. 


"Ya kan ibaratnya Al." Timpalnya. "By the way, kenapa lo 
tadi kelarin laporan ngebut banget? Tumben." Tambahnya. 


"Gue mau balik cepet, El lagi nggak Fit. Kecapean 
kayaknya." Ucapku. 


"Udah ke dokter?" Tanya Aji. 


Aku menggeleng, "El nggak mau, dia mau nyoba buat tidur 
dulu sama paling minum jeruk banyak-banyak." Ucapku. 


Obrolanku terhenti saat tiba-tiba handphone ku berbunyi. 
Kiara is calling... 


Aku tak mengangkatnya, secara bersamaan telfon di 
ruanganku berbunyi. 


"Mas Ale, ada tamu." Ucap Clara di ujung telfon. 


"Siapa Clar? Suruh masuk aja." Ucapku 


"Mbak El, tapi dia nggak mau ke ruangan mas Ale katanya 
cuma sebentar mas. Jadi di /obby atas." Ucapnya. 


"Okay, gue kesana." Jawabku sesaat sebelum menutup 
telfon. 


Aku berjalan menuju lobby department-ku dan dari kejauh 
aku bisa melihat El yang sedang berdiri menunguku. 


"Hei, kok nggak mau ke ruangan? Ada apa?" Ucapku. 


"Enggak ah, cuma sebentar. Nih!" Ucapnya sambil 
memberikan bungkusan. 


"Apa?" Tanyaku. 


"Bekel. Tadi sempet masak sebentar, sekalian aku anter. Aku 
mau izin ke Ibu ya, sekalian minta obat." Ucapnya. 


"Aku anter ya." Ucapku 


El menggeleng, "aku masih bisa nyetir kok Al. Kamu kerja 
aja, ketemu di Apartment ya. Bye." 


El mencium pipiku sebelum akhirnya berlalu sambil 
melambaikan tangannya. 


Jelaskan padaku bagaimana caranya untuk tidak selalu 
tersenyum saat melihat El? Sungguh, aku masih mencari 
cara untuk itu. El selalu melakukan hal-hal yang memicuku 
untuk tersenyum. la benar-benar pucat namun masih 
sempat-sempatnya memasak dan  mengantarkannya 
untukku. 


"Apaan tuh mas?" Ucap Ghea saat aku berjalan menuju 
ruanganku. 


"Bekel dari El" jawabku santai. 


"Elnya mana?" Tanya Tere sambil clingak-clinguk mencari 
keberadaan El. 


"Mau ke Rumah Sakit, minta obat ke Ibu." Ucapku 
"Mbak El sakit mas?" Tanya Ghea kemudian. 
Aku mengangguk, "kecapekan kayaknya."ucapku. 


KKK 


Aku berhasil untuk pulang cepat hari ini. Setelah memasuki 
Apartment, aku melihat notifikasi Handphone-ku. 


From: Kiara 
Ale, besok aku tunggu di Hause Rooftop jam 20.00 
ya. Please aku butuh kamu. 


Ake segera menutup pesan itu tanpa membalasnya. 

"Le?" Panggilku. 

El sedang duduk di ruang TV sambil bermain bersama Bomi. 
"Udah sampe? kok nggak kedengeran?" Ucapnya. 


"ya aku pelan-pelan buka pintunya takut kamu lagi 
istirahat." Ucapku sambil duduk disampingnya. "Are you 
Okay?" Tanyaku padanya seraya mencium keningnya. 


El tak menjawab apa-apa. la hanya memberiku sebuah 
laporan kesehatan. Aku terdiam membacanya lalu 
menatapnya. 


KKK 


Elea 


Hari ini aku merasa ada yang tidak beres dengan badanku. 
Mungkin kelelahan setelah 2 minggu menemami Ale di 
London dan sudah lama tidak bepergian jauh. Rasanya 
pusing dan lemas. Bahkan aku tak sempat membuatkan Ale 
sarapan pagi ini. 


Setelah memakan makanan yang aku pesan lewat jasa 
delivery, aku berinisiatif untuk memasak bekal makan siang 
untuk Ale yang akan aku antar sendiri ke kantor sebagai 
rasa bersalahku telah membiarkan Ale berangkat tanpa 
memakan apapun. 


Disamping ingin mengantarkan bekal, aku memang sudah 
menelfon Ibu dan berniat mengunjunginya di Rumah Sakit, 
untuk memeriksakan diri dan meminta obat. 


Aku mengendarai mobilku yang sudah beberapa bulan ini 
tak ku kendarai, bukan karena tak mendapat izin Ale, 
namun memang beberapa bulan ini aku lebih banyak 
diantar Ale jika hendak keluar rumah. 


Aku menuju lantai 12, department news berada. 


"Mbak El?" Ucap Clara. Clara adalah asisten Ale, kebetulan 
sudah 3 tahun ini ia yang memegang semua jadwal Ale dan 
membantu beberapa pekerjaannya. 


"Clar, mas Ale ada di ruangan nggak? Aku mau kasih ini." 
Ucapku padanya. 


"Langsung ke ruangannya aja mbak, ada kok baru kelar 
meeting." Ucapnya menyuruhku langsung ke ruangannya. 


Aku menolak, bukan karena aku tak ingin. Namun, aku lebih 
nyaman untuk menjumpainya di luar ruangannya. 


"Aku titip kamu aja deh, ini bekel doang kok." Ucapku 
kemudian. 


"Aku telfonin mas Ale aja ya, sebentar ya mbak." Ucapnya 
sambil menyambungkan telfon yang berada di Receptionist 
menuju ruangan Ale. 


Tak lama setelahnya Ale sudah terlihat berjalan ke arahku 
sambil tersenyum. Aku memberikan bekal yang sudah ku 
siapkan, dan langsung meninggalkannya setelah mengecup 
singkat pipinya. 


KKK 


Aku menuju Rumah Sakit dan setelah sampai aku langsung 
menuju ruangan Ibu. 


"Coba ibu periksa." Ucap Ibu. "Lea, udah Menstruasi?" Tanya 
Ibu yang seketika membuatku terdiam. 


Aku menggeleng, "belum." Ucapku pada Ibu. 


Aku baru ingat, bulan ini aku belum datang bulan, namun 
aku tak mau senang dulu karena memang hasilnya belum 
tau tanpa pemeriksaan lanjut. 


"Ikut Ibu yuk." Ajak ibu sambil menggandengku menuju 
ruangan Om Heri yang merupakan dokter spesialis obgyn 
dan juga rekan Ibu. 


"Waah, dokter Elvri seneng nih mau dapet cucu." Ucap Om 
Heri setelah memeriksaku untuk memastikan apa benar aku 
sedang mengandung. 


"Selamat ya Lea, sudah jalan minggu ke-5." Ucapnya lagi 
dengan tersenyum. 


Aku benar-benar hanya terdiam mendengarnya, tak tau 
harus berekspresi seperti apa. Rasanya seperti mimpi, aku 
tak menyangka ternyata Tuhan mengirim balasan doaku dan 
Ale secepat ini. Aku benar-benar senang sekaligus tak 
percaya. 


Selesai dari ruangan Om Heri, aku kembali ke ruangan Ibu. 
"Ale kok belum ditelfon?" Ucap Ibu. 


"Lea mau kasih taunya nanti aja kalo Ale udah pulang bu, 
takut malah nggak konsen nanti kerjanya." Jawabku 
kemudian. "Kalo gitu Lea pamit ya, Bu." Ucapku lagi. 


"Hati-hati ya sayang, nyetirnya hati-hati. Vitaminnya 
diminum, makan yang bener. Weekend pindahan kan? Nanti 
ibu kesana ya." Ucap Ibu yang mulai bawel setelah 
mendapat kabar aku mengandung. 


"ya Ibu, Lea kan hamil bukan sakit." Ucapku sebelum 
mencium pipi Ibu dan pamit pulang. 


aaa 


Aku menunggu Ale sambil menonton TV bersama Bomi. Tak 
lama setelahnya aku mendengar suaranya memanggilku 
dengan pelan. 


Aku tersenyum ketika mendapati Ale menatapku. 


"Are you Okay? Apa kata Ibu." Tanyanya sesaat setelah 
mencium keningku. 


Aku hanya diam menatapnya. 


"Le?" Panggilnya lagi. 


"Tunggu sebentar ya" ucapku sambil mengambil foto USG 
yang ku taruh di kamar. 


"Nih." Ucapku sambil memberikan hasil USG yang ku taruh 
di dalam amplop. 


Ale membukanya dan terkejut melihat hasil USG yang 
tertera disana. la membaca secarik kertas yang sudah ku 
tuliskan kata-kata untuknya disana. 


"Hai, Ayah Ale. Umurku sudah jalan 5 minggu kata 
dokter." 


Begitu kata-kata yang ku tulis di kertas yang Ale baca saat 
ini. 


la terdiam dan langsung memelukku. Mencium puncak 
kepalaku berulang kali dan mengelus punggungku dengan 
lembut. 


"Makasih ya Le." Ucapnya setelahnya. 


"Hem?" Jawabku bingung dan ingin menatapnya namun tak 
dibolehkannya. 


"Aku seneng banget sumpah." Ucapnya lagi sambil 
memelukku. Aku tau Ale menangis, dan ia enggan 
memperlihatkannya. 


Aku mengelus lembut punggung Ale, " į love you, mas Ale. 
Selamat ya mau jadi Ayah." Ucapku saat mendengar isak 
tangis Ale. 


"I love you more, Le." Ucapnya sambil melepaskan 
pelukannya dan berlutut di hadapanku. "Sehat-sehat ya 
sayang. Pinter-pinter di dalam sana, bantuin Ayah buat jaga 
Ibu, Okay."ucapnya sambil mengelus perutku. 


aaa 


Alreyshad 


Aku masih memandangi hasil USG El tadi sambil tersenyum. 
Entah kenapa sulit sekali menghentikan senyumku malam 
ini, aku benar-benar sesenang itu dan tak menyangka akan 
Tuhan kirimkan malaikat kecil untuk kami . 


"Udah kali diliatinnya. Istirahat, sayang." Ucap El saat keluar 
dari kamar mandi. 


Aku tersenyum menatapnya yang sekarang duduk di 
sebelahku. 


"Le, kalo kamu ke dokter Heri lagi aku ikut ya. Aku mau liat." 
Ucapku sambil menatap El 


El tertawa, "iya nanti kita periksa lagi ya." Ucapnya. 
Aku memeluknya. 


"Eh maaf sayang, kekencengan ya aku peluk?" Ucapku 
reflek. 


El tertawa keras, "nggak kok, kamu kenapa sih? Nggak apa- 
apa Ale." Ucapnya sambil memelukku. 


"Aku takut adeknya kesakitan kalo aku kekencengan peluk 
kamunya." Ucapku khawatir. 


El menggeleng sambil tersenyum. 
"Kamu tetep mau kerja?" Tanyaku tiba-tiba. 


El mengangguk pelan, "boleh nggak?" Ucapnya kemudian. 


Aku tersenyum, "boleh kok. Tapi kalo merasa nggak sanggup 
jangan dipaksain ya." Tambahku. 


"Makasih ya Al." Ucapnya. "Makasih selalu kasih aku 
kebebasan buat memilih. I'm lucky to have you." 
Tambahnya. 


"Apalagi aku, udah punya kamu dikasih bonus lagi." Ucapku 
sambil mengelus perut El. 


KKK 


Yuhuu, siapa yang ikutan seneng nih liat El dan Ale 
akhirnya akan jadi orang tua? 


Kira-kira babynya apa ya? Boy or girl? Bakal mirip Ale 
atau mirip El ya? 


Temen-temen, happy New year ya! Semoga tahun ini 
kalian selalu sehat dan bahagia, sukses juga untuk 
apapun yang sudah dimulai maupun mau dimulai. 


Kemarin aku buat giveaway kecil-kecilan untuk 
pembaca EPOCH. Yang belum baca silahkan baca 
infonya di EPOCH, ikutan ya nanti aku buat giveaway 
lagi kalo banyak yang ikutan. 


Semoga part ini bisa jadi bacaan yang 
menyenangkan buat ngisi waktu luang kalian ya. 
Jangan lupa buat tetep Vote dan Comment di tiap 
part. 


Thank you, happy Saturday 
Sehat selalu untuk kalian :) 


ELEVEN 


Elea 


Sudah 3 hari setelah aku mengetahui bawah ada bayi kecil 
di perutku, setelah hampir 3 tahun hiatus dari dunia 
penyiaran, Aku berhasil mengembalikan imageku dalam 
pekerjaan yang dibebankan padaku dan mendapat respon 
yang cukup baik dari penonton untuk tayangan pertamanya 
pagi ini di beberapa platform. Website kami juga 
menunjukan beberapa kenaikan dalam jumlah yang 
signifikan. Website, aplikasi, dan channel kami mendapat 
banyak perubahan yang memungkinkan untuk pada 
konsumen dapat lebih mudah mengaksesnya. 


Setelah seluruh pekerjaan selesai, aku dan Ale memutuskan 
untuk mengunjungi supermarket karena beberapa stock 
makanan dan keperluan lainnya sudah menipis. 


Saat aku sedang memilih buah tiba-tiba ada seorang wanita 
menghampiri Ale. 


"Ale?" Ucapnya. 


Ale menoleh kearahnya begitupula aku yang berada tak 
jauh dari Ale. 


"Hai." Ucap Ale. 


Wanita itu langsung memeluk Ale dan mencium pipi Kanan 
dan Kiri Ale. 


"Udah lama banget, gue kira lo masih di SG. Pantesan nggak 
pernah ketemu disana taunya udah di Jakarta. Kapan 
pindah?" Ucapnya dengan nada manja masih dengan 
mengenggam tangan Ale. 


Ale hanya tersenyum sambil terus melirik ke arahku. 


"Udah lama, tahun ke-4 kayaknya disini. Lo balik kesini 
juga?" Ucap Ale yang terdengar samar. 


"Masih sana sini sih, cuma lagi kesini aja. Belanja? Banyak 
juga." Ucapnya sambil melirik belanjaan kami di troli. 


Ale mengangguk. Ia menghampiriku dan menggandengku, 
"Tam, kenalin. Elea, istri gue." Ucap Ale. 


Ada ekspresi terkejut yang terlihat di wajah wanita itu. 


"Sorry, aku nggak tau kalo kamu udah nggak sama Kiara. 
Soalnya Kiara nggak pernah cerita kalian putus." Ucapnya 
sebelum menjabat tanganku, "Tami." Tambahnya. 


"Elea." Jawabku sambil tersenyum. 


"Kalo gitu aku duluan ya, next time kita ketemu lagi ya Al." 
Ucap Tami sambil tersenyum. "Bye, El." Tambahnya. 


Selesai berbelanja, kami menuju Apartment. Entah kenapa 
aku merasa tak nyaman dengan Tami. Dengan semua 
perkataan ataupun sikapnya pada Ale. Bukan cemburu, 
namun.... tak bisa ku jelaskan. 


Aku langsung menuju dapur dan menata belanjaan yang 
Kami beli tadi. 


"Le? Are you mad at me?" Ucap Ale sambil berdiri 
menatapku. 


Aku menggeleng, tak bersuara sama sekali. 
"Elea? Sorry." Ucapnya sambil mendekatkan wajahnya. 


Aku tersenyum dan mengangguk. 


"Tami itu sahabatnya Kiara, dan emang dari dulu anaknya 
gitu karena kelamaan di SG. Aku juga kaget tiba-tiba 
ketemu. Mana aku tau kalo kita bakalan ketemu disana. 
Maaf." Ucapnya pelan. 


"Aku tau kalian lama nggak ketemu tapi nggak selama itu 
juga dia genggam tangan kamu." Ucapku tiba-tiba. 


"/ know, tapi aku juga bingung mau gimana." Jawabnya. 


"Al, bisa nggak sih kamu ilangin sikap nggak enakannya 
kamu itu." Ucapku tiba-tiba dan langsung meninggalkan Ale 
ke kamar. 


Aku tak mengerti apa yang terjadi dengan diriku. Biasanya 
aku tak pernah semarah ini, namun kali ini entah kenapa 
aku bisa sekesal itu. Terlebih pendapat Ale yang ku pikir tak 
berpihak padaku. 


Setelah membersihkan diri, aku berbaring di kasur dengan 
tubuhku yang sengaja ku hadapkan ke arah tembok. 


"Sayang?" Ucap Ale lembut. 
Aku diam tak menjawab dan memejamkan mataku. 


Ale duduk di sampingku dan mengecup lembut keningku. 
"Maafin aku ya." Ucapnya setelahnya. 


kakak 


Pagi ini aku bangun terlambat. Sabtu ini jadwal freeku 
namun tidak untuk Ale. Selesai membersihkan diri, aku baru 
sadar bahwa sedari tadi tak melihat sosok Ale. Aku benar- 
benar lupa harus menyiapkan sarapan ataupun bekal untuk 
Ale dengan cepat aku menuju dapur berharap Ale masih 


disana. Ternyata tidak. Hanya ada susu, sandwich, dan 
sebuah notes disana. 


"Le, Im so sorry. Maaf ya udah bikin kesel semalem. 
Ini aku bikinin susu dan sandwich apa adanya buat 
kamu sarapan. Nggak usah kirim bekal ya, kamu 
istirahat aja. Aku makan siang sama Aji kok. By the 
way, pengharum ruangannya udah aku ganti 
semalem, karena kamu mual sama wangi wood jadi 
aku ganti ke yang lebih soft biar nggak mual. Makan 
silang sama malemnya nanti dianter pak Amir, aku 
minta tolong mbak Sari buat masakin. Jangan capek- 
capek ya sayang. I love you" 


Setelah membaca notes yang Ale tulis, rasa bersalahku 
muncul dan mulai menangis. Mengapa aku tega semalaman 
memunggungi Ale dan tak berbicara padanya padahal ia 
berusaha semampunya untuk membuat amarahku mereda 
dan itu juga bukan salahnya. 


Aku meminum susu dan memakan sandwich yang Ale 
buatkan, aku terbayang sulitnya ia membuat sandwich 
dengan waktu yang terbatas lalu hanya bisa menangis 
Karena rasa bersalahku. 


KKK 


Jam sudah menunjukkan pukul 19.00 saat aku mendengar 
suara pintu terbuka. Aku berjalan menuju pintu dan mulai 
menangis saat melihat Ale. Aku berjalan lalu memeluknya. 
Aku menangis di pelukannya. 


"Kenapa Le?" Tanyanya bingung. 


Aku benar-benar tak bisa menjawab pertanyaannya dan 
hanya menangis. 


Ale memelukku dan mengusap lembut kepala dan 
punggungku. la juga mengecup lembut puncak kepalaku 
berulang kali. 


la hanya diam, menungguku lebih tenang. 
"Kenapa sayang?" Ucapnya pelan sambil menatapku. 


"Maaf." Ucapku singkat dengan masih mengatur nafas. 
"Maaf udah marah sama kamu, diemin kamu seharian, 
ngambek nggak jelas. Maafin aku, Ale." Tambahku. 


Ale hanya tersenyum, "it's okay, Le." Jawabnya sambil 
membawaku ke dalam peluknya. "Aku juga kan salah, maaf 
ya. Maaf buat kamu kesel, aku nggak..." ucapnya yang 
segera ku potong. 


"Jangan ngomong gitu, Al. " ucapku dan mulai menangis 
lagi. 


Ale tertawa, "kok nangis lagi? Yaudah, nggak usah bahas 
lagi. Jangan nangis lagi dong." Ucapnya sambil mengelus 
puncak kepalaku. 


aaa 


Alreyshad 


Kami memutuskan untuk pindah dan tidak mendekorasi 
kamar bayi karena mengingat kandungan El masih sangat 
muda jika menyiapkannya sebelum usia kandungan 
menginjak 7 bulan. Kami juga sepakat untuk menyewakan 
Apartment milik El dengan alasan agar tetap terawat karena 
jika tak disewakan pun akan jarang ditempati juga dan 
mempertahankan Apartment-ku sebagai tempat singgah 
jika kami bosan dengan suasana rumah. 


"Udah siap?" Ucapku pada El yang baru saja keluar dari 
Kamar 


El mengangguk, "yuk!" Ajaknya. 


Siang ini kami resmi meninggalkan Apartment dan pindah 
ke rumah Ayah di Radio Dalam. Setelah sampai, kami 
langsung masuk dan melihat seluruh ruangan yang ada. 
Rumah ini tak begitu besar, ada 3 kamar dan 1 kamar untuk 
asisten rumah tangga, garasi yang muat untuk 1 mobil 
ditambah carpot untuk 2 mobil juga, at lease muat untuk 
mobilku dan mobil El. Halaman belakang tak banyak tersisa 
jadi kami memutuskan untuk membuat Vertikal Garden 
untuk penghijauan dan kolam ikan di bagian depan rumah. 
Kami tidak benar-benar mengubah desain rumah, karena 
rumah ini memang sudah dengan desain modern 
minimalist, kami hanya merubah interior rumah yang 
mulanya scandinavian menjadi modern industrialist. Dengan 
banyak bukaan kaca dan warna earth tone, sesuai kesukaan 
kami. 


"Bagus ya, Al." Ucap El sambil menghampiriku dan duduk di 
sampingku. 


Aku mengangguk, "aku seneng kamu suka konsepnya." 
Ucapku setelahnya. 


"Yang paling aku suka sih itu." Ucap El sambil menunjuk 
dapur. 


Dapur rumah ini ku buat menyatu dengan ruang TV. Tanpa 
sekat sama sekali. Dengan kichen set dan island di 
tengahnya yang berwarna senada dengan rumah ini. Hitam, 
putih di tambah cokelat dari unsur kayu. 


"Makasih mas Ale." Ucapanya sambil tersenyum 


"Sama-sama." Jawabku juga dengan senyuman. 


KKK 


Elea 


Memasuki usia kandungan 7 bulan, perutku sudah lebih 
terlihat sekarang, Namun itu tak sama sekali menganggu 
aktifitasku. Aku tetap masuk kantor seperti biasa, dan 
mengerjakan tugas rumah seperti biasa. Namun berbeda 
dengan Ale. Ale lebih sering pulang lebih awal, dan 
mengerjakan sisa pekerjaannya di rumah, di kasur lebih 
tepatnya sambil memijat pinggang dan punggungku yang 
mulai sering pegal. Ditambah, ia juga membantuku untuk 
mengerjakan tugas rumah. Ale benar-benar membantuku 
dalam segala hal, ia bahkan rela untuk menonton tutorial 
masak demi bisa membantuku menyiapkan makanan setiap 
hari. 


Dari minggu lalu, Ale selalu mengambil jatah liburnya di 
weekend dan ia selalu bangun lebih pagi untuk menyiapkan 
kamar calon anak pertamanya ini dari mulai mengecat, 
memberikan pernak-pernik yang sudah kami beli sampai 
mengatur posisi furniturenya. Aku tak pernah melihat Ale 
sesemangat ini. Bahkan di minggu pagi ini aku benar-benar 
terkejut saat bangun tidur, Ale sudah tak berada di kamar. 


"AI?" Panggilku. 


"Di kamar adek, sayang." Jawabnya sedikit berteriak agar 
aku bisa mendengarnya. 


Aku membuka pintu kamar itu, dan tersenyum. 


"Kamu ngapain?" Tanyaku. 


Ale sedang membaca instruksi pemasangan baby box yang 
minggu lalu kami beli di IKEA. 


"Hmm? Ini aku lagi baca pemasangannya. Kok susah banget 
sih, Le." Ucapnya dengan wajah bingung. 


Aku menghampirinya sambil tersenyum dan menghapus 
keringat di dahinya. 


"Thank you." Ucapnya sambil menatapku. "AC-nya hari ini 
dipasang kok." Tambahnya. 


"AI?" Panggilku. 
"Hmm?" Ucapnya. 


"Kan masih 2 bulan lagi, nanti-nanti juga nggak apa-apa 
rakitnya. Kamu nggak mau istirahat? Semalem kan lembur." 
Ucapku. 


Ale tersenyum, "aku pengen cepet-cepet jadi, Le" Jawabnya. 
"Sayang, nanti keluarnya yang cepet ya. Bantu Ibu, biar Ibu 
nggak lama-lama sakitnya." Ucapnya sambil mengelus 
perutku. "Kamu duduk situ aja El, aku bisa sendiri kok 
buatnya." Tambahnya. 


"Aku buatin sarapan ya." Ucapku. 


Ale tersenyum dan mengangguk, "makasih sayang." 
Ucapnya yang aku balas senyuman. 


Setelah membuatkan sarapan, aku kembali ke kamar bayi 
dan baby box yang tadi masih seperti Lego kini sudah 
hampir jadi. 


"Cepet banget Al." Ucapku. 


"ya dong! Kan buat adek." Ucapnya sambil mencium 
perutku. 


aaa 


Aku baru saja akan kembali ke kantor setelah makan siang 
dengan beberapa rekanku, sekalian membahas masalah 
pekerjaan. 


Aku sedang menunggu Tyas yang sedang mengambil mobil 
saat tiba-tiba seseorang berlari menabrakku dari belakang 
dan aku terjatuh di tangga lobby Mall. Security Mall yang 
melihat langsung menelfon ambulance untuk membawaku 
Ke rumah sakit saat mengetahui bahwa aku hamil besar. 


Ale yang memang sebelumnya sudah ditelfon oleh pihak 
rumah sakit, langsung menghampiriku di rumah sakit. 


"Sayang, kamu nggak apa-apa?" Ucapnya sambil 
memelukku dengan wajah yang super khawatir. "Dok, istri 
saya nggak apa-apa kan? Anak saya?" Tanyanya. 


"Tidak ada keadaan serius kok pak, istri dan calon anak 
bapak baik-baik saja." Ucap dokter yang di balas dengan 
helaan nafas dari Ale. 


Sepulang dari dokter, Aku langsung menuju rumah oleh Ale 
yang ikut-ikutan izin kerja. 


"Le, kamu resign aja gimana? Biar nanti aku yang ngomong 
sama Genta." Ucap Ale tiba-tiba saat kami baru tiba di 
Kamar. 


"Al, i'm Okay." Ucapku menenangkannya. 


Ale menatapku serius. 


"Kalo kayak gini lagi gimana? Kamu di rumah aja, nanti aku 
bilang Ibu atau Bunda supaya bawa mbak kesini buat 
bantuin di rumah." Ucapnya tegas. 


"Ale, aku nggak apa-apa, Dedeknya juga nggak apa-apa kan 
tadi kata dokter." Ucapku mencoba menenangkan Ale. 


Ale tak bergeming. 


"Al, aku nggak akan kenapa-napa okay. Aku bisa pastiin itu, 
kamu nggak perlu khawatir tadi kan dokter bilang, lagi pula 
kamu kan tau, aku seneng banget sama kerjaan aku yang 
sekarang. Jangan kha.." Ucapku terpotong 


"Iya. Kamu lebih sayang sama kerjaan kamu dibandingkan 
aku dan adek." Ucapnya tiba-tiba yang mampu membuatku 
terdiam. 


Aku tak menyangka Ale akan tega mengucapkan hal itu. 


Namun, tak lama setelahnya Ale tersadar dengan apa yang 
ia katakan barusan. la menatapku dan menghampiriku. 


"Bukan gitu maksud aku Le, aku cuma pengen kamu 
sama..." ucapnya yang segera ku potong. 


"| know kok, Al." Kataku yang langsung membuat Ale 
terdiam. 


Aku meninggalkan Ale sendirian di kamar. 
"Le?" Panggilnya yang tak ku hiraukan. 


aaa 


Ale berubah menjadi lebih protektif dan El berubah 
lebih sensitif. Harus apa nih mereka? 


Seperti yang pernah aku bilang di beberapa chapter 
yang lalu, Petrichor kemungkinan memiliki chapter 
yang lebih sedikit. Yang sekarang bisa aku pastikan 
jumlahnya hanya delapan belas chapter, jadi kurang 
lebih tujuh chapter lagi menuju Final. 


Aku mau tanya sama temen-temen, kalo aku buat 
cerita lagi. Kalian mau aku angkat cerita Aji-Tere atau 
cerita dengan karakter baru? 

Tapi nggak dalam waktu dekat ya aku buatnya hihi 


Thank you sudah baca part ini. 
Sampai jumpa Sabtu depan 
(Jangan lupa vote dan comment yang banyak ya.) 


TWELVE 


Elea 


Seletah pertengkaranku dengan Ale semalam, Pada 
akhirnya, aku susah payah meyakinkan Ale kalau memang 
tak akan terjadi apa-apa karena musibah kemarin. Dokter 
juga mengatakan hal itu, aku dan adek, bayi kami, baik-baik 
saja. 


"Jadi Ale nggak mau lo kerja El?" Ucap Tere. 


Aku mengangguk, "bukan nggak mau sih Ter, dia khawatir 
kejadian kemaren terjadi lagi. Gue mewajarkan hal itu sih. 
Lo tau sendiri seberapa excited-nya Ale nunggu dia." 
Ucapku sambil mengelus perutku. 


"Iya sih El, nggak cuma khawatir sama calon ponakan gue, 
Tapi dia juga khawatir sama lo nya. Lo tau nggak kemaren 
dia langsung lari dari control room pas denger lo di rumah 
sakit. Gue rasa pagi ini dia kena teguran." Ucap Tere. 


Aku terdiam mendengar ucapan Tere. 


"Ale tuh sayang banget El sama lo, cuma lo tau sendiri kan 
dia orangnya susah merangkai kata. Jadi suka salah-salah 
ngomong." Tambahnya. 


Aku mengangguk, bagaimana aku bisa tak mengenal 
seorang Ale. Ale memang selalu begitu, sulit memilih kata 
untuk mengungkapkan maksudnya. Aku paham ia khawatir, 
namun semalam aku benar benar terbawa emosi. 


"Jadi mbak sari sekarang di rumah?" Ucap Tere. 


Aku mengangguk, "iya, Ale yang nyuruh." 


Mbak Sari adalah anak dari mbok di rumah Bandung. Ale 
memintanya untuk bekerja di rumah untuk membantuku 
mengurus pekerjaan rumah. 


"Hari minggu dateng kan?" Tanyaku 


Tere mengangguk, "pasti dong." Jawabnya. 


KKK 


Sejak pagi rumah kami sudah ramai dengan keluarga dan 
teman-teman terdekat yang datang untuk menghadiri acara 
tujuh bulananku. 


"Waah sebentar lagi ya tante?" Ucap Tere pada Bunda. 


"Iya nih, nggak sabar tante tuh mau liat cucu pertama." 
Sahut Bunda yang diselingi dengan tawa. 


Aku dan Ale tak membuat acara besar, hanya pengajian 
biasa yang dihadiri teman-teman terdekat, keluarga, ibu-ibu 
pengajian dan beberapa anak yatim-piatu dari yayasan 
yang Bunda dan Ayah kelola. Tak ada acara lain setelahnya, 
hanya makan-makan bersama. 


Sepanjang acara pengajian, Ale tak henti-hentinya 
memanjatkan doa sambil terus mengelus perutku. Bahkan 
setelah selesai acara pengajian pun Ale tetap berada di 
sampingku, dan secara berkala menanyakan keadaanku. 


"Mas Ale, udah ketauan belum bayinya cewek apa cowok?" 
Ucap Ojan. 


"Kemaren sih pas USG terakhir cewek katanya." Ucapnya. 


Terdengar hiruk pikuk gembira teman-teman yang 
mendengar. 


"Udah punya nama El?" Tanya Tere. 
Aku mengangguk, "udah." Ucapku 
"Apa mbak El?" Tanya Ghea semangat. 


"Schalea Chariva Tavish" ucap Ale. "Malaikat cantik yang 
rendah hati dari keluarga yang terhormat." Lanjutnya. 


"Waw! Bagus banget namanya." Ucap Aji yang diikuti oleh 
tatapan kagum semua teman-teman. 


"Doain sehat ya tante, om." Ucapku pada teman-teman lain. 


KKK 


Alreyshad 


Setelah acara selesai dan semua orang sudah meninggalkan 
rumah, aku membantu mbak Sari membereskan beberapa 


piring. 


"Le, sini biar aku aja. Kamu duduk situ aja, kan udah berat 
kandungannya." Ucapku pada El yang tiba-tiba ikut 
membantu. 


El tersenyum, "aku bantu tarok aja yang udah bersih ke rak, 
nggak apa-apa ya?" Ucapnya kemudian. 


Aku tersenyum dan mengangguk. 


Setelah selesai membereskan rumah, aku membaringkan 
tubuhku di kasur. Tak lama setelah itu, El memasuki kamar 
dan tersenyum melihatku. 


"Capek ya?" Ucapnya. 


"Kalo aku bilang nggak, aku bohong sama kamu. Jadi aku 
bilang iya deh." Ucapku yang dibalas oleh tawa dari El. " 
sini, Le." Ucapku sambil mengajak El duduk di dekatku. 


Aku menyandarkan kepalaku di pahanya yang dibalas 
dengan elusan halus tangan El di kepalaku. 


"Le, makasih banyak ya." Ucapku. 
"Buat apa? Kan aku nggak ngapa-ngapain." Tanyanya heran. 


"Buat semuanya. Udah mau jadi istri aku, mau ngurusin aku, 
mau selalu aku buat repot, mau bantuin aku, sekarang mau 
jadi calon ibu dari anak aku." Ucapku. 


El tersenyum, "Ale, kamu tau nggak? aku orang yang 
harusnya paling berterima kasih. Makasih selalu sabar, 
selalu senyum setiap hari, maaf kalo aku belum bisa jadi 
istri yang baik ya. Aku janji bakal terus belajar." Ucapnya 
yang ku balas dengan menatapnya dalam. 


"Boleh cium nggak sih?" Ucapku. 


El tersenyum dan mendekatkan wajahnya. El mengecup 
pipiku, kemudian tersenyum. 


Aku mengecup perut El. 
"Takut si adek iri." Ucapku bercanda. 


aaa 


Beberapa bulan ini aku lebih sering menatap El yang 
sedang tertidur, entah kenapa rasanya sangat senang 
menatapnya. Ditambah bayi kami tambah aktif beberapa 
bulan belakangan ini. 


Aku tersenyum ketika El membuka matanya. 


"Morning." Ucapku lembut. 
El tersenyum, "morning. Kamu nggak kerja?" Ucap El. 


"Kerja kok. Bentar lagi deh mandinya. Mau sama kamu 
dulu." Ucapku yang El balas dengan kecupan singkat di 
pipiku. 


"Nanti telat loh." Jawabnya. 


Aku menghela nafasku, "aku mandi dulu ya." Ucapku lalu 
mengecup singkat kening dan perut El. 


Selesai mandi dan berpakaian, aku menyambangi El yang 
sedang menyiapkan sarapan dan bekal untukku di dapur. 


"Sayang, besok jadi ke bandung?" Tanyanya. 
"Terserah kamu, Le. Konsul kamu jadi hari apa?" Tanyaku. 


"Siang ini tadi aku udah bilang. Biar siang besok langsung 
ke Bandung." Ucapnya. 


El memang masih rutin untuk konsul masalah traumanya, 
bahkan lebih sering beberapa bulan ini. Entah kenapa 
hampir setiap malam El merasa gelisah, dan selalu menutup 
telinganya saat tidur. la bilang gejalanya datang lebih 
sering ketika malam. 


"Obatnya jangan diminum kalo nggak urgent ya sayang." 
Ucapku sambil menatapnya. 


El mengangguk, "nanti pulang kantor jam berapa?" 
Tanyanya sambil memelukku. 


"Harusnya jam 8 udah di rumah. Kenapa?" Ucapku. 


"Mau dimasakin apa?" Tanyanya kembali. 


Aku tersenyum, "terserah. Apa aja aku makan kok." Jawabku. 
"Jadwal kontrol adek ke dokter Heri kapan lagi, Le? " 
Tambahku. 


"Hmm.. besok kayaknya." Ucapnya sambil menaruh kopi di 
hadapanku. 


"Okay sebelum ke Bandung kita konsul dulu berarti." 
Ucapku yang El balas dengan anggukan. 


aaa 
Elea 


Jam sudah menunjukan pukul 22.00, Namun ale juga tak 
kunjung datang. Beberapa makanan kesukaannya yang ku 
buat lambat laun mulai dingin. Aku menelfonnya berulang 
kali, namun tak ada jawaban darinya. 


Aku memutuskan untuk menunggunya sambil menonton TV. 
2 jam berlalu, saat ku dengar bunyi pintu terbuka. 


"Loh kok belum tidur?" Ucap Ale terkejut. 
"Nunggu kamu." Jawabku sambil tersenyum. 
Ale menatapku. Namun dengan tatapan bersalahnya. 


"Besok kalo aku pulang telat kamu istirahat duluan nggak 
apa-apa kok, Le." Ucapnya. 


Aku mengangguk, "kamu habis darimana?" Tanyaku. 


Ale terkejut mendengarnya, bisa ku lihat dari wajahnya. 
"Ada laporan yang harus aku kelarin ternyata. Maaf ya, Le." 
Ucapnya lagi. 


KKK 


Aku sedang duduk di kasur saat Ale keluar dari kamar 
mandi. 


"Al, boleh nggak aku tanya sesuatu?" Ucapku. 
Ale mengangguk sambil menatapku. 


"Dulu kenapa kamu pisah sama Kiara? Karena yang aku 
denger dari temen-temen kamu, kalian nggak pernah 
berantem trus kenapa pisah?" Ucapku tiba-tiba. 


KKK 


Ada kisah apa ya dibalik sikapnya Ale? Ada yang bisa 
tebak nggak? 


Sudah part TWELVE nih, udah mulai mau masuk 
konflik, ada yang ngerasain tegang nggak sih kayak 
aku? 


Today is my special day, jadi aku update part 
terbarunya hari ini. Aku mau ucapin selamat buat 
yang sudah menang giveaway, dan Thank you buat 
temen-temen yang sudah baca sampai part ini, 
sampai bertemu lagi di part selanjutnya hari Sabtu 


ya 


THIRTEEN 
Alreyshad 


Aku sedang menyelesaikan laporanku saat tiba-tiba 
handphoneku memunculkan sebuah nama. 


Kiara is calling... 


Aku ragu mengangkatnya namun tetap saja ada perasaan 
tak nyaman jika mengabaikannya terus menerus. 


"Kenapa Ra?" Jawabku. 
"Al, Perut aku sakit banget." Rintihnya. 


Tanpa pikir panjang aku mengambil kunci mobilku dan 
menuju Apartment Kiara. Kondisinya lemah dan pucat. 


"Ale tolongin aku." Ucapnya 


"Kita ke Rumah Sakit ya." Jawabku dan langsung 
membawanya ke Rumah Sakit. 


Aku menunggunya di Rumah Sakit. Kiara stres berat, dan itu 
yang membuat kandungannya terganggu padahal tinggal 
menunggu waktu untuk proses bersalinnya. 


"Istrinya nggak apa-apa pak, kandungannya juga baik. 
Hanya stres saja. Beberapa hari ini kami sarankan untuk 
dirawat disini saja, karena umur kandungannya sudah 
memasuki waktunya bersalin." Ucap Dokter yang aku 
iyakan. 


Setelah mengurus Administrasi aku kembali ke kamar Kiara. 


"Ra, udah gue urus semuanya. Lo beneran nggak mau 
ngasih tau orang tua lo?" Ucapku yang dibalas gelengan 
kepala dari Kiara. 


Benar, sampai saat ini Aku tak bisa menemukan Kael. 
Minggu lalu aku mendapat kabar kalau ia mengunjungi 
Apartment-nya di SG, namun saat Tian mendatanginya Kael 
tak disana. 


"Ale, boleh temenin aku sebentar nggak disini?" Ucapnya 
padaku. 


Jujur, aku tak tau harus berbuat apa selain mengiyakan 
permintaan Kiara. Melihat kondisinya sekarang siapa yang 
akan tega menolak permintaan sepelenya itu. 


Aku menemani Kiara sampai ia tertidur dan menepuk dahiku 
saat aku melihat jam di tanganku. Aku melupakan sesuatu. 
Aku membuka handphone-ku. 


7 missed call 
Elea 


Aku meninggalkan kamar Kiara dengan sedikit berlari 
menuju parkiran. Bagaimana bisa aku melupakan janjiku 
pulang tepat waktu pada El. 


aaa 


"Dulu kenapa kamu pisah sama Kiara? Karena yang aku 
denger dari temen-temen kamu, kalian nggak pernah 
berantem trus kenapa pisah?" Tanyanya tiba-tiba. 


Aku tersenyum menatap El sesaat setelah ia menanyakan 
hal itu 


"Kenapa sayang?" Ucapku sambil tersenyum. 


"Kamu beneran nggak mau cerita sama aku?" Ucapnya 
lemah. 


Aku menggeleng, "buat apa juga, kan udah lama banget 
kejadiannya. Sekarang aku punya kamu dan adek." Ucapku 
sambil mengelus perut El. 


El menghela nafasnya. 


"Yaudah aku ceritain. Mau darimana?" Tanyaku yang 
langsung di balas dengan senyum oleh El. "Wait.. syaratnya 
jangan bete ya, kan udah lewat." Tambahku. 


"Janji!" Ucap El menempelkan jari kelingkingnya. 
"Yaudah mau ceritanya darimana?" Tanyaku lagi. 
"Kenapa putus?" Jawabnya. 


"Aku jadian sama Kiara itu 2 tahun, waktu aku ambil Master. 
Kamu tau kan aku kenal Kiara dari temen-temen aku?" 
Ucapku. 


El mengangguk dan tetap menatapku penasaran. 


"Waktu itu aku lagi sibuk-sibuknya ngejar Profesorku untuk 
thesis, jadi banyak waktuku kesita buat thesis. Akibatnya 
komunikasi aku sama Kiara jadi susah, ketemu juga jarang. 
Sampai suatu waktu, aku merasa harus membayar itu 
semua dengan datang ke Apartment-nya dan ngajak dia 
buat sekedar makan malem bareng. Tapi waktu aku sampai 
sana, ternyata pikiranku salah. Kiara nggak pernah bener- 
bener kesepian selama aku tinggal untuk urusan thesis. 
Kiara nggak sendirian di Apartement-nya. Ada Kael, disana. 
Aku nggak tau apa yang mereka lakuin, tapi yang jelas Kiara 
nggak seharusnya seberantakan itu pas buka pintu, dan 
ngeliat aku." Jelasku. 


El menatapku sendu. 


Aku tersenyum, "aku mutusin untuk merelakan kisah aku 
dan Kiara setelah itu. Rasanya pengen nonjok Kael saat itu 
juga dan nanya kenapa harus Kiara. Tapi nggak aku lakuin 
dan lebih memilih untuk mundur buat nggak berhubungan 
lagi sama mereka." Tambahku. 


"Tapi hubungan kamu sama Kiara dan Kael...?" Tanyanya 
menggantung. 


Aku tersenyum,"Kiara dan Kael akhirnya ngomong jujur 
sama aku. Awalnya... ya nggak baik-baik aja, sayang. Aku 
kesel, banget malah. Bahkan salah satu alasan aku balik ke 
Indonesia tuh karena aku mau lupain SG dan semua 
kenangan itu." Jawabku. "Kiara minta aku untuk balik sama 
dia berulang kali. Sampai pada akhirnya dia berhenti karena 
kamu udah sama aku." Tambahku. 


El menatapku dan terdiam. 


"Le, aku nggak akan memulai kisah aku sama kamu kalo aku 
belum lupain kisah aku sama Kiara. Kamu nggak perlu mikir 
macem-macem, aku sama Kiara udah selesai dan itu jauh 
sebelum aku ketemu kamu lagi. Soal tatapan Kiara ke aku 
nggak perlu kamu pikirin, karena cuma Kiara yang merasa 
itu bukan aku." Tambahku sambil tersenyum dan 
menggenggam tangannya. 


Aku berulang kali mengucapkan maaf saat menatap El yang 
tertidur pulas di sampingku. Aku memutuskan untuk tak 
menceritakan apapun soal kejadian hari ini. 


KKK 


Elea 


Sejak pagi aku merasa Schalea jauh lebih tenang dari 
biasanya. Tak ada pergerakan seperti biasanya. Bahkan ia 
tak seaktif biasanya saat Ale mengajaknya berbicara. 


"Masih bobo ya nak?" Tanyaku sambil mengelus perutku. 


2 Bulan kedepan menjadi bulan yang sangat dinantikan 
oleh seluruh keluarga. Terlebih Ale dan Bunda. Ale adalah 
orang yang sangat bersemangat dari awal ia mengetahui 
aku hamil. la yang dengan semangat mendesain kamar 
Scha, ia juga yang semangat merakit seluruh perabotan di 
Kamar Scha, sampai mencuci segala baju Scha dan 
kemudian menggantungnya rapih di lemari Scha. Ale benar- 
benar dengan sabar menanti kehadiran Schalea. 


Aku mengangkat beberapa baju Scha yang masih 
menggantung di jemuran sebelum pada akhirnya aku 
merasa mengantuk dan memutuskan untuk tidur sejenak di 
kamar dan terbangun karena sakit di perutku yang luar 
biasa sakit. 


"Mbak Sari." Panggilku lirih. 


Mbak sari datang dan terkejut setelah melihat keadaanku. la 
langsung memanggil pak Tirto, supir kami dan memapahku 
ke mobil. 


Aku terbangun dengan kasur yang sudah penuh dengan 
darah. Aku pendarahan hebat di usia kandunganku yang 
menuju bulan ke-8. Aku dilarikan ke rumah sakit oleh Mbak 
sari dan Pak Tirto dengan keadaan yang sangat lemah, 
rasanya sangat sakit. Perutku benar-benar sakit, namun 
mbak Sari melarangku untuk memejamkan mata dan 
menyuruhku agar tetap melihatnya. 


"Mbak El, liat aku aja ya. Jangan merem ya mbak, sebentar 
lagi kita sampe rumah sakit. Sabar ya mbak." Begitu 


katanya yang ku dengar. 


Aku langsung dilarikan ke ruang operasi. Jajaran perawat 
yang membantu terlihat sibuk sampai pada akhirnya dokter 
Heri masuk dan mulai mengoperasiku. 


Namun, ada yang aneh dengan suaranya. Dokter Heri 
berkali kali berbicara agar aku tak memejamkan mata 
dengan suara yang bergetar. Aku tak tau apa yang terjadi. 
Operasiku sudah berjalan hampir 2 jam dengan rasa kantuk 
yang benar-benar sangat berat. 


Ale memegang tanganku dan tersenyum seusai Operasi. 
"Kamu kenapa?" Tanyaku heran. 


Aku tau Ale menahan sesuatu, namun aku tak tau apa. Aku 
benar-benar bingung. 


Ale menggeleng dan mengecup keningku 


"Ale, Scha udah boleh kesini belum sih? Aku mau liat." 
Ucapku. 


Ale menghampiriku dan memelukku. 


"Le, kamu tau kan aku sayang sama kamu lebih dari 
apapun?" Ucapnya tiba-tiba. 


Aku mengangguk, "kamu kenapa sih?" Tanyaku heran. 


"Tuhan titipin Scha di rahim kamu, supaya kita belajar ikhlas 
sayang. Tuhan tau kita perlu belajar itu." Ucapnya lirih. 


"Ale, kamu ngomong apa sih? Mana Schanya aku mau 
ketemu." Ucapku. 


Ale menatapku dan menggeleng sambil menggenggam 
tanganku. 


Detik itu aku mengerti maksud Ale. Aku mengerti bahwa aku 
tak dapat melihat Schalea. Schalea, putri kecilku yang 
Tuhan titipkan padaku, kembali kepada-Nya hanya dalam 
hitungan jam. 


Aku terdiam, menatap kosong saat Ale membawaku ke 
dalam peluknya. 


KKK 


Alreyshad 


Aku berlari menuju ruangan dokter Heri. Aku benar-benar 
kalut saat mbak Sari menelfon dan memberitahukan 
keadaan El. Aku tak memikirkan apapun kecuali El dan 
Scha. 


"Solusio Plasenta." Ucap dokter Heri saat ku tanyakan 
keadaan El. 


Ketuban El pecah dini, itu yang menyebabkan terjadinya 
Solusio Plasenta pada kasus El. Ditambah lagi dengan 
keadaan El yang kehabisan hampir 1.5L darah 
memperburuk keadaannya. 


"Dok, Ale ikhlas kalo bayi kami memang nggak bisa 
ketolong. Tapi Ale mohon El jangan." Ucapku sebelum dokter 
Heri memasuki ruangan Operasi. 


Aku benar-benar menahan segala tangisku saat melihat El 
bahkan sampai sekarang ketika Schalea sudah diselimuti 
kain. Aku menatap kagum wanita yang sedari tadi ku 
genggam tangannya. la benar-benar kuat. Wanita terkuat 


yang ku kenal. Belum selesai dengan traumanya, El 
diberikan hal istimewa lain dari Tuhan. 


El memandangi dan mencium foto Scha yang sempat 
diambil sebelum diselimuti kain kafan. Ia benar-benar 
menatap foto Scha dengan lembut dan mengusap halus 
Wajahnya. 


"Ale, Scha mirip kamu." Ucapnya pelan. 
Ada rasa sesak saat El mengatakannya. 


"Schalea, terima kasih sudah sempat hadir dalam hidup 
Ibu." Ucapnya terakhir sampai pada akhirnya memberikan 
foto Schalea padaku. 


"Kamu istirahat ya." Ucapku sesaat setelah mengecup 
keningnya 


El mengangguk dan menatapku kosong. 


KKK 


Tuhan bisa kasih apapun dalam waktu yang tak kita duga. 
Namun, Tuhan juga bisa ambil apapun yang kita punya 
hanya dengan itungan detik. 


Schalea Chariva Tavish binti Alreyshad Darien Tavish, nama 
itu tertulis di samping pusara Ayah. Scha dimakamkan di 
Bandung, tepat di sebelah makam Ayah. 


"Ayah, Ale titip Scha ke Ayah. Ale nggak bisa jagain Scha 
disana, semoga Ayah bisa ya. Cucu pertama Ayah, Ale yakin 
Ayah pasti seneng banget karena bisa ketemu disana." 
Ucapku lirih. 


Aku mulai menangis. Aku menahannya saat melihat El, dan 
aku menumpahkan segalanya disini. Di hadapan pusara 
Ayah dan anakku. 


"Ayah, Ale nggak tau harus apa sekarang. Ale bingung. Ale 
nggak kuat, Yah. Ale nggak kuat liat El. Ale harus apa?!!" 
Ucapku bergetar. 


Aku benar-benar kosong. Selama perjalanan Bandung- 
Jakarta pikiranku kosong, aku tak tau apa yang harus aku 
lakukan atau bicarakan. Semuanya hampa. 


Namun, segalanya berubah saat aku membuka pintu kamar 
rumah sakit dan melihat El yang terbaring lemah di tempat 
tidurnya. 


"Ale." Panggilnya lemah. 
Aku menghampirinya dan memeluknya. 


"Ale, maafin aku. Aku harusnya dengerin kamu buat 
istirahat aja di rumah. Harusnya aku resign aja saat itu. Ini 
pasti karena adek capek ikut aku kerja kan? Ale aku minta 
maaf. Scha maafin ibu." Ucapnya terisak. 


Aku hanya bisa memeluknya, "nggak sayang, nggak ada 
yang salah. Jangan ngomong gitu." Jawabku. 


"Maafin aku Ale." Ucapnya berulang kali. 


Yang ku pikirkan kali ini hanya menahan segala sakitku di 
depan El dan menguatkannya. Karena aku yakin El jauh 
lebih tersiksa dariku. 


KKK 


Siapa yang ikutan nyesek bacanya?? 


Part ini adalah part terberat yang aku tulis. Part 
dimana aku galau segalau-galaunya buat 
mematahkan kebahagiaan Ale-El yang udah nunggu 
kehadiran Schalea. 


"Tuhan bisa kasih apapun dalam waktu yang tak kita 
duga. Namun, Tuhan juga bisa ambil apapun yang 
kita punya hanya dengan itungan detik." 


Semoga part ini bisa dinikmati ya, sampai bertemu di 
part selanjutnya 


FOURTEEN 


Alreyshad 


Sudah dua bulan semenjak meninggalnya Schalea, El masih 
tetap sama. Lebih banyak diam, merenung dan sesekali ku 
dengar ia menangis. 


Akhir-akhir ini aku selalu pulang larut, karena pekerjaan 
yang sudah mulai menumpuk. Aku sedang mengerjakan dua 
program sekaligus, itu yang membuat jam kerjaku jauh lebih 
padat dari sebelumnya. 


Pukul 22.00, aku tiba di rumah. El sudah memejamkan 
matanya. Setelah kepergian Schalea, komunikasi antara aku 
dan El menjadi sangat jarang, disamping karena kesibukan 
kami masing-masing, sebab lainnya karena El yang masih 
sangat rapuh lebih memilih untuk berdiam diri. 


Aku menghampiri sisi El, menaruh buku yang ia baca hingga 
terlelap dan merapihkan letak selimutnya. Aku ingin sekali 
memeluknya, namun tak ku lakukan karena takut 
membangunkannya. 


Kamar Schalea yang selalu enggan ku masuki, masih terjaga 
dan tersusun rapih dengan barang-barang yang kami tata 
dengan suka-cita saat itu, namun ruangan itu menjadi 
sangat asing buatku, hingga tak pernah ku buka selama dua 
bulan ini walaupun sesekali aku mendengar El menangis 
disana. 


KKK 


Pagi ini aku tak menemukan El di kasur sesaat setelah aku 
tersadar dari tidurku. 


"El mana, mbak Sari?" Tanyaku pada mbak Sari sesaat 
setelah aku turun dari kamarku menuju dapur. 


"Mbak El udah berangkat mas, ini bekal buat mas Ale." Ucap 
mbak Sari dengan memberikan kotak makan siangku 
lengkap dengan irisan buah. 


Aku terdiam menatap kotak bekal yang mbak Sari berikan. 
Jujur, sudah dua bulan ini aku tak pernah mencicipi 
masakan El. Semua makanan yang kami makan, mbak Sari 
yang menyiapkan. Aku tak keberatan, karena memang aku 
yang mengatakan agar El lebih banyak istirahat dan 
melimpahkan segala tugas rumah ke mbak Sari. Namun, 
rasanya aneh. Aku rindu melihat El di dapur dengan segala 
kerepotannya untuk membuatkanku bekal atau sekedar 
sarapan. 


"El, dianter pak Tirto mbak?" Tanyaku lagi. 


"Enggak mas, tadi mbak El nyetir mobilnya sendiri." Ucap 
pak Tirto yang tiba-tiba muncul dari arah taman belakang. 


aaa 


Setelah rapat aku berjalan ke arah /ift dan tak sengaja 
bertemu El. 


"Le?" Panggilku. 


El yang sedang bersama rekannya, pada akhirnya meminta 
agar rekannya berjalan lebih dulu menuju department-nya. 


"Makan siang bareng aku ya?" Ucapku. 


"Aku udah janji sama Tere dan Ghea." Jawabnya seketika. 


"Oh gitu, yaudah nggak apa-apa asal jangan lupa makan." 
Ucapku pelan sambil menatapnya. 


El hanya mengangguk tanpa menatapku, "aku balik ke 
ruangan ya." Tambahnya. 


Aku mengangguk dan tersenyum mempersilahkannya. 


Beginilah kondisi kami dua bulan belakangan, hanya diisi 
dengan percakapan seadanya dan seperlunya. Ditambah 
dengan minimnya waktu luangku bersama El menambah 
panjang jarak kami. 


"Lo sama El kenapa sih?" Ucap Aji saat kami sedan makan 
siang. 


"Nggak kenapa-napa." Jawabku santai. 


Aku memang tak merasa kami ada masalah, hanya saja 
komunikasi kami sedikit terkikis karena waktu kami bersama 
yang sangat kurang ditambah dengan musibah yang baru 
saja kami alami. 


"AI, orang awam ngeliatnya juga bisa tau kalo kalian nggak 
baik-baik aja." Ucap Aji. 


Aku terdiam sejenak. 


"Gue juga nggak tau kita kenapa. Lo tau kan semenjak 
kejadian Schalea, El serapuh itu?" Ucapku yang di balas 
dengan anggukan Aji. 


"Sejak saat itu Gue jadi lebih hati-hati kalo ngomong sama 
El. Gue takut apa yang gue utarakan malah buat dia tambah 
sedih. Mungkin itu, jadi faktor adanya jarak antara gue dan 
El sekarang" Tambahku. 


Aji hanya diam mendengar ceritaku lalu menepuk pelan 
bahuku, "Al, rasa sakit kalian itu harus dibagi. El nggak bisa 
ngerasainnya sendirian, dan lo juga nggak bisa nahan 
semuanya sendirian."  Ucapnya sebelum akhirnya 
meninggalkanku. 


kakak 


Elea 


Aku tak bisa bersikap biasa saja saat aku tau kalau Ale 
mencoba menyembunyikan rasa sakitnya sendirian. Aku 
benar-benar merasa bersalah. Siang ini ia mengajakku 
makan siang bersama, namun ku tolak karena aku sudah 
memiliki janji makan siang dengan Tere dan Ghea. 


"Le, are you okay?" Ucap Tere. 
Aku menggeleng dan mulai menangis. 


"It's okay mbak nangis aja." Ucap Ghea yang turut 
memelukku. 


"Ale baik banget, Ter, Ghe. Tiap gue liat dia, gue merasa 
bersalah banget." Ucapku terisak. 


"Mas Ale pasti ngerti kok, El." Ucap Tere menepuk pelan 
bahuku. 


"Tiap malem dia selalu benerin selimut gue, dan selalu 
minta maaf sama gue." Ucapku sambil menangis 


Ya, setiap malam aku selalu membelakangi Ale saat tidur. 
Dan hampir setiap malam juga aku berpura-pura tidur saat 
ia baru sampai. Bukan karena tak ingin menunggunya, aku 
takut suasananya menjadi canggung, karena aku tak tau 
apa yang harus aku lakukan dan bicarakan pada Ale. 


Namun, ia selalu membenarkan letak selimutku dan 
mengelus rambutku sambil mengatakan permintaan 
maafnya. 


"El, ada kalanya lo boleh menyimpan segalanya sendirian. 
Tapi nggak untuk rasa sedih lo, lo harus ngomong sama mas 
Ale, El. Kalian nggak bisa berlarut-larut nyimpen segalanya 
masing-masing" ucap Tere. 


KKK 


Sebelum pulang aku menyempatkan untuk ke Apotek 
karena vitamin Ale yang memang sudah habis. Namun, saat 
hendak meninggalkan parkiran mataku tiba-tiba 
menangkap sosok yang tak asing. 


Ale dan Kiara berserta bayinya memasuki Apotek. Aku 
terdiam sesaat, dan mengambil handphone-ku untuk 
menelfon Ale. Namun ku urungkan niatku menelfonnya, 
kupikir Ale pasti akan menceritakannya nanti padaku. 


Sesampainya di rumah, aku langsung menuju kamar, entah 
kenapa rasanya sesak. 


"It's okay, Ale cuma bantuin Kiara kok." Batinku. 


Aku memutuskan untuk menonton TV, dan Tak lama 
sesudahnya terdengar suara mobil Ale memasuki garasi 
rumah. 


"Udah makan?" Tanyanya yang ku balas dengan gelengan 
kepala. "Dinner with me?" Ajaknya kemudian. 


Aku mengangguk. 


Kami menuju dapur bersama, namun ketika aku hendak 
mengambil wajan, tangan Ale menghalanginya. 


"Kamu baru pulang, duduk aja. Aku yang masak." Ucapku. 
"Aku bantu ya." Ucapnya kemudian. 


Aku menyiapkan makan malam kami. Mbak Sari tidak 
memasak makan malam hari ini, karena Ale yang melarang. 


Selesai makan malam, aku memutuskan untuk mandi 
sejenak sebelum tidur. Dan ternyata Ale sedang menelfon 
saat aku keluar dari kamar mandi. 


"Bunda mau ngomong sama kamu." Ucapnya sambil 
memberikan handphone-nya padaku. 


"Ya Bunda?" Ucapku. 


"El, minggu depan ke rumah Bunda ya. Bunda kangen." 
Ucap bunda di ujung telfon. 


Aku menatap Ale sesaat, "iya Bunda." Ucapku. 
"El sehat kan nak?" Tanyanya. 
"Sehat Bun, Bunda?" Ucapku 


"Sehat, Bomi juga sehat." Tambahnya yang membuatku 
tersenyum lagi. 


"El mau bawa Bomi kesini boleh?" Tanyaku sambil menatap 
Ale. 


Ale tersenyum padaku. 


"Boleh dong." Ucap Bunda. "Yaudah, Bunda tunggu ya." 
Ucap Bunda yang aku iyakan. 


Setelah menutup telfon, Ale menghampiriku dan duduk di 
tempat tidur. 


"Aku anter." Ucapnya yang mampu membuatku menoleh. 


"Sama pak Tirto juga nggak apa-apa kok, Al." Jawabku hati- 
hati. "Nanti kamu capek, kasian." Tambahku. 


Ale menggeleng sambil tersenyum. la menyiapkan beberapa 
vitamin dan memberikannya kepadaku. 


"Makasih." Ucapku. 


Setelahnya, Ale menaiki kasur dan memejamkan matanya. 
Aku menatap wajah pria di sampingku. Menatapnya sama 
dengan melihat wajah Scha. Matanya, hidungnya semuanya 
sama. Entah kenapa ada penyesalan dan tanda tanya besar 
saat melihatnya, "why don't you tell me, Al?" 


aaa 


Kira-kira apa yang bakal terjadi dalam hubungan Ale- 
El nih? Kiara muncul lagi dan Ale nggak cerita. 


Thank you sudah baca part ini, jangan lupa buat vote 
dan comment yang banyak ya!! 


Sampai jumpa Sabtu depan 


FIF TEEN 
Alreyshad 


Setelah gagal mengajak El untuk makan siang bersama, 
pada akhirnya aku makan siang bersama Aji dan lanjut 
mengerjakan laporanku di ruangan sampai tiba waktu 
pulang, namun saat sedang bersiap untuk pulang 
handphone-ku memunculkan notifikasi. 


Kiara is calling... 

"Ya Ra?" Ucapku. 

"Al, Kamael rewel banget." Ucapnya 
"Udah lo kasih susu? Kompres?" Tanyaku. 


"Udah tapi dia nggak mau, panasnya juga nggak turun- 
turun." Jawabnya dengan nada yang panik. 


Ya, Kiara memiliki putra kecil, Kamael, yang sekarang sudah 
berusia lima bulan dan belum bertemu dengan Ayahnya 
karena kami pun masih mencari keberadaan Kael. 


"Yaudah tunggu, gue kesana." Jawabku sambil mengambil 
kunci mobilku menuju Apartment Kiara. 


kakak 


Aku mengantar Kiara dan Kamael menuju rumah sakit, 
terlihat jelas wajah khawatir Kiara saat mencoba 
menenangkan Kamael yang tak henti-hentinya menangis. 


"Kamael baik-baik aja kok, Ra." Ucapku padanya. 


Aku menemaninya cukup lama sehingga aku tiba di rumah 
sedikit terlambat. Aku menyadarinya ketika ku lihat mobil El 
sudah terparkir di carpot. 


Aku menatap El yamg sedang duduk di ruang TV. Ia 
menatapku dalam sampai pada akhirnya tatapan itu 
terhenti saat aku mengajaknya untuk makan malam dan 
menyantap masakannya yang sudah lama tak ku rasakan. 


"Kamu sampe rumah jam berapa tadi?" Tanyaku 
"Hemmm jam tujuh-an kayaknya." Ucapnya. 


Kami kembali diam. Suasana seperti ini sudah sangat sering 
kami rasakan sepeninggal Schalea. 


"Aku aja yang bersihin. Kamu mandi aja." Ucap El setelah 
kami menyelesaikan makan malam kami. 


Aku kembali ke kamar setelah mandi. Duduk di sofa dan 
memikirkan cara untuk berbicara perihal sikapku ke Kiara. 
Di tengah-tengah lamunanku, tiba-tiba Bunda menelfon. 


"Ya Bun?" Sapaku. 


"Abang, sehat kan? Bunda kok tiba-tiba kepikiran El sama 
Abang ya. Kalian sehat kan?" Ucapnya. 


Aku terdiam, selama ini aku tau naluri seorang Ibu itu tak 
pernah salah. 


"Sehat kok Bun." Jawabku. 


Di sela-sela obrolanku dengan Bunda, El memasuki kamar 
tepat saat Bunda memintaku untuk memberikan 
handphone-ku kepada El. 


Bunda memang sangat menyayangi El. Apapun yang El 
lakukan Bunda selalu bisa memahami, Bunda pernah bilang 
"kalau Abang buat El sakit, Abang sama aja nyakitin 3 
perempuan. El, Ibu, dan Bunda. Jadi, jangan pernah buat El 
sakit ya Bang." 


Aku menatap El yang sedang bercengkrama dengan Bunda 
di telfon, rasanya rindu melihat El senyaman itu berbicara. 


KKK 


Pagi ini aku bangun lebih dulu dari El. Memperhatikannya 
saat ia masih memejamkan matanya adalah hal yang paling 
sering aku lakukan. Namun, beberapa saat setelahnya EIl 
membuka matanya perlahan dan menatapku. 


Kami hanya tetap diam dan saling menatap untuk beberapa 
saat sampai El mengalihkan pandangannya. 


Aku beranjak dari kasurku saat tiba-tiba El memulai 
percakapan. 


"Kamu masuk?" Tanyanya. 
Aku menoleh padanya "iya, mau aku anter?" Jawabku. 


El menggeleng, "aku sama pak Tirto aja, takut kamu telat." 
Jawabnya. 


Hari ini jadwal El konsultasi, jadi dia izin untuk ke kantor 
pada siang hari. 


Rencanaku hari ini adalah menyelesaikan pekerjaan dengan 
semaksimal mungkin agar esok aku dapat menemani El 
menemui Bunda. 


KKK 


Aku mengantarkan El menuju rumah Bandung. Beberapa 
hari lalu, Bunda menelfon dan menanyakan kabarku dan El. 
Entah karena rindu atau firasat seorang Ibu. Bunda 
menyuruh kami datang ke Bandung untuk mengunjunginya, 
namun karena weekend ini jadwalku untuk masuk kantor, 
jadi hanya El yang akan tinggal beberapa jam disana. 


"Kalo ngantuk tidur aja Le, nanti aku bangunin." Ucapku 
pada El. 


El menggeleng. 


"Nanti aku jemputnya agak malem nggak apa-apa?" 
Tanyaku. "Aku ada rapat dulu soalnya." Tambahku. 


"Kalo capek suruh pak Tirto aja ya, Al." Jawabnya lembut. 


Setelah sampai rumah Bunda, kami disambut dengan 
sapaan khas Bunda yang selalu menyambut kami di depan 
pintu. 


"Bun aku nggak lama ya, harus ke kantor." ucapku 


"Iya, tapi masa minum aja nggak." Jawab Bunda. "Iya nggak 
El?" Tambahnya yang dibalas senyum oleh El. 


Setelah beristirahat sejenak, aku memutuskan untuk pamit 
dan langsung menuju kantor. 


"Aku berangkat ya, Bun" ucapku pada Bunda. 
"Aku berangkat ya." Ucapku sambil mengecup kening El. 
"Cha, abang berangkat." Lanjutku. 


"Hati-hati ya." Ucap El. 


aaa 


Elea 


Setelah mengantar Ale ke depan, aku menghampiri Bunda 
yang tengah memotong pastry di dapur. Sekarang Bunda 
punya toko kue kecil kecilan, baru buka empat bulan lalu. 
Ale yang membuatnya, karena Bunda bilang ia butuh 
kesibukan selain bolak-balik SG untuk mengurus Acha. 


"Bikin resep baru ya bun?" Tanyaku. 


"Ini mau suruh El cobain menu baru Bunda, mau minta 
pendapat sambil ngobrol sama El." Ucap Bunda. 


"Pasti enak kalo buatan Bunda mah." Kataku. 


Tangan Bunda sepertinya memang diciptakan untuk pandai 
buat kue. Semua resep kue Bunda tak pernah gagal. Selalu 
berhasil dan enak pastinya. Usaha Bunda adalah pastry. 
Pastry dengan berbagai pilihan isian seperti tuna, salmon, 
beef, chicken dan sebagainya. 


"Nih buat El." Ucap Bunda 
Aku tersenyum. 
"Kenapa?" Tanya Bunda heran. 


Aku menggeleng, "Ale suka banget yang salmon. Waktu 
Bunda baru launching varian itu, setiap hari Ale maunya 
sarapannya itu." Ucapku. 


Bunda tersenyum. 


Kami duduk di halaman belakang rumah Bunda yang teduh, 
dan sangat tenang. 


"El nggak apa-apa kan?" Tanya Bunda yang mampu 
membuatku terdiam. 


Aku mengangguk tersenyum, "kalo El nggak apa-apa, Ale 
juga pasti baik-baik aja." Ucap Bunda lagi. 


Aku menatap Bunda dalam, entah kenapa rasanya ingin 
menangis saat ini juga. 


"We're not fine, Bun." Ucapku terbata-bata. 


Bunda memelukku dengan erat. Ia tak berbicara satu kata 
pun sampai aku benar benar tenang dalam pelukannya. 


"Elea tau kan Bunda pernah mengalami hal yang sama 
sebelum Bunda punya Ale dan Acha." Ucap Bunda yang ku 
balas dengan anggukan. "Bunda dua kali kehilangan dan 
Bunda merasa itu salah Bunda. Sama seperti apa yang El 
rasakan." Ucapnya. "Ayah juga sama seperti Ale. Dulu Ayah 
sebisa mungkin tidak menunjukan sisi lemahnya ke Bunda 
karena Ayah nggak pengen Bunda tambah sedih. Sama 
halnya kayak Ale." Tambahnya. 


"El nggak tega liat Ale, Bunda." Ucapku. 


"El tau apa yang Ale bilang ke dokter Heri? saat Ale dateng 
ke dokter Heri dan langsung tau kalau Scha nggak bisa 
dipertahankan, dan kondisi El pun nggak bisa dibilang baik- 
baik aja?" Tanya Bunda. 


"Ale bilang, kalau memang dia harus kehilangan Scha saat 
itu juga, cuma satu keinginannya. Dia cuma pengen 
melewatinya sama kamu. Dia bener-bener cuma peduli sama 
El, yang dia sayang cuma El. Ale nggak tau ngungkapinnya 
harus dengan kata apa atau perlakuan yang seperti apa. 
Elea, anak sulung Bunda itu memang bodoh masalah 
perempuan, tapi dia nggak bodoh kalo menyangkut kamu." 
Jelas Bunda. 


Aku menitikan air mataku. "Bunda makasih banyak." Ucapku 
sambil memeluknya. 


"Untuk apa, Bunda kan nggak ngapa-ngapain." Ucap Bunda. 
"Jangan nangis lagi ya, nanti Bunda diomelin Ale buat kamu 
nangis." Ledek Bunda yang berhasil membuatku tertawa. 


KKK 


Dapet wejangan dari Bunda buat masalah Ale dan El 
selesai nggak ya? 

Tinggal beberapa chapter lagi nih. Kira-kira akhirnya 
gimana ya? Udah ada yang bisa nebak belum? 


Thank you teman-teman yang masih bertahan 
membaca dan vote bahkan ninggalin comment. Aku 
sayang bgt sama kalian hihi 


Happy weekend ya! 
Sehat selalu :) 


SIXTEEN 


Alreyshad 


Sudah pukul 18.42 malam dan aku masih berada di kantor. 
Seharusnya, aku sudah berada di jalan untuk menjemput El 
ke Bandung, namun rencanaku gagal dan memilih untuk 
meminta pak Tirto yang menjemput El. 


"Maafin aku ya." Ucapku pada El lewat telfon. 


"It's okay kok Al. Kamu kelarin aja dulu kerjaannya." 
Jawabnya lembut. Entah kenapa nada bicara El kali ini lebih 
lembut dari biasanya. 


Aku menutup handphone-ku dan melanjutkan pekerjaanku. 
Pukul 20.22, seluruh pekerjaanku selesai dan aku bersiap 
untuk pulang. Namun, langkahku terhenti saat handphone- 
ku berbunyi. 


Kiara is calling.. 


"AI, aku boleh minta tolong nggak? Aku nitip beliin obat flu 
boleh? Kepalaku pusing kayaknya mau flu. Susternya 
Kamael lagi izin pulang tadi, jadi aku nggak bisa kemana- 
mana" Ucap Kiara. 


Silahkan untuk mencacimakiku. Aku tahu perbuatanku 
sangat tidak bisa dibenarkan. Namun, setiap kali aku ingin 
menolak permintaan Kiara, aku selalu teringat wajah 
Kamael. Entah kenapa rasanya jahat sekali jika aku menolak 
membantu ibunya. 


Aku sampai di Apartment Kiara pukul 21.17, setelah 
sebelumnya sempat mampir ke Apotek dan membelikannya 
obat. 


"Thank's ya Al." Ucapnya. 


Aku mengangguk dan melihat Kamael yang sedari tadi 
menangis di gendongannya. 


"Sini gue gendong dulu Kamael, lo makan dulu sana trus 
minum obatnya." Ucapku. 


Kamael tertidur pulas saat aku menaruhnya ke baby box. 
Aku terlalu sibuk menggendong Kamael sampai tak sadar 
bahwa sedari tadi handphone-ku bergetar dalam tasku. 


12 missed call 
Elea 


Aku menutup handphone-ku dan segera mengambil kunci 
mobilku. Namun, sebuah tangan menarik lenganku. 


"AI." Ucapnya Kiara. "Jangan pergi. Sebentar aja, temenin 
aku." Tambahnya. 


Aku terdiam, lalu melepaskan tangannya pada lenganku. 


"Sorry Ra, gue nggak bisa." Ucapku dan langsung berlari 
menuju parkiran. 


Namun handphone-ku berbunyi lagi saat aku tiba di /obby. 
"Halo, Al. Kamu dimana?" Ucap El di ujung telfon. 

daa 

Elea 


Ale baru saja menelfonku dan berkata ia tak bisa 
menjemput. Namun, bukan menuruti permintaan Ale untuk 
pulang bersama pak Tirto aku malah meminta pak Tirto 


untuk mengantarku ke kantor dan menyuruhnya kembali ke 
rumah. 


"Loh mbak El kenapa malem-malem ke kantor?" Ucap Ghea. 
"Mas Ale mana?" Tanyaku pada Ghea. 


Setelah obrolanku dengan Bunda tadi siang. Aku 
memutuskan untuk memperbaiki hubunganku dengan Ale, 
dan mengubah segalanya dari awal lagi. 


"Mas Ale? Udah pulang mbak, baru aja." Ucap Ghea. 


"Oh ya? Aku dari Bandung soalnya. Yaudah makasih ya 
Ghe." Ucapku pada Ghea. 


Aku menghubungi rumah dan menanyakan keberadaan Ale 
pada mbak Sari. Namun, katanya Ale belum juga sampai. 
Jadi aku memutuskan untuk mencari taksi. 


Aku menyuruh driver taksiku untuk menuju Apartment 
Kiara. 


"Ke Alamat ini ya, pak." Ucapku. 


Sepanjang perjalan hingga berada di depan Apartment 
Kiara, Aku menelfon Ale berulang kali namun tetap tak ada 
balasan. Aku memutuskan untuk kembali ke rumah, Disaat 
yang sama, mobil Ale melintas di depan taksiku dan bisa ku 
pastikan Ale turun dari sana dengan sedikit berlari, 
membawa sebuah bungkusan dari Apotek yang ku yakini 
adalah obat untuk Kiara atau Anaknya. 


Aku terus menghubungi Ale, namun tetap sama. Tak ada 
jawaban dan akhirnya aku memutuskan untuk turun dari 
taksi dan menunggunya di lobby. 


Pikiranku kacau. Marah, kesal, bersalah, sedih segalanya 
jadi satu, namun aku tetap berusaha mati-matian menahan 
airmata dan emosiku saat aku melihat sosok Ale yang baru 
saja keluar dari lift. 


Aku mencoba menghubunginya lagi. Kali ini aku hanya akan 
melihat responnya. 


"Halo, Al. Kamu dimana?" Ucapku 


"Hmm... Aku baru keluar kantor, kena.." ucap Ale 
menggantung saat ia melihatku berdiri di ujung tempatnya 
berdiri saat ini. "Le, dengerin aku dulu." Tambahnya yang 
segera ku matikan. 


Aku berjalan menuju taksi dan langsung menuju rumah. 
daa 

"Le, maafin aku." Ucapnya berulang kali. 

Aku tak peduli dengan apa yang ia bicarakan. 


"Le, kamu mau kemana jam segini?" Tanyanya. "Le, dengerin 
aku dulu please." Tambahnya. 


"Aku minta maaf sama kamu. Aku nggak jujur sama kamu. 
Aku udah ngancurin kepercayaan kamu." Ucapnya lagi. 
"Maafin aku, Le." 


"Minggir." Kataku bergetar. "Aku bilang minggir!" Ucapku 
lagi. 


"Le?" Ucapnya pelan. 
"Ale, minggir!" Jawabku sambil berusaha melewatinya. 


"Okay, okay. Aku aja yang pergi." Ucapnya. 


Kali ini, Ale sukses membuat pertahananku goyah. Air 
mataku jatuh perlahan. Ale meninggalkanku sendirian. Ku 
dengar suara mobilnya yang lambat laun meninggalkan 
rumah. 


Aku tak tau apa ini keputusan yang benar atau malah 
sebaliknya. Aku berusaha untuk tak berpikir macam-macam 
pada Ale dan Kiara walau Ale tak pernah sekalipun 
membicarakan hal itu. Namun hari ini segala usahaku 
luntur. 


Aku benar-benar merasa sesak. Aku menangis. 


KKK 


Alreyshad 


Aku terdiam sesaat menutup pintu kamarku dan mendengar 
tangis El. Aku menyakitinya lagi. Kali ini mungkin jauh lebih 
sakit dari saat itu. Keputusanku untuk membantu Kiara 
memang benar-benar hal yang paling bodoh yang pernah 
aku lakukan. 


Aku mengendarai mobilku menuju Apartment dan akan 
berada disana, mungkin untuk beberapa hari ke depan 
sampai hubunganku dan El membaik. 


"Al, lo nggak apa-apa?" Ucap Aji sesaat setelah aku sampai 
di Apartment. 


Aku terdiam. 
"Ji, gue nyakitin El lagi." Ucapku. 


"Al, lo tenang dulu. Mending lo ikut gue ke rumah aja deh 
yuk, daripada begini." Ucapnya 


Aku menggeleng. 
"AI?" Panggilnya. 


"Pm okay kok Ji. Dan nggak mungkin juga ngelakuin hal 
bodoh." Ucapku. 


Aji menghela nafasnya. Pada akhirnya Aji menemaniku 
malam itu. Mencoba untuk menjadi pendengar dan sesekali 
menimpali omonganku. 


aaa 


Pagi ini aku pergi ke kantor seperti biasa, mencoba 
menjalani pekerjaan dengan seprofesional mungkin, namun 
aku tetap tak bisa mengelak kalau pikiranku masih pada El. 


Hari ini aku tak melihatnya, entah ia benar-bebar tak 
meninggalkan ruangannya atau ia tak masuk kerja. Aku 
benar-benar khawatir. Sesekali aku menengok ke arah 
department-nya namun hasilnya nihil. Ia tak juga terlihat. 


"El masuk kok mas Ale." Ucap Tere tiba-tiba. 
Aku memutuskan untuk mengobrol dengan Tere di rooftop. 


"El kacau banget semalem mas. Nggak berhenti nangis." 
Ucapnya. 


Aku menundukan kepalaku, rasa bersalahku semakin besar 
saat mendengar ucapan Tere barusan. 


"Masih mau makan kok. Jadi lo nggak perlu khawatir. 
Vitaminnya juga diminum." Lanjutnya. 


"Thanks ya, Ter." Ucapku. 


"Mas, gue tau gue nggak berhak ngomong ini. Gue tau niat 
lo bukan nyakitin El, tapi cara lo tetep nggak bisa 
dibenarkan sih mas. Gue tau lo nggak tega ngeliat anaknya 
Kiara. Secara lo abis kehilangan Schalea. Tapi saran gue, 
tolong pisahkan perhatian lo. Orang lain nggak akan bisa 
bedain, mana orang yang beneran lo sayang atau mana 
yang cuma pengen lo bantu kalo perhatian lo itu sama ke 
semua orang. Dan satu lagi sih mas, lo boleh kok sekali- 
sekali nolak permintaan orang, jangan merasa nggak enak 
terus." Ucapnya. 


Aku terdiam. 


"Lo nggak perlu khawatir sama El. Gue bisa jamin dia akan 
baik-baik aja dan gue juga bisa jamin kalo dia masih sayang 
sama lo." Tambahnya. 


"Thanks ya, Ter. Sorry lo jadi kebawa repot gara-gara gue. 
Padahal masalah lo juga banyak." Ucapku. 


Tere mengerutkan dahinya. 
"Jadinya Aji atau..." ucapku. 


Tere buru-buru bangkit dari duduknya, "udah ah, bentar lagi 
gue dapet calling-an. Duluan ya mas Ale!" Ucapnya 
meninggalkanku. 


KKK 


Elea 


Semalam setelah pertengkaran kami, Ale bermalam di 
Apartment-nya. Hari ini aku mengambil sikapku untuk 
menemui Kiara tanpa persetujuan dari Ale pastinya. Tak mau 
menunda, Berharap kesalahpahaman yang ada bisa selesai 
hari ini. 


Aku memesan taksi menuju Apartment Kiara setelah 
sebelumnya mendapat izin untuk menyambangi unitnya. 


"Masuk El." Ucap Kiara. 
Aku duduk di sofa dan mengambil nafas dalam-dalam. 


"Ra, Aku...." ucapku terpotong. 


KKK 


Mana yang nyesek dua kali? Setelah nyesek di part 
Ale dan El kehilangan Schalea, nyesek lagi pas liat El 
di part ini. 


Sudah di chapter SIXTEEN, Terimakasih untuk 
readers, voters dan commenters setiaku. Aku bener- 
bener nggak nyangka responnya sebaik ini, dari 
mulai EPOCH sampai PETRICHOR dan semoga 
berlanjut di karya-karyaku yang lain ya. 


Sehat selalu untuk kalian 
Happy Saturday 


SEVENTEEN 


Elea 


Aku baru saja hendak berbicara, namun ucapanku terpotong 
begitu saja. 


"Sorry ya El. Kamu pasti marah banget ya? Ini bukan salah 
Ale kok, aku yang terus-terusan minta bantuan dia. Aku 
yang selalu hubungin dia buat bantu aku dan Kamael. Sorry 
El, aku cuma punya Ale, dan cuma Ale yang bisa aku 
hubungin." Ucapnya. 


"Ra, kamu lupa ya kalo aku yang bener-bener cuma punya 
Ale. 2 bulan lalu aku kehilangan Schalea, kalo kamu ambil 
Ale juga, aku harus bergantung sama siapa?!" Ucapku 
bergetar. 


Kiara terdiam.. 


"Aku bener-bener nggak tau harus minta tolong sama siapa 
lagi selain sama Ale, El. Maaf kalo aku terkesan egois. Tapi 
aku bener-bener butuh dia. Aku minta maaf, aku sadar aku 
salah selama ini. aku cuma pengen cerita ke Ale, karena aku 
nggak tau siapa lagi yang bisa aku ajak cerita masalah ini." 


Aku terdiam sesaat dan mengangguk. 


"Ra, aku juga mohon maaf kalo aku terkesan untuk 
menghalangi pertemanan kalian. Maaf kalo aku terkesan 
meminta kamu jauhin Ale. Tapi aku nggak mau hubungan 
kamu sama Ale jadi masalah buat hubungan aku dan Ale." 
Ucapku. 


"Aku minta tolong sama kamu, jangan libatin Ale dalam hal 
apapun. Mau itu urusan kamu atau Kamael." Ucapku sambil 


beranjak dari sofa. "Aku pamit" tambahku. 


Baru saja aku berjalan ke arah pintu, aku mendengar 
Kamael menangis kencang diikuti oleh Kiara yang berlari 
menuju Kamael. Aku yang tak tega mendengarnya, ikut 
menghampiri mereka dan melihat keadaan Kamael. 


Kiara menggendongnya namun ia tetap tak berhenti 
menangis. 


"Badannya panas." Ucapku sesaat memegang dahinya. 
Kiara mengangguk, aku tau ia panik bukan main. 


"Kamael baru imunisasi tadi pagi, tapi aku nggak tau 
Kenapa panasnya nggak turun-turun." Ucapnya. 


Aku mengambil handphone di tasku dan menelfon Ibu. 


"Iya bu, Lea coba. Nanti Lea telfon Ibu lagi ya." Ucapku 
sebelum mematikan telfonku. 


"Kamu gantiin bajunya kamael sama yang lebih tipis, abis 
itu AC-nya sejuk aja jangan terlalu dingin. Aku ambil air 
hangat sama dingin dulu buat ngompres." Ucapku. 


Aku mengompes dahi Kamael dengan air hangat, dan air 
dingin untuk bekas suntikannya saat tiba-tiba bel pintu unit 
Kiara berbunyi. 


Setelah itu, aku mengendong kamael. Kamael mulai tenang 
dan memejamkan matanya perlahan. Menatapnya tertidur 
membuatku paham, mengapa Ale tak menolak membantu 
Kiara jika itu berurusan dengan Kamael. 


Aku menghampiri Kiara sambil tetap menggendong Kamael. 


"Ra, Kamael tidu.." ucapku terhenti saat melihat Ale di ujung 
pintu. 


daaa 
Alreyshad 


Hari ini aku selesai lebih cepat dan memutuskan untuk 
kembali ke rumah dan menjelaskan se-detail mungkin 
kepada El. Aku tak ingin kesalahpahaman ini berlarut dan 
memperburuk hubunganku dengannya. 


Aku langsung menuju kamar, namun tak ku temukan sosok 
El disana. 


"Mbak Sari!" Panggilku. 
"Iya mas?" Jawab mbak Sari. 
"El belum pulang ya?" Tanyaku. 


"Sudah mas tadi, tapi berangkat lagi. Tadi minta cariin taksi" 
Ucapnya. 


Aku menatapnya heran, "kemana?" Tanyaku. 
"Mbak El nggak bilang mas." Jawabnya. 


Aku berpikir sejenak sampai akhirnya menelfon Tere. 
Mungkin saja ia bertemu Tere untuk Hang-out atau 
semacamnya. 


"Ter, lagi sama El nggak?" Tanyaku sesaat setelah Tere 
mengangkat telfonku. 


"Gue aja baru sampe Apartment. Kenapa?" Tanyanya. 


"Nggak apa-apa. Gue kira El sama lo." Jawabku. 


"Eh mas, jangan-jangan..." ucapnya cepat. 
"Why Ter?!" Tanyaku. 


"Nggak mas, tadi siang dia sih cerita ada rencana buat 
nyamperin Kiara. Tapi nggak tau deh hari ap..." ucapnya 
yang terpotong karena aku langsung mematikan 
handphone-ku dan mengambil kunci mobilku. 


Sepanjang perjalanan aku benar-benar tak bisa berpikir. Aku 
tak tau apa yang akan El lakukan dan aku juga tak tau apa 
yang akan Kiara katakan. 


Aku langsung berlari menuju unit Kiara sesaat setelah 
mendapatkan kartu akses lalu menekan Bel unitnya 
berulang kali. 


"El mana?!" Tanyaku pada Kiara dengan suara lantang dan 
sedikit terengah. 


Seraya dengan itu, aku melihat sosok El muncul sambil 
menggendong Kamael yang sedang tertidur. 


"Ale cari kamu, El." Ucap Kiara pada El. 


Kiara menghampiri El dan mengambil Kamael dari 
gendongannya. 


"Aku tarok di box-nya dulu. Kalian ngobrol aja." Ucap Kiara. 
"Aku pamit." Ucap El tiba-tiba yang membuat Kiara terhenti. 
Aku menahan tangan El. 


"Nomornya Kael udah gue WA. Semalem dia nelfon gue. Gue 
udah bilang kalo dia harus ketemu dan ngobrol sama lo." 
Ucapku pada Kiara. 


Kiara terdiam. "Thanks ya Al." Ucapnya. 


El masih dalam genggamanku saat aku pamit pada Kiara. 
"Gue pamit ya, Ra." Ucapku. "Pulang sama aku ya." Ucapku 
pada El setelahnya. 


aaa 
Elea 


Sepanjang perjalan menuju rumah, Ale tetap menggengam 
tanganku. 


"Makan dulu yuk." Ucap Ale. 


Aku hanya diam menatapnya. Bagaimana bisa Ale setenang 
ini. 


"Aku khawatir." Ucapnya sambil menatapku singkat. 


Ale melajukan mobilnya menuju warung tenda favorit kami. 
Ya, Kwetiau Sapi Pontianak 555. 


"Disini aja ya?" Ucapnya yang aku iyakan. 


Setelah makan, kami menuju rumah. Ale benar-benar tak 
membahas apapun. la hanya tetap menggenggam tanganku 
dan sesekali menciumnya. 


Setelah sampai, Aku terkejut dengan pelukan Ale yang tiba- 
tiba. la memelukku erat dan sesekali mencium kepalaku. 


"Sorry." Ucapnya. 
Aku membeku. 


Ale memutarkan badanku dan menenggelamkan wajahnya 
di bahuku. 


"Aku nunda buat bilang kamu karena kondisi kita lagi nggak 
baik-baik aja kemarin, tapi malah buat aku bohong ke kamu. 
Maafin aku, Le. Aku udah coba buat nggak terlibat, tapi aku 
nggak bisa kalo inget kamael. Dia nggak salah apa-apa, aku 
nggak tega kalo harus ikutan nggak peduli sama Kamael." 
Ucapnya. 


Aku hanya diam mendengarnya berbicara. Aku mencoba 
meredam egoku, namun rasanya sulit sekali untuk tidak 
kecewa. 


"Aku tau kamu kecewa sama aku. Kamu punya hak buat 
diemin aku, tapi please Le, maafin aku." Ucapnya kemudian. 


Ale menatapku dalam, "Le, kamu tau kan aku sulit memilih 
kata? Aku nggak tau kata apa yang harus aku ucap buat 
menjelaskan apa yang aku maksud. Tapi kamu juga tau, 
nggak ada sekalipun niat aku buat nyakitin kamu dalam 
bentuk apapun. / just want to do everything with you. That's 
it. And I hope you want that too." Ucapnya. 


aaa 


Tiga bulan kemudian.. 


Pagi ini aku bangun lebih dulu dari Ale dengan koper yang 
sudah siap di hadapanku. Aku melakukan perjalanan dinas 
kali ini. Hanya ke luar kota untuk 3 hari. Namun aku 
membutuskan menetap lebih lama 2 hari dari jadwal 
seharusnya, tentu dengan izin Ale. 


"Take your time, Le. Aku harap dua hari itu bisa buat kamu 
lebih tenang." Ucapnya. 


"Aku berangkat ya." Ucapku padanya. 


Aku mengunjungi Jogja. Untuk mengisi seminar sekaligus 
mengunjungi beberapa kerabatku disana. 


"Kabarin aku kalo udah sampe ya." Ucap Ale kemudian 
memelukku. 


aa 


Dua hari ini aku disibukkan dengan jadwal yang sudah 
diatur oleh pihak panitia, malam ini jadwalku agak sedikit 
senggang yang akan ku pakai untuk mengunjungi rumah 
budeku dan bertemu sepupuku, Zya dan Ega. 


"Elea!!!" Ucapnya setelah aku turun dari taksi online. 
Aku memeluk bude, pakde dan kedua sepupuku itu. 


"Masuk masuk, bude udah masak krecek kesukaan Lea." 
Ucap Bude. 


"Makasih bude." Jawabku sambil tersenyum. 
"Ale nggak ikut?" Tanya pakde. 


Aku menggeleng, "nggak, pakde. Ale nggak bisa ninggalin 
kerjaannya." Jawabku. 


"Lagian kan Lea juga bukan jalan-jalan, pak. Kerja dia." 
Timpal Bude. 


Aku selalu senang disini. Di rumah ini. Diantara banyak 
sepupuku, aku paling dekat dengan Zya dan Ega. Karena 
umurku dan mereka hanya terpaut jarak 3 tahun. 


Setelah makan, aku duduk di kamar Zya. Mengobrol dengan 
Zya dan Ega ditemani dengan secangkir wedang uwuh 
buatan bude yang rasanya sudah tak diragukan lagi 
enaknya. 


"Sorry ya Le, kita nggak sempet ke Jakarta waktu kejadian 
Schalea." Ucap Ega. 


Aku tersenyum, "nggak apa-apa. Aku kan bilang yang 
penting doanya." Jawabku. 


Jujur, aku memang masih sedih jika mengingat hal itu. 
Namun, kondisiku kali ini sudah jauh lebih baik jika 
membahas putri kecilku itu. 


"InshaAllah, nanti dikasih lagi kok." Ucap Zya. 
Aku tersenyum, "Aamiin." Ucapku setelahnya. 


Malam itu aku memutuskan bermalam di rumah bude dan 
pulang ke hotel pagi-pagi sekali untuk mengisi seminar di 
hari terakhir. 


KKK 


Ale-El belum baikan nih. Kira-kira akhirnya gimana 
ya? 


h-1 final chapter nih, kira-kira akhirnya udah ada 
yang bisa tebak belum? 


Teman-teman terimakasih banyak ya, aku udah 
nggak tau mau ngomong apa lagi. Makasih selalu 
buat aku semangat nulis. Makasih selalu bantu 
koreksiin tulisanku. Makasih banget udah ikut masuk 
kedalam ceritaku sampe ikut kesel, sedih dan 
seneng dalam waktu yang berbarengan. 


Salam cinta dari Ale-EI 
Sampai bertemu di final chapter :) 


EIGHTEEN 
Elea 


Semalaman aku banyak bercerita dengan Zya dan Ega dari 
mulai masalah pekerjaan sampai kehidupan sehari hari. 


"Aku bukannya sekutu sama mas Ale ya, Lea. Tapi kayaknya 
kalian emang nggak bisa terus-terusan bersikap seolah-olah 
nggak ada apa-apa." Ucap Ega. 


"Aku tau kepercayaan kamu luntur abis masalah si 
mantannya mas Ale itu. Tapi bukan berarti mas Ale nggak 
berubah kan, Le." Tambahnya. 


Aku mengangguk, "jujur aku udah coba buat percaya sama 
Ale lagi tapi susah banget. Aku udah coba buat biasa lagi 
tapi tetep aja Zy, Ga. Nggak semudah itu buat aku." 
Ucapku. 


Mereka terdiam sesaat. 
"Le, tapi rasa kamu masih sama kan?" Tanya Zya tiba-tiba. 


Aku terdiam memikirkan pertanyaan Zya. Aku tak tau pasti 
jawaban apa yang harusnya keluar dari mulutku. 


"Coba dipikirin lagi Le. Aku yakin rasa kamu sama Ale nggak 
semudah itu hilang karena kesalahan Ale kemarin." Ucap 
Zya. 


daa 
Siang ini aku telah menyelesaikan tugasku sebagai salah 


satu orang yang diundang untuk berbagi pengalamanku di 
seminar. Selesai acara, aku tak langsung ke kamar, karena 


masih sibuk bertukar kartu nama dengan sejumlah 
narasumber lain. 


"Malam ini ikut kan Mbak Elea?" Tanya Sadhena, salah 
seorang teman yang ku kenal selama seminar. 


Malam ini panitia mengadakan makan malam bersama, 
sebagai acara penutup seminar kali ini. 


"Hemm, iy..." ucapku terpotong. 

Belum sempat menjawab handphone-ku berdering. 

"Saya izin angkat telfon sebentar ya." Tambahku kemudian. 
HOME js calling... 

"Ya?" Jawabku. 


"Mbak El, obat alerginya mas Ale yang mana ya? Mas Ale 
kayaknya Alergi, tapi nggak mau ke dokter." Ucap mbak 
Sari. 


Aku terdiam sejenak. 


"Ada di kotak obat yang di laci dapur paling kanan mbak. 
Cari botol obat yang ada tulisan nama Ale." ucapku. 


"Mas Ale makan apa mbak?" Tanyaku kemudian. 


"Semalam, saya nggak dibolehin masak mbak karena mas 
Ale udah makan katanya. Tapi abis itu malah muntah- 
muntah, trus lehernya merah banget mbak." Jawabnya. 


Aku terdiam mendengar penjelasan mbak Sari dan 
memutuskan untuk ke kamar dan me-rescedule tiket 
pesawatku jadi sore ini. 


Ya, aku memutuskan untuk tidak berlama-lama di Jogja 
Karena pikiranku sekarang hanya berpusat pada Ale. 


aaa 


Aku sampai di Jakarta pukul 18.30, dan langsung menuju 
rumah dengan pak Tirto. 


"Pak tolong turunin barang-barang ya." Ucapku tergesa- 
gesa. 


Aku berlari menuju kamar dan ku lihat Ale sedang menonton 
TV dengan badan yang tertidur lemah. 


"Le? Kok udah pulang?" Tanyanya heran. Suara Ale nyaris 
hilang akibat lehernya yang masih merah dan bengkak. 


Aku menghampirinya. Menatapnya, memeriksa kemerahan 
di lehernya. Badannya sedikit panas, tenggorokannya 
bengkak, mukanya pucat. 


"Le?" Panggilnya lagi kali ini dengan menggenggam dan 
menurunkan tanganku yang tengah memeriksa lehernya. 


"Kita ke dokter ya." Jawabku sambil bangkit menuju lemari 
dan mengambil jaket untuk Ale. 


Aku membantu memasangkan jaketnya dan 
menggandengnya ke bawah. 


"Mbak Sari, aku ke dokter sama mas Ale." Ucapku pada 
Mbak Sari. 


"Aku aja yang nyetir." Ucap Ale tiba-tiba. 


Aku terdiam menatapnya, "kamu duduk aja." Jawabku 
kemudian. 


aaa 


Sepulang dari Rumah Sakit, aku membawakan bubur untuk 
Ale ke kamar. 


"Le, i'm fine." Ucapnya. "Kamu baru sampe, istirahat juga 
belum, tapi malah repot buatin aku bubur." ucapnya lagi 
yang terhenti. 


Ale menatapku yang tengah terisak. la menarik lembut 
tanganku, dan memelukku. Mengusap lembut puncak 
kepalaku dan tetap terdiam. 


"Sorry." Ucapnya setelahnya. 


Aku melepas pelukannya, mengatur nafas dan mencoba 
untuk berbicara. 


"Kamu kenapa nggak cek makanannya? Kenapa nggak mau 
ke dokter? Kenapa nggak telfon aku?" Tanyaku sambil 
menangis. 


"Kamu lagi liburan. Lagipula aku nggak apa-apa kok. Minum 
obat juga sembuh." Jawabnya santai sambil tersenyum 
menatapku. 


"Leher kamu pasti semalem lebih bengkak dari ini, nafas 
kamu juga pasti susah. Nggak bisa makan. Kamu nggak 
baik-baik aja Ale." Tambahku. 


Ale tersenyum, "tapi sekarang kan nggak apa-apa. Udah 
nggak apa-apa kan aku?" Tanyanya sambil menghapus 
airmataku yang terus mengalir. 


"Aku khawatir. Aku takut kamu kenapa-kenapa." Ucapku 
setelahnya. 


Ale memelukku lagi, "maaf ya. Maaf selalu buat kamu 
khawatir." Ucapnya. "sorry for all my mistakes that are still 
stuck in your heart. Nggak ada niatan aku buat nyakitin hati 
kamu dengan sikap aku. Aku tau itu nggak bisa dibenarkan 
juga dari sisi manapun. Maafin aku ya." Tambahnya. 


Aku menggeleng, "aku nggak mau marah lagi sama kamu." 
Ucapku. "Ale jangan sakit lagi, aku cuma punya kamu, kalo 
Kamu sakit aku sama siapa?" Tanyaku sambil menangis. 


Ale tersenyum dan mengecup keningku. 


"Aku sehat kok. I'm not going anywhere. l'Il always be with 
you." Ucapnya. 


KKK 


Alreyshad 


Pagi ini aku terkulai lemah di atas ranjangku, semalam aku 
ada acara makan malam bersama kepala redaksi dan aku 
tak tau menu apa yang dihidangkan, akibatnya alergiku 
kambuh. 


Aku melarang mbak Sari untuk menelfon El karena aku tak 
ingin mengacaukan liburannya. Aku ingin El melepaskan 
kepenatannya selama di Jakarta dan kembali ke Jakarta 
dengan pikiran yang lebih fresh. 


Namun usahaku gagal saat tiba-tiba wanita yang sedang ku 
pikirkan muncul dihadapanku, dengan wajah khawatirnya 
yang aku rindukan. 


la memegang tanganku selama perjalanan sampai sekarang 
sedang menunggu dokter. la tak memperbolehkanku 
berbicara sedikit pun, dan tetap dengan wajah khawatirnya. 


Elea. Wanita yang sangat kuat hatinya dan sangat ku cintai. 
Saat ini hanya tetap menggenggam tanganku dan sesekali 
menghapus air matanya. Wanita yang selalu ku coba jaga 
hatinya agar tak terluka namun tersakiti berulang kali 
Karena ulahku. 


Aku memang tak pandai menjaganya, namun ia selalu 
pandai menjaga dirinya sendiri. Bahkan, sekarang ia 
menjadi pagar besi untuk tetap menjagaku. 


Selesai dari dokter, El sibuk membuatkan bubur untukku. 
Masih dengan pakaian rapihnya yang ia kenakan dari Jogja 
tadi. la bahkan tak punya waktu untuk sekedar duduk dan 
mengistirahatkan badannya. 


"Le?" Ucapku sesaat setelah suapan terakhir yang El 
berikan. 


"Aku pulang. Ke rumah yang sama." Tambahku. 
El tersenyum. 
"Maafin aku ya." Ucapku menunduk. 


El menggenggam tanganku, menarikku dalam dekapannya. 
Tenang. Hanya itu yang dapat ku gambarkan. 


"Ale, terima kasih sudah jadi lelaki yang sangat baik. Bukan 
hanya untuk aku, tapi untuk semua orang di sekeliling aku. 
Maaf kalo aku banyak menuntut, tapi aku harap kamu ngerti 
maksudku. Aku nggak pernah larang kamu untuk apapun 
yang ingin kamu lakuin, tapi aku pengen selalu terlibat 
dengan semua keputusan yang kamu ambil. Maafin ak.." 
ucapnya terpotong. 


Aku melepaskan pelukannya, "Aku yang salah, jadi kamu 
nggak perlu minta maaf. Le, kamu orang yang paling tau 


aku gimana. Bahkan, melebihi diri aku sendiri. Maaf kalo jadi 
nyakitin kamu berulang kali, sumpah aku nggak ada niatan 
itu. Aku..." ucapku. 


"Aku paham kok, Al. Tanpa kamu jelasin pun aku paham 
kok." Ucapnya sambil tersenyum. 


"Le?" Panggilku. 
"Hem?" Jawabnya sambil menatapku. 
Aku menggeleng dan tersenyum. 


"Aku akan selalu nunggu kamu pulang kerumah yang sama 
Al. Aku yakin akan selalu ada hujan setelah kemarau 
panjang." Ucapnya. 


Aku tersenyum dan memeluknya. Mengecup keningnya 
berulang kali. 


"Aku belum mandi tau." Ucapnya lagi. 


"Nggak apa-apa. / like your smell" jawabku sambil 
tersenyum. 


KKK 


Pada akhirnya semua hal akan berujung pada hal yang 
indah. Entah tetap bersama atau berpisah. Namun aku lebih 
memilih untuk hal yang pertama. 


Eleanor Oliviera Cielo. Rumahku, tujuan akhirku, dan segala 
alasanku untuk masih menjadi Ale yang sekarang, terima 
kasih. Aku tak tau harus memulai dan mengakhirnya seperti 
apa, namun aku tau kamu akan selalu menemaniku 
melewati perjalanan panjang itu. 


I know, the rain will be replaced by sunshine afterwards and 
there will be a rainbow to complete it. 


Ada hal yang lebih indah dari tetap bersama, yaitu 
mengikhlaskan yang berlalu dan berpengangan tangan 
menuju awal yang baru. 


KKK 


Akhirnya sequel EPOCH selesai disini!! 
Mana yang seneng sama akhirnya? 


Setiap yang bernyawa akan selalu punya pilihan. Dan 
segala hal yang dipilih nggak pernah salah, Yang 
salah adalah ketika kita menyesali semua pilihan 
yang sudah kita buat. 


PETRICHOR is A pleasant smell that frequently 
accompanies the first rain after a long period of 
warm, dry weather. 


Seperti arti dari judul yang ku pilih. Ale dan El sudah 
melewati kemarau panjang, dan akhirnya masing- 
masing mereka sudah pernah menjadi hujan. 


Terimakasih teman-teman, sudah selalu setia baca 
karyaku, dengan segala kekurangannya. Entah tata 
bahasa, typografi, atau grammar. Terimakasih selalu 
membantuku untuk mengoreksi kesalahan itu. Aku 
harap aku bisa menuliskan cerita lain dan 
menyajikannya ke kalian semua setelah ini. 


Semoga kalian selalu sehat ya. 
Sampai bertemu di tulisanku yang lain. 


With love 


Ninies 


OUERENCIA 


Teari 


"Ter, gue nggak bisa terus-terusan begini. Lo tau kan gue 
punya Ciya? Dan Ciya tuh..." ucap seorang laki-laki yang 
beberapa bulan ini mengisi pikiranku. 


Airlangga Chandrama Aji. Eksekutif Produser sekaligus ayah 
dari satu anak perempuan berumur enam tahun, yang 
mampu membuat pikiran dan hatiku sungguh kacau hari ini. 


Aku tersenyum, "nggak apa-apa, mas. Aku nggak akan 
maksa biar hubungan kita lebih dari ini kok. Jadi mas Aji 
tenang aja ya." Ucapku setelahnya. 


Mas Aji, aku memanggilnya begitu. Beberapa bulan 
belakangan ini kami memang sempat dekat, walau aku 
mengatakan padanya tak berharap apapun, namun entah 
kenapa rasanya masih menggantung. Aji tidak pernah 
sekalipun menolak atau membiarkanku masuk ke dalam 
kehidupannya. Kami hanya saling tatap dan menjadi dekat, 
namun tak pernah ada kejelasan setelahnya. 


Sore tadi, ia mengatakan itu lagi. Hal yang selalu ia katakan 
saat semuanya tak berjalan sesuai dengan harapannya. Dan 
aku terluka lagi pastinya. 


"Gue balik." Ucap seorang di sebelahku. 


Asvathama Al-Faudzan atau lebih sering ku panggil Ojan. 
Sahabatku sejak awal masuk department news. Segala hal 
tentangku yang mungkin orang lain tak tahu, bisa kalian 
ketahui jika menculik pria ajaib satu ini. 


"Hem, Hati-hati." Ucapku lemah dengan kepala yang masih 
betah bersandar di meja kerjaku. 


Ojan menatapku heran. 
"Udah sana balik!" Tambahku. 


Ojan membalikan tubuhnya dan melambaikan tangannya 
tanda ia meninggalkanku. 


Dua jam setelahnya, aku sudah berada di sebuah /ounge. 
Entah kenapa aku selalu mengunjungi tempat ini jika 
merasa perlu melepasbeban pikiranku, namun akhirnya 
selalu digantikan oleh sakit kepala-- ya, Aku mabuk. 


Tak lama setelahnya, seorang pria datang dan memapahku. 
aku tak bisa melihat jelas wajahnya, namin aku bisa 
mendengar sedikit suaranya walau samar. 


"Gue yang anter." Ucap pria itu sambil memapahku menuju 
mobilnya. 


aaa 


Keesokan harinya, aku masuk kantor dengan sakit kepala 
yang luar biasa akibat ulahku semalam. Berjalan perlahan 
sambi menepuk-nepuk kepalaku pelan. Setelah sampai, aku 
merasa heran karena mendapati segelas teh hijau di 
mejaku, memeriksa sekeliling, namun tak juga 
mendapatkan siapa pengirimnya. 


"Dari mana lo?" Ucapku saat melihat Ojan datang. 
"Poop. Kenapa mau juga?" Ucapnya meledek. 
Aku menatapnya, lalu tersenyum. 


"Dih kenapa lo nyengir-nyengir?" Tanyanya heran. 


Aku menggeleng, "Io yang kemaren nganter gue?" Tanyaku 
pada Ojan yang baru saja duduk di kursinya. 


"Nggak." Jawabnya. "Emang lo kemana?" Tanyanya. 


"Nggak kemana-mana." Jawabku kikuk. "Beneran lo nggak 
dapet telfon gitu?" Tanyaku lagi 


la menggeleng, "Mabok lagi lo ya?!" Tanyanya dengan suara 
yang hampir membuat seluruh orang di ruangan kami 
menoleh. 


"Ih ngaco! Nggak! Gue mimpi kayaknya." Jawabku sambil 
menutup mulutnya. 


Pikiranku melayang, dan tersenyum memikirkan jawaban 
atas pria semalam dan teh hijau ini adalah orang yang sama 
dengan yang kupikirkan. Yang sedang duduk di ruangannya, 
fokus menatap layar komputernya. 


daa 
Airlangga 
"Ciya nggak suka tante Tere!" Ucap ciya. 


Ashilla, Enam tahun. Putriku satu satunya dari pernikahanku 
terdahulu. Ciya memilih untuk tetap bersamaku, karena 
Ibunya harus menetap di Hongkong. 


Aku terdiam memikirkan ucapan ciya. 
"Iya?" Jawabku. 


"Ciya nggak mau punya mami! Ciya mau sama papi aja!" 
Ucapnya. 


"Iya, Ciya kan memang sama papi. Memang sama siapa kalo 
nggak sama papi?" Jawabku mencoba mengalihkan. 


"Pokoknya Ciya nggak suka tante Tere!" Ucapnya lagi. 


"Iya, nggak apa-apa Ciya nggak suka tante Tere, kan nggak 
ada yang maksa Ciya harus suka. Iya kan?" Tanyaku 
kemudian. 


la mengangguk. 


"Trus ini jadinya mau baca yang mana?" Tanyaku sambil 
memperlihatkan beberapa buku cerita yang baru saja kami 
beli. 


"Yang ini!!!" Jawabnya riang. 


Aku baru saja selesai membacakan cerita untuk putri kecilku 
yang sekarang terlelap di ranjangnya. Ashilla. Hartaku satu- 
satunya yang paling ku jaga dengan sebaik-baiknya agar 
tak terluka. Sesaat setelah menutup pintu kamarnya 
handphone-ku berdering. Menampilkan sebuah nama yang 
tak asing. 


Tere js calling.. 
"Halo, kenapa ter.." ucapku terpotong. 


"Mas Aji? Aku kurangnya apa sih? Kamu mau aku di rumah? 
Aku bisa bersihin rumah, jaga ciya, nanti aku belajar masak 
deh. Aku juga bisa kerja cari uang kalo kamu mau aku kerja. 
Aku bisa lakuin semua hal yang mas Aji mau. Tapi kenapa 
mas Aji nggak pernah pilih aku?..." ucapnya. 


"Ter, kamu mabuk? Aku jemput sekarang!" Jawabku sesaat 
sebelum menutup telfonnya. 


Aku mengambil kunci mobilku dan melajukannya ke sebuat 
lounge. Aku tau Tere disana karena Tere sempat 
membicarakan tempat itu dulu. 


Sesampainya disana, ku lihat Tere sudah tertidur dengan 
kepala yang tertunduk. 


"Kita pulang ya." Ucapku sebelum memapahnya. 
Namun, sebuah tangan menahanku. 


"Gue yang anter." Ucapnya. "Kalo lo nggak suka sama Tere. 
Jangan buat dia terus-terusan berharap sama lo." Ucapnya 
kemudian meninggalkanku. 


aaa 
Asvathama 


Aku baru saja hendak tidur saat handphone-ku 
memunculkan sebuah nama. 


Re js calling.. 
"Kenapa Re?" Tanyaku. 


"Mas ini dari Artoz, tadi mbak ini bilang kalo dia mabuk 
disuruh telfon kesini..." ucap seseorang di ujung telfon. 


"Mas, saya kesana. Jagain sebentar ya." Jawabku, langsung 
mengambil kunci mobilku. 


Tere adalah manusia paling bodoh dan keras kepala yang 
pernah ku kenal. Ia tau batas toleransi tubuhnya dengan 
alkohol, namun tetap saja ia melebihinya. 


Aku melajukan mobilku dengan cepat, Namun hal yang tak 
terduga muncul di hadapanku saat ini. Aji datang lebih 


cepat dariku, berusaha memapah Tere yang terkulai lemah 
di salah satu kursi bar. 


Aku menahannya. 
"Gue yang anter." Ucapku tegas. 


Aku tau, dia adalah alasan Tere tertunduk lemah tak 
berdaya saat ini. Sama seperti mantan-mantan pacar Tere 
yang lain, ia hanya bisa mematahkan semangat Tere untuk 
tetap pada perasaannya. Akhirnya yang hanya bisa Tere 
lakukan hanyalah menanti hal yang tak pernah pasti 
darinya. Samar. 


"Kalo lo nggak suka sama Tere, jangan buat dia terus- 
terusan berharap sama lo." Tambahku lalu pergi 
meninggalkannya 


Aku memapah Tere hingga kursi depan mobilku. 
Memasangkan seatbelt dan membenarkan rambutnya agar 
wajahnya terlihat. Mengantarnya menuju Apartment El, 
berharap ia bisa jauh lebih aman jika ada seseorang 
bersamanya. 


"Tolongin ya, El." Pintaku. 
El mengacungkan jempolnya. 
"Jan, lo ke Artoz pake sendal kamar?" Tanya El tiba-tiba. 


Aku menatap penampilanku dari ujung kaki hingga ujung 
rambut. Sendal kamar, celana training dan kaos hitam. 
"Sungguh penampilan yang sangat fashionable." Batinku. 


"Buru-buru. Takut makhluk ini di apa-apain sama cowok." 
Jawabku. "Gue balik ya." Tambahku. 


El melambaikan tangannya. "Jangan bilang Tere, kalo gue 
yang jemput." Ucapku sambil berlalu. 


aaa 


Pagi ini aku datang lebih awal. Ku lihat meja Tere masih 
Kosong, jadi ku putuskan untuk berlari kebawah dan menuju 
coffee shop untuk membelikan teh hijau guna meredakan 
sisa mabuknya semalam. 


Namun, saat aku kembali Tere sudah menggenggam segelas 
teh hijau. Di sisi lain, aku melihat Aji yang tersenyum dan 
menatap ke arahnya. 


KKK 


Ini bukan special chapter dari Petrichor. Tapi sedikit 
spoiler karyaku selanjutnya (inshaAllah kalau ide 
mengalir deras). Garis besarnya seperti ini lah ya. 
Pertama kali nulis dengan 3 tokoh, Semoga nggak 
membingungkan teman-teman saat membacanya ya. 


Sekalian mau cek ombak lagi, apakah karya ini akan 
direlease atau tidak nantinya. Aku mau liat respon 
temen-temen dulu bagaimana? 


Ohya, aku mau minta maaf nggak buat special 
chapter untuk PETRICHOR karena menurutku 
akhirnya sudah jelas dan tak butuh penjelasan lagi. 
Tidak seperti EPOCH waktu itu. 


Terima kasih banyak teman-teman. Jgn lupa 
comment ya untuk tulisanku yang ini. 

Happy reading 

See you soon 


INTERMEZO 


Halo, teman-teman. 

Apa kabar? 

Hari ini aku datang lagi untuk minta pendapat ke kalian 
perihal cover untuk karyaku selanjutnya. Karena aku 
bingung jadi aku mau tanya pendapat kalian, menurut 
kalian nih untuk guerencia aku harus pake yang mana? 
Comment ya di gambarnya. Semakin cepat ditentukan 
semakin cepat juga aku up chapter pertamanya. 

Terima kasih banyak! 


